LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN NIAS UTARA
NOMOR:3 : SERI: C

: PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA
E: - R NOMOR 3 TAHUN 2012 ,
‘ " TENTANG ]

RETRIBUSI DAERAH .
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NIAS UTARA

Menimbang - :_" a. bahwa retribusi daerah ,mer‘up‘akan'sal'ah satu'sum'b‘erpendapatan
2ol daerah yang sangat penting dalam membiayai pelaksanaan

pemerintahan, pembinaan kemasyarakatan dan pembangunan
: daerah yang pelaksanaannya berdasarkan prinsip demokrasi,
} - pemerataan dan keadilan, peran serta masyarakat, dan
akuntabllltas dengan memperhat!kan potens& daerah;

~ 2009 tentang Pajak Daerah dan: Retribusi; Daerah, dan datam rangka )
memngkatkan kemandirian daerah ~ dalam hal pembiayaan
‘keuangan pemerintahan daersh serta meningkatkan partisipasi °
_ masyarakat dalam pembangunan daerah, maka perlu ‘mengatur
retribusi daerah yang berlaku di Kabupaten Nias Utara sehfngga'
lebih efektif dalam menambah pendapatan asli daerah, menjamin

b bahwa dengan d!terbltkannya Undang—Undang Nomor 28. Tahun' o

| ' o * . - . -kepastian hukum dan berusaha sehmbga merangsang mvestas; dan =

! ' o S ' pertumbuhan ekonomi yang baik;

C ‘bahwé' berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang
Retribusi Daerah;



Mengingal

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3209};

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47, Tambahan Lembaran

Negara Republik indonesia Nomor 4286};

Undang-Undang Nemor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor .125,
Tambahan tembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali,. terskhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemehntah;_an- Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran N’egara‘Repubiik Indonesia NQmQr 4844},

UndangLUndang "‘Nomor 33 Tahun 2004 tentang  Perimbangan

Keuangan Negars antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Normor 44);

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Nias, Utara, di Provinsi Sumatera Utara {tembaran

NegaraRepublik Indonesia " Tahmn - 2008 ‘Nomor 182, Tambaih'aﬁ

Lembaran Negara Republikindonésia Nomor 4929); -

Undang-Undang Nomor 28 Tahun: 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 . A

Nomor.130, Tarhbahan Lembaran Négara Republik indonesia 5048}, -

Undang-Undang Nomor 12 .Tahun 2011 tentang Pembentukan

 Peraturan Perundang-Undangan (tembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan, L_embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);‘ ’ ' :

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (tembaran Negara Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578);

R
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Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negéra Republik Indonesia Nomor 4737); '

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2010 Nomor 119 Tambahan Lemaran Negara Repubhk indonesia
Nomor 5161};

Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 2010 tentang Tatd cara
Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Repubhk lndonesxa
Nomor 5161) '

Pératuran Menteri Dalam Negari Nomor. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam I\'ege i Nor“or 15 Tahun 2006 tentang Jenis
dan Bentuk Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Prosedur Penyusunan Produk- Hukum Daerah '

_Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2006 tentang

Lembaran Daerah dan Berita Daerah

Peraturan Menterl Keuangan Nomor 11/PMK. 07/2010 tentang Tata

Cara Pengenaan Sanksi terhadap Pelanggaran Ketentuan di ,B«dang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

EREN]




Menetapkan_

v

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA

dan
BUPATI NIAS UTARA
MEMUTUSKAN :

_PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

,Pésall

'Da!am Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan

Daerah adalah w:!ayah Kabupaten Nias Utara

'Pemermtahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan Pemermtahan oleh Pemermtah

Paerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi yang seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang.

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemermtahan Daerah i :

:_Bupau adalah Bupam Nias Utara

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah se]anjutnya disingkat DPRD adalah iembaga perwakllan
rakyat daersh Kabupaten Nias Utara sebagai unsur penyelenggara pemermtahan daerah.

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bxdang retrlbUst sesual dengan'
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Badan adalah sekumpulan orang dan atau moda!l yang merupakan kesatuan, baik yang
melakukan.usaha yang meliputi perseroan terbatas persercan komanditer, perseroan
lainnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, - kongsi, koperasi dan pensiun,
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
crganisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif
dan bentuk usaha tetap.

Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara.
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Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan daerah sebagai
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.

Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan yang menyebabkan
barang, fasilitas atau kemanfaatan lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi atau
badan.

Jasa. Umum adalah jasa yang_disediakan atau yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikimati oleh orang
nribadi atau badan?

Jasa Usaha adalah jasa yang‘ disedidkan oleh Pemerintah Daerah dengan menganut
prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

Penzman Tertentu ada!ah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka pemberlan

- izin kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan,
- pengendalian dan pengawasan: atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan

sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau fasllltas tertentu guna melindungi

' kepentmgan umum dan men;aga kelestarian lingkungan.

Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah retribusi atas jasa pelayanan kesehatan yang .

disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan
kemanfaatan urmnum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah retribusi atas pelayanah yang
diberikan Pemerintah Daersh dalam pengambilan, pengangkutan dan pembuangan atau
penyediaan lokasi pembuangan, pemusnahan sampah rumah tangga, perusahaan industri
dan perusahaan perdagangan :

’ Retnbus! Penggant;an Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan’ Slp” yang
- selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran -atas -

penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil yang disediakan
dan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentmgan serta dapat dinikmati oleh
orang pribadi. -

Retribusi Parkir Di Tepi Jé!an Umim adafah pembayaran atas pengguﬁaan tempat parkir
di tepi jalan umum yang ditetapkan oleh Bupati.

Retribusi. Pelayanan- Pasar adalsh retribusi atas pemanfaatan pasar berupa

‘ pera!atan/ki_o_s/!bs dan/atau bentuk peiayanan lainnya yang disediakan oleh Pemerintah

Daerah.



Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah retribusi’ atas jasa pelayanan yang
disediakan dan  atau diberikan pemerintah Daerah berhubungan dengan pengujian
kendaraan bermotor, yaitu mobil bus, mobil barang, mobil penumpang, kereta

gandengan, kereta tempelan, kendarsan khusus bermotor dan kendaraan umum roda

tiga (beca bermotor).

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah pembayaran atas jasa pelayanan
pengendahan menara telekomunikasi yang disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk
tujuan menjaga kaidah tata ruang, kenyamanan, keselamatan, kelestarlan lingkungan dan

m!al estetika.

Retribusi pemakaian - Kekayaan Daerah adalah retribusi yang dipungut sebagal
pembayaran atas pelayanan pemakaian I<ekayaan daerah antara lain pemakaian tanah
dan bangunan, pemakaxan ruangan pesta, pemakaian kendaraan/alat alat berat milik

Daerah :
>2.2_ Retnbus; pasar Grosir danfatau Pertokoan adalah pembayaran atas pelayanan
penyediaan fasmtas Pasar Grosir berbagau jenis barang, termasuk tempat pelelangan ikan,
"ternak, hasil bumi dan fasilitas pasar/pertokean yang dikontrakkan, yang disediakan atau
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, tidak termasuk yang dikelola oleh Perusahaan
Daerah (PD} Pasar dan plhak Swasta: :

retribusi Tempat Pelelangan Vadalah pembayaran atas jasa pelayanan penyediaan tempat
pelelangan untuk melakukan pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan
termastik jasa pelelangan serta fasilitas lainnya yang disediakan ditempat pelelangan.

Retribusi Terminal adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa pelayanan yang
diberikan kepada umum di dalam lingkungan terminal.

" Retribusi Tempat Khusus Parkir adalah pemba_yarah_'atas pelayanan penyediaan tempat
parkir yang khusus disediakan, dimiliki dan atdu. dikelola Pemerintah Daerah, -tidak
termasuk yang d;sedlakan dan dikelola oleh Perusahaan Daerah dan pihak swasta.

Re‘mbus; Rumah Potong Hewan adalah'pembayaran atas pelayanan penyediaan fasmtas
rimah pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan- hewan

- sebelum dan sesudah dipotong- yang disediakan, dimiliki dan atau dikelola oleh
Pernerintah Daerah.

Retribusi Pe{ayanan Kepelcbuhanan adalah retribusi atas Pelayanan jasa kepelabuhanan .
termasuk fasilitas lainnya di lingkungan pelabuhan yang disediakan, dimiliki, dan/atau
dikelola o eh Pemermtah Daerah.

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
atas pelayanan penyediaan tempat rekreasi pariwisata dan Olah Raga yang dimiliki dan
dikelola oleh Pemerintah Daerah.




3L

| &5

Retribusi Penjualan produksi Usaha Daerah adalah pembayaran atas penjualan produksi

‘rurgaha Daerzh.

; L s i Mendirikan Bangunan adalah pembayaran atas pemberian izin oleh

pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau badan vyang dimaksudkan untuk
pembinaan, pengaturan pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan
ruang, penggunaan Sumber Daya Alam, barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu
guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian hngkungan

Retribusi izin Tempat Pon)ualan Minuman Beralkohol adalah pembayaran atas pemberian

Jzin oleh pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau badan untuk melakukan

. penjualan minuman beralkohol di suatu tempat tertentu.

Retribusi Izin Gangguan adalah pembayaran atas pemberian izin tempat usaha tertentu

yang diberikan kepada orang pribadi atau badan dilokasi tertentu yang diperkirakan dapat
menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan.

. Retribusi 1zin Trayek adalah pembayaran atas jasa atau pemberian izin oleh Pemerintah

Daerah kepada ‘orang pribadi atau badan untuk menyedlakan pelayanan angkutan
penumpang umum pada suatu atau beberapa trayek tértentu. -

» Retribusi Izin Usaha Penkanan adalah pembayaran jasa atas pember[an 1zin lsaha

Perikanan vyang dlsed(akan dan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Surat Setoran Retribusi Daerah, yané selanjutnya disingkat SSRD, adalah bukti
pembayaran atau penyetoran Retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan
Formulir atau telah ditakukan dengan cara lain ke Kas Daerah melalui tempat pembayaran

~yang telah ditetapkan oleh Bupati.

©Surat .Két_et_'apan Retribusi Daerah, yan-g selanjutnya . disingkat ‘SKRD, adalah” surat
- ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumiah pokok retribusi yang terutang. -

.- Surat Ketetapa’n Retribusi Daerah Lebih Bayar, vang selanjutnya disi'ng'kai SKRDLB, adalah

Surat Ketétapan Retribusi yang menehtukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi-
karena jumlah kredit retribusi lebih besar dari pada retribusi yang terutang atau tidak
seharusnya terutang. :

7 Srrat Tagihan Retribusi Daerah, yang dapat disingkat STRD, adalah surat untuk melakukan

*apihan retribusi dan/atau sanksi -administrasi berupa bunga dan/atau denda.

ot :_(eputusén Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap SKRD atau
~oktimen lain yang dipersamakan, dan SKRDLB yang diajukan oleh Wajib Retribusi.
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pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan
dan/atau bukti yang dilaksanakan secara obyektif dan profesional berdasarkan atas
ctandar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban retribusi daerah

dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan Perundang-

angan retribusi daerah.

dak pidana di bidang Retribusi Daerah adalah serangkaian tindakan yang
dik untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu
dana di bidang Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan

penyidikan tin
dilakukan oleh penyi
membuat terang tindak pt

_ fersangkanya.

BAB I

OBYEK DAN GOLONGAN RETRIBUSH

Pasal 2
.Obyek Retribusi Daerah adalah :
'a. Jésa Umum;
b. Jasa Usaha;dan -

c. Perizinan Tertentu.Retribusi yang dikenakan atas lasa Umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf 3, digolongkan sebagai Retribusi Jasa Umum.

Retribusi yang dikenakan atas Jasa Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

digolongkan sebagai Retribusi Jasa Usaha. ' . S . :

Retribusi yang dikenakan atas Perizinan Tertentu ,s’ebag'a}mana. dimavksud pada ayat {1) .

huruf ¢, digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertentu.

BAB I -
"~ RETRIBUS! JASA UMUM

Pasal 3

.« pusi Jasa Umum adalah pelayanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah

40+ - tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang

iden.



Pasal 4

Jenis Retribusi Jasa Umum adalah :

Retribusi Pelayanan Kesehatan ;
Retribusi Pelayanan persampahan/Kebersihan ;
Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil;

Retribusi Pelayanan Parkir di TepiJalan Umum ;

‘Retribusi Pelayanan Pasar;

" Retribusi Pengujian Kendaraan Bermator ;

Retribusi Pengendslian Menara Telekomunikasi;
-Bagian Pertama.
Retribusi Pelayanan Kesehatan .

v paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 5

Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi bagi orang pribadi atau
badan yang menerima pelayanan kesehatan yang dimiliki dan/atau dikelola oleh

) Pemermtah Daerah

;beek Retrabuy Pe]ayanan Kesehatan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) adalah

pelayanan kesehatan di Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas Pembantu, Balai

Pengobatan, .Rumah Sakit Umum Daerah dan tempat-tempat pelayanan kesehatan

lainnya yang sejenis yang drmihkl danfatau dlkelola oleh Pemerintah Daeran kecuah

pelayanan pendaﬁaran

Dikecualikan dari Obyek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan yang

dilakukan oleh. Pemerintah, BUMN, BUMD dan p ihak Swasta.

Pasal 6

sbye’ Rt busi Pelayanan Kesehatan adalah orang pribadi atau badan yang mendapatkan

“lay. *enatan.

N}
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Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasaf?

| Ingkt ;;enggunaén jasa pelayanan kesehatan diukur berdasarkan frekwensi, alat dan jenis

yelayanan kesehatan.

Paragraf 3 .
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif RembUSI

Pasal 8

Prinsip damn sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan

Kesehatan ‘adalah untuk mengganti biaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dan

kegiatan lainnya yang menunjang  pelayanan kesehatan dengan mempemmbangkan
kemampuan masyarakat dan aspek keadylan

'B:aya sebaga)mana dxmaksud pada ayat (1) tefmasu‘k ‘biaya investasi prasarana, biaya

operasional dan pemeliharaan.

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan terdiri dari jasa pelayanan dan
jasa sarana.

Penerimaan jasa pelayanan dan jasa sarana seluruhnya disetor ke Kas Umum Daerah
sebagai retribusi.

PengalokaS|an kemnbali ke SKPD pengelola retnbusr pelayanan kesehatan dranggarkan :
dalam Beian;a Langsung pada APBD tahun. berkenaan ' :

AAIokasr anggaran ‘dimnaksud” pada ayat (5) di atas khusus. untuk Puskesmas, Puskesmas‘

Pembantu dan Unit Kesehatan Iamnya jasa pelayanan 100% danjasa sarana 50%.

Alokasi anggaran dimaksud pada ayat (5} di atas khusus untuk Rumah Sakit Umum Daerah

" sebesar 40% jasa pelayanan dengan perincian sebagai berikut :
a. jasa mana_jemen 20%;

_b. ;asa medik 30%;

€. 57 pelayanan paramedlk dan iamnya 50%.

Pimhagian jasa pelayanan dan jasa sarana di Rumah Sakit Umum Daerah, Puskesmas,
P1 k- smas Pembantu dan Unit Kesehatan lainnya yang belum diatur dalam Peraturan
B nini diatur lebih lanjut melalui Keputusan Bupati.

10




(9)

(10)

Pasien yang berasal dari perusahaan swasta, retribusi yang diberlakukan sesuai dengan
yang diatur dalam perjanjian kedua belah pihak dan dibayar atau dilunasi selambat-
1ambatnya dalam jangka waktu 30 (tiga puluh} hari.

pasien yang tidak mampu vang mempunyai kartu Askeskin/Jamkesmas, dibiayai oleh
pemerintah.

pasien yang berasal dari keluarga tidak mampu ({yang tidak mempunyai Kartu
Askeskin/Jamkesmas), pasien terlantar, pasien panti asuhan/panti jompo, pasien tahanan
polisi, pasien Lembaga Pemasyarakatan, pasien yang diakibatkan oleh wabah dan
kejadian luar biasa dlbIBYdI oleh Pemerintah.

Besarnya - tarif retribusi pelayanan kesehatan 'ditetapkan dalam Lampiran-1.A dan 1.B
peraturan Daerah ini dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan

Dazerah ini.

Bagian Kedua -
Retrlbust Pel ayanan Persampahan/Kebersrhan

. VParagr'af 1
‘Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

- Pasal 8

Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut retribusi bagi
orang pribadi atau badan atas Pelayanan Persampahan/Kebersihan yang diselenggarakan
oleh Pemerintah Daerah. ' : : :

Obyet Retribusi Pela'ya.han Pe’rsémpahan/Keb:ersihan sebagaimana dimaksud dalam pasal
4 higuf b adalah pélayanan persampahan/kebersihan yang . diselenggarakan oleh

Per, ~, L Daerah mehputl

a. - nbtlan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke lokasi pembuangan
.« tara;

b L. agkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan sementara ke

>mbuangan akhir sampah ; dan
- fiaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah
ol - X Jan obyek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} adalah pelayanan

o ) m‘umum, taman, tempat ibadah, sosial, dan tempat umum lainnya.



Pasal 10

_subyek Retribusi Pelayanan persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi atau badan yang

' mendapatkan pelayanan persampahan/kebersihan.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 11
Tingkat penggﬁhaan jasa pelayanan persamipahan/kebersihan diukur berdasarkan lokasi, jenis,
dan luas bangunan.
Paragrafi&

Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

 pasal 12

’ P.rfhéip.'d_ak.n sasaran dalam penétapan strukur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan
Persampahan/l(eberéihan yang diberikan Pemerintah Daerah adalah pengambilan,
pengangkutan, pembuangan atau penyediaan lokasi pembuangan, pemusnahan sampah
rumah  tangga, perusahaan industri  dan  perusahaan perdagangan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kema\mpuan masyarakat,
aspek keadilan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.

Besarnya tarif retribusi pelayanan persampahan/kebersihan adalah éebagai berikut :
A+ " SAMPAH PERUMAHAN :
1. Perumahan Pinggir Jalan _  Rp. 5.000 -/Bulan

2. Perumahan Masuk Gang e Rp. 3.000,-/Bulan v

B SAMPAH PERDAGANGAN :

1.- Pertokoan di Pinggir lalan . Rp. 10.000;-/Bulan
2. Kioskios di PinggirJalan . ) Rp. 7.500, /Bulan
3. . Pertokoan Swalayan/Mini Market Rp. 10.000,-/Bulan

4. Dalam Lokasi Pasar Pemerintah.




s Untuk setiap Kios/Los
»  Kios Rp. 7.500,-/Bufan
- 3 Los Rp. 5.000,-/Bulan
" Untuk se{iap pemakai : '
pelataran/tempat lainnya.

] S Setiap pasar RP. 500,-/hari
- C. SAMPAH HOTEL-LOSMEN :
l 1. Hotel Melati RD. 75.000,-/Bulan

2. Losmen - Rp. 15.000,;/Bu1an

b SAMPAH RUMAH MAKAN, RESTORAN, KEDAI KOPI DAN WARUNG :

1 1 - Rumah Makan/Restoran . " Rp. ZO‘OOO;/Bul‘an
2. Bufet/cafe ' Rp. 15.000,-/Bulan
i 3. KedaiKopi Rp. 5.000,-/Bulan
4. Warung Nasi Rp. 10.000,-/Bulan
£, - SAMPAH PERUSAHAAN PABRIK INDUSTRI

1. Perusahaan Industri/Pabrik dan
. _Sejgnisnya o ) . Rp. 100.’000,4/B.u_lan

Perusahaan Kilang kayu/

B

Pertukangan dan sejenisnya Rp. - SO.COO,-/Buian
“3.  Perusahaan Kilang Lemon/
. Té’gel dansejenisnya Rp. 35_000;/Bulén
4. Kilang Tepung, Cabe, Kerupuk, |
Kilang padi dan sejenisnya Rp. 10.000,-/Bulan
In&ustri makanan/makanan ringan 7

dan sejenisnva . Rp. 25.000,-/Bulan
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SAMPAH USAHA HIBURAN REKREASI DAN TEMPAT UMUM -

1. Bioskop
2 Tukang P;’mgkas/Sa!on

L.

3. Loket Stasiurt Bus dalam Terminal

SAMPAH TEMPAT USAHA LAINNYA :

Y Bengkel Mobil {Showroam) . Rp.
-2 Bengke('Sepeda NMotor

3. Gudang

4 5PBU

5. Pencucian/Doorsmeer Roda 2 dan 3

6. V Pencucian/Doofsmée_r Roda 4 atau lebih
7. Praktek Dbkter B
. 8. Rumah Sakit Umum-
g

Rumah Potong

10.  Praktek Paramedis Rp.

11 Apotik
12. Toko Obat

PERKANTORAN :

-1 Nen Pemerintah dan Swasta

KHUSUS -

Membuang sampah ke TPA la ngshng

Selain dari pada Transport TPS dan Pasar ‘Rp.

Rp. 20.000,-/Bulan
Rp. 10.b00,—/Bulan
Rp. 15.000,-/Bulan

25.000,-/Bulan
Rp. 10.000,—/Bu1an

Rp. 10.000,-/Bulan
Rp. 30.000,-/Bulan
Rp. 10.000,»/Bula'.n
Rp. 15.000,-/Bulan
Rp. 20.000,/Bulan
Rp. S0.000,'—/Bufén
Rp. 30.000,-/Bulan

15.000,-/Bulan

Rp. 25.000,-/Bulan
- Rp. 2>O.OO{),—/BAuJan .
' Rp ‘ 25:000,-/Bulan

5.000,-/Bulan




Bagian Ketiga

Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil
Paragraf 1

Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

pasal 13

| 1) ‘ Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan
| Sipil dipungut retribusi atas penggantian biaya cetak KTP, kartu keluarga dan akta catatan
sipil yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

;)V Obyek Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil' '
sebagaimana dimaksud pada pasal 4 huruf ¢ adalah pelayanan :

a. kertutanda penduduk ;
! b, kartu keluarga;
| c.  akta catatan sipll meliputi akta perkawman akta perceraian, akta pengesahan dan
“pengakuan analk, akta ganti nama bagi warga negara asing dan akta kematian.

) - Pasal 14

byek Retribusi adalah orang pribadi yang memanfaatkan atau yang menikmatii atas
" lgyanan yang disedidkan Pemerintah Daerah berupa perolehan/pemanfaatan Kartu Tanda
"nduduk atau Akta Catatan Sipil.

Paragraf 2
Cara Mengukur ngkat Penggunaan Jasa -

" Pasal 15 -

gkat penggunaan jasa penggantlan biaya cetak KTP Kartu Keluarga dan Akta Catatan Slptl
'Lur berdasarkan jenis kartu KTP dan Akta Catatan Slp!l yang d;terbltkan '

Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran tanf RetrlbUSl

Pasal 16

iSip can sasaran dalam strukiur dan besamya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP,
tu Keluarga dan Akia Catatan S:prl hanya. memperhztungkan biaya pencetakan dan
3adxrr fstrasian.
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Paragrat 4
Besaran Tarif Retribusi

Pésall7
samya- tarif Retribusi penggatian biaya ceték KTP, Kartu Keluarga dan Akta Catatan Sipil
‘| Jiah sebagai berikut
Akte Lahir
—  Akte Kelahiran Umum - |
! Kefahiran .yang pelaporannya di bawah 60 (enam puluh} hari “sejak tanggal
| kelahirannya bagi anak pertama tidak dipungut biaya (Gratis).

Kelahiraﬁ yahg pelaporannya melewati Jangka waktu 60 (enam puluh) hari sejak

tanggal kelahirannya bagi anak- pertama, kedua dan seterusnya dikenakan
BT} 2 BN R e s s . Rp.0 '

Akté perkawinan

_ Akte Perkawinan Warga Negara'lndonesia (WNI}

1.  Didalam dan/atau diluar kantor Catatan Sipil............... Rp. 70.000,-

7. Untuk perkawinan yang dicatatkan lebih dari

\:4
60 {enam puluh} hari....... Rp. 70.000
(NB. tarif retribusi terlambat atau tidak terlambat sama yang berbeda
pengenaan denda bagi yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda). .
- Akte Perkawinan Warga Negara Asing (WNA)
1. Didalamkantor Catatan Sipil.............cl.. Rp. . 100.000,-
2. Diliar kantor Catatan SIpil....oooioooooo . Rp. 200000

3. Untuk perkawinén yang dicatatkan febih  dari 60 (enam puluh)
B 1 O Rp.100.000, . -(NB. tarif retribusi
terlambat atay tidak terlambat séma yang berbeda pengenaan denda bagi
yang terlambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda).



Untuk perceraian yang dicatatkan dengan tidak

melebihi jangka waktu 60 {enam puluh) hari

sejak tanggal keputusan pengadilan yang ) !
berkekuatan hukum tetap......... Rp. 1.000.000,-

Untuk perceraian yang dicatatkan dengan

menyelidiki jangka waktu 60 (enam puluh)

hari v sejak taggal keputusan pengadilan yang berkekuatan hukum

TELAP ceerem e T Rp. 1.000.000,- {NB. tarif retribusi terlambat atau

tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan denda bagi yang terlambat dan

dibuat terpisah pada Pasal ‘denda).

2. Akte Perceraian WNA

Untuk perceraian yang dicatatkan dengan tidak .

- melebihijangka waktu 60 (enam puluh) hari
sejak tanggal keputusan pengadilan.yang o

" perkekuatan hukUm tetap. ..oy, el Rp. 0 1.500.000,-

- Untuk perceraian yang dicatatkan dengan : ‘ .

"~ menyelldikijangka waktu 60 (enam-puluh) '

" hari  sejak  taggal keputusan pe'ng'adilan yang berkekuatan hukum P
121721 o RN U Rp. 1.500.000,- (NB. tarif retribusi terlambat atau
tidak terlambat sama vang berbeda pengenaan denda bagi yang terlambat dan

dibuat terpisah pada Pasal denda).

Akte Pengangkatan Anal

.~ Untuk pengangkatan anak oleh-Warga Negara
“Indonesia dengan tidak melebihijangka waktu
1 {satu) bulan sejak tanggal keputusan
oengangkatan anak dari Pengadilan yang tefah
. n tekuatan hukum tetap dan atau tanggal -
i, 7ukuhan oleh Pengadilan Negeri ‘ :
sangkatan anak melalui Notaris.................oovoi Rp.100.000,
. 1k pengangkatan anak oleh Warga Negara
+ resia dengan melebihi jangka waktu
1) bulan sejak tanggal keputusan
katan anak dari pengadilan yang tefah
Uatan hukum tetap dan atau tanggal
‘uhan oleh Pengadilan Negeri bagi
fatan anak melalui Notaris. ..o Rp. 100.000,-
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(NB. tarif retribusi terlambat atau tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan
denda bagi yang terfambat dan dibuat terpisah pada Pasal denda).

Un‘tuk pengangkatan anak oleh Warga Negara

Asing dengan tidak melebihi jangka waktu

1 (satu) bulan sejak tanggal keputusan

engangkatan anak dari Pengadilan yang telah

berkekuatan hukum tetap dan atau tanggal

pengukuhan oleh Pengadilan Negeri pengangkatan

anak melalul NOTATTS. oo Rp. 150.000,-
Untuk pengangkatan anak WNA dengan melebihi

jangka waktu 1 (satu) bulan SEJSk tanggal

keputusan pengangkatan anak dari pengadilan

yang telah berkekuatan hukum tetap dan

atau tanggal pengukuhan oleh Pengadilan

Negeri bag pengangkatan anak melalui Notaris............ Rp. 150.000,-
{NB. tarif. retribusi terfambat atau tidak terlambat sama yang berbeda pengenaan
denda bagi yang terlambat dan dibuat terp;sah pada Pasal denda).

. Akte: Perubahan Nama

" . Berdasarkan keputusan penghadl[an..'...“....‘_ ......................... Rp. 100.000,-
Akte Kematian
UATUK WINL et e Rp. 25.000,-
UMUK WNA e e Rp. 75.000,-
Kartu Keluarga (KX}
- Biaya cetak untuk penerbitan KK...... Rp. 10.000,-

- Braya cetak untuk penerbltan KTP. Rp. 5.000,-
Bagian Keempat
Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Urnum

Parégraf' 1 .
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi
' Pasal 18

Dengan'narﬁa- Retribusi Pelayanan-Parkir di Tepi Jalan Umum dipungut retribusi atas
Per o ti Biaya Peiayanan Parkir di Tepi Jalan Umum vyang dxselenggarakan oleh




ubye o
© hendapat pelayanan parkir di tepijalan umum.

Pasal 19

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan lasa

Pasal 20

Hgkat penggunaan jasa parkir di tepi ‘jaian umurn diukur berdasarkan jenis kendaraan dan

>kuensi.

Paragraf 3

Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 21

Beéamya tarif yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

k Retribusi pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah bra‘ng pribadi atau badan yang

Prinsib dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan
parkir di Tepi Jalan Umum didasarkan atas tujuan untuk mengendalikan permintaan dan
penggunaan atas pelayanan dalam rangka mempevrlancar lalu-lintas jalan dengan tetap
mergperhatikan biaya penyediaan markas dan rambu parkir, biaya transportasi dalam
rangf{a pembinaan, pengawasan, pengendalian, biaya operasional dan pemeltharaan.

Tarif-Parkir

Tarif Langganan

" Jenis Kenderaan
“Mobil ‘Penimpang, Mobil pribadi,

Sejenisnya

Sepeda Motor

Beca Bermotor

Bus dan Truk Sedang

Truk gandengan dan sejenisnya

Sedan, Jeep, Truk Ringan (Pick Up) |

Rp. 1.000,- /sekali parkir. |

Rp. 500, /sekali parkir.
Rp. 500,- /sekali parkir.
Rp. 2.000,- /setiap parkir.
Rp. 4,000,- /sekali parkir.

B

Rp. 20.000,-/bln-

" Rp. 10.000,~/bin

Rp. 10.000,-/bln
Rp. 40.000,-/bin

Rp. 80.000,-/bin
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Bagian Kelima
Retribusi Pelayanan Pasar

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 22
an nama Retribusi Pelayanan Pasar dlpungut retribusi bagi orang pribadi atau badan

Deng
sehagal “pembayaran & atas jasa fasilitas Pasar tradisional / sederhana yang. dlkelo[a oieh

pemerintah Daerah.
Obyek Retribusi Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e adalah

penyediaan fasilitas pasar tradisional/sederhana, berupa pelataran, ios, kios yang dikelola

- oleh Pemermtah Daerah dan khusus dlsedlakan untuk pedagang.

' fasilitas pasar yang dikelolz oleh-BUMN, BUMD dan pihak Swasta.

Pasal 23 .

wek Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau badan yang mendapat pelayanan,

8 sus disediakan untuk pedagang.

N

Pasal 24

vangan/;urat perjanjian _sewa menyewa Kxos/[os dari Bupatl dengan terlebih dahulu
¥ ngajukan surat permohonan. :

Pasal 25 .

2ntuan lebih lanjut mengenai tata cara permohohan surat keterangan/surat perjanjian sewa
Fvewa untuk menempati kios/los, distur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 26 .

Se‘map orang atau badan hukum yang menyewa Kios/Los serta menempat(/men ggunakan
- pelataran dilingkungan pasar atau tempat lain dipungut Retribusi Pasar.

Setiap orang yang menggunakan kamar mandi/WC yang telah disediakan Pemerintah
dalam fingkungan pasar wajib membayar retribusi.

20
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Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 27

gkat penggunaan Jass Retribusi Pelayanan Pasar diukur berdasarkan lokasi, luas dan
}‘k asifikkasi bangunai.

Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 28

prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan

pasar adalah untuk menutup biaya administrasi, perencanaan, kebersihan, keamanan dan
pembinaan jenis usaha dan luas tempat usaha.

Struktur besamya tarif l’etrlbUSI pasar adalah :

a. knos/los/pelataran Imgkungan pasar daerah atau tempat lam d;hxtung berdasarkan
luas tempat yang dipakal, yaitu :

= Jenis Tempat Tarif Retribusi
;Eos :
/| Dibuka setiap hari Rp. 10.000,-/m?/bulan
2 ‘D;buka 2 x 1 Minggu Rp. 7.500,-/m?/bulan
LD,;buka 1x1 Mmggu 7 Rp. 5.000,-/m2/bulan
suka setiap hari . -+ | Rp.:7.500,-/m?/bulan
buka 2x 1 Minggu - T Rp. 5.000,-/m?/hulan
suka1x1 Minggu S Rp. 2.500,-/m?/bulan
i +.ranftempat lain - - :
ran/tempat fain Rp. 1.000,-/m?/hari

anjian Sewa Menyewé [SPSM) dihitung berdasarkan luas lantai dan lokasi
erlaku untuk 5 {lima) tahun dengan pembayaran per tahun di lokast pasar
n Lahewa dan Kecarmatan Lotu adalah sebagal berikut

- lenis Tempat f - Tarif Retribusi |

tiap hari Rp. 90.000,-/m?
Minggu ' Rp. 50.000,-/m?
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[mx IMirggo Ro. 25.000-/m?
Los: } )
Dibuka setiap hari Rp. 40.000,-/m?
Dibuka Z x 1 Minggu . Rp. 20.000,-/m?
Dibuka 1 x 1 Minggu Rp. 10.000,-/m?
, [ B _—

surat Perjanjian Sewa Meng/ewa (SPSM) dihitung berdz;sarkar\ fuas lantai dan lokasi
kios/los berlaku untuk 5 {lima) tahun dengan pembayaran per tahun di lokasi pasar

Kecamatan Alasa, Kecamatan Sitolu Ori dan Kecamatan Tuhemberua adalah sebagai

berikut :
Jenis Tempat‘ - Tarif Retribusi o
[ Kios ;. ' : . ’
Dibuké setiap hari -+ . Rp. 80.000,-/m?
- Dibuka 2 x 1 Minggu - Rp. 40.000,-/m?
Dibuka 1 x'1 Minggl ' 1 Rp. 15.000,-/m?
Los: . : : :
Dibuka setiap hari : Rp. 30.000,-/m?
Dibuka 2 x 1 Minggu Rp. 12.500,-/m?
Dibuka 1 x 1 Minggu Rp. 7.500,-/m?

| S —

surat Perjanjian Sewa Menyewa (SPSM) dihitung berdasarkan luas lantai dan lokasi
kios/ios berlaku untuk 5 (lima} tahun dengan pembayaran per tahun di lokasi pasar
_ Kecamatan Afulu, Kecamatan: Sawo, Kecamatan lahewa Timur, Kecamatan
Namohalu Esiwa, Kecamatan Alasa Talumuzoi dan Kecamatan Tugala Oyo adalah
sebagai berikut : ‘ C ' '

. . Jenis Tempat R Tarif Retribusi 1
Kios : - : . :
Dibuka setiap hari - - "} Rp. 70.000,-/m?*

Dibuka 2 x 1 Minggu - | Rp. 30:000,-/m?
Dibuka 1 x 1 Minggu : Rp. 10.000,-/m?
Los: o ’ s B
Dibuka setiap hari : : .
Dibuka 2 x 1 Minggu T ‘Rp. 20.000,-/m?
Dibuka 1 x 1 Minggu Rp. 10.000,-/m?

: Rp. 5.000,-/m?* o

daftar ulang Surat Perjanjian Sewa Menyewa dilakukan sekali dalam 5 (lima)} tahun
dengan tarif yang sama.




kamar Mandi/WC:
ﬂi Kamar Mandi/wc - - CTarf
Buang Air Bésar dan Air Kecil i . _Rpu1loco-

Bagian Keenam

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retnbum

"Pasal 29

Dengan nama Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor dipungut retribusi atas Pengganti

Biaya pengujian Kendaraan Bermotor yang dlselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

'} Obyek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf f adalah pelayanan pengujian kendaraan bermotor, termasuk kendaraan bermotor

i air, sesuai dengan ketentuan perundang undangan, yang diselenggarakan oleh

pemerintah Daerah

'Setiap ‘pembérian jash p_e'laya_han pengujian  kendaraan bermotor yang meliputi
pemeriksaan spesifikasi kendaraan bermotor, penetapan tanda bukti lulus uji berkala
berupa Buku Uji dan Plat Uji/Plat Samping, administrasi pengujian atas kendaraan
bermotor wajib uji, meliputi Mobil Bus, Mobil Barang, Mobil Penumpang, Kereta
Gandengan, Kereta Tempelan, Kendaraan Khusus Bermotor dan Kendarsan Umum Roda
Tiga Bermotor {Becak Bermotor).

Pasal 30
:_ yek Retribust Péngujian Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi dan/atah badan yang

| manfastkan atau menikmati pelayanan yang. dlsedlaxan oleh Pemerintah Dserah berupa -

! oujian kendaraan bermotor

Paragraf 2

" Ketentuan Pengujian Kendaraan Bermotor

B Pasal 31
leriis Uji Berkala melipuii pengujian berkala untuk pertama kali dan pengujian ianjutan
| secara berkafa bagi kendaraan wajib uji.



Jenis kendaraan yang diwajibkan uji berkala meliputi mobil bus, mobil barang, mobil
pang, kereta gandengan, kereta tempelan, kendaraan khusus bermotor dan

pendm .
da tiga bermotor (becak bermotor).

kendaraanro

D OTOAGSN MR M

yntuk melaksanakan pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan oleh

pinds perhubungan.

wvasa berkala ufi paling lama & {enam} bulan. |

Pasal 32

i

Ketentuan' lebih lanjut mengenai prosedur, tata cara dan persyaratan pengujian berkala )

kendaraan bermotor, diatur dengan Peraturan Bupati. i b

pemeriksaan dan pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor dilakukan- oleh tenaga
penngi. yang memiliki tanda. kualifikasi penguji sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Paragraf 3
Cara Memgukdr Tingkat Penggunaan-Jasa

Pasai 33
;naanjasa pengujian kendaraan bermotor diukur berdasarkan jenis kendaraan.

‘Paragraf 4
" - Prinsip, Sasaran dan Bésaran Tarif-Retribusi

, _ Pasal 34 7
ipor - dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengujian
i o ditetapkan dengan miemperhatikan biaya penyediaan jasa, kemampuan
dilan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut. ' i

) Paragraf 5 )
.Besaran Tarif Retribusi Pehgujian Berkala

© Pasal 35 -

bermctor yang dikenakan ketentuan wajib uji berkala kendaraan
retribusi pengujian.

ngujian sebagaimana dimaksud ayat (1}, ditetépkan sebagai berikut

obil barang 4 {empat) rods  Rp.  30.000,-
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A
b, mobil bus dan mobil barang 6 {enam) roda  Rp. 37.000,-
. mobil barang 8 [delapan) roda Rp. 43.500,-
d' mobil penumpang umum dan taksi Rp. 30.000,- ]
e, kereta gandeng dan kerata tempelan Rp. 30.000,-
7. kendaraanumum roda tiga / becak bermotor Rp. 22.500,-
é, kendaraan khusus Rp. 35.000,-
h. kendaraan khusus dengan jarak sumbu 3 (tiga) atau lebih, tarif retribusi pengujian

' disamakan dengan tarif huruf “g”, ditambah Rp 20.000,-/30 cm.
Paragraf 6

Besaran Tarif Menumpang Uji Berkala

~ Pasal 36

N “Sptiap kendaraan wajib uji yang menumpang uji keluar wnlayah daerah waij mendapat
surat rekomend351 dari Kepala Dinas yang membrdangl Perhubungan dari daerah asal.

prosedur, tata cara dan-syarat-syaral. untuk mendapatkan Surat Penentuan_ lenjs -
Kendaraan- {SPJK) / Surat Penentuan Sifat Kendaraan (SPSK) serfa Surat Rekomendasi
" menumpang uji keluar ilayah, ‘ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas. ’

Atas pemberian pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan (2) dikenakan biaya
sebesar Rp 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiahyj. ~

Setiap kendaraan wajib uji yang menumpang uji dari wilayah/daerah lain, wajib
melampirkan Surat Rekomendasi Kepala Dinas yang membidangi Perhubungan dari
daerah asal dan dikenakan biaya tambahan sebesar Kp 20.000,- {dua puluh ribu rup[ah\
disamping tanf retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 Peraturan Daeran ini.

Biaya sebagagman‘a dlmaksud bada ayat (3) dan ayat {4} diatas, disetor ke Kas Daerah.

Paragraf 7
Ketentuan'Denda

Pasal 37 .

nda,aan bermotor Wajlb uji yang terlambat untuk menguji kendaraannya
i keterlambatan

a ketcrlambatan sebagarmana dimaksud pada ayat (1) diatas, adalah

atu} bulfan, dikenakan denda 25 % dari Jasa Uji ;
/d 2 bulan, dikenakan denda 50 % dari Jasa Uii;
iga) bulan, dikenakan dendz 75 % dari jasa Uji; _
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t 3s/d 4 bulan, dikenakan denda 100 % dari lasa Uji ;

]amba

d. te:f;ambat 5 {lima} bulan, dikenakan denda 120 % dari Jasa Uji ;
e. er(ambat 5 5/d 6 bulan, dikenakan denda 200 % dari Jasa Uji ;
f. ft(eterlambatan lebih dari 6 (enam) bulan, untuk setiap 6 {enam) bulan dalam 1 (satu)
g. tehUn Jikenakan denda setinggi-tingginya Rp 60.000,- (enam puiuh ribu rupiah};

3

ceterlambatan diatas 1 {satu} tahun, dikenakan denda setinggi-tingginya Rp 150.000,-
B (seratus lima puluh ribu rupiah}.
penda cebagaimana dimaksud pada ayat (2), disetorkan ke Kas Daerah.

en '

Bagian Ketujuh
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi

Paragraf 1.

Penzman Pembangunan Menara Tetekomumkasx

Pasal 38 .

pembangunan Menara Telekomunikasi harus memiliki lzin Mendirikan. Bangunan Menara '

dari Bupati atau Pejabat yang ditunjuk oleh Bupati.
pemberian lzin Mendirikan Bangunan Menara wajib memperhatikan ketentuan tentang

tata ruang wilayah.
pemberian lzin Mendirikan Menara dilaksanakan melalui pelayanan perizinan terpadu.

Paragraf 2
Pembangunan Menara

" Pasal 39

Menara disediakan oleh penyedia menara.

‘periyedia menara sehagasimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
“a.  penyelenggara telekomunikasi; atau ‘ -

b. . bukan penyelenggara telekomunikasi.
pPembangunan menara oleh penyedia. menara. sebagaimana drmaksud pada ayat {1},

~ dilaksanakan oleh penyedia jasa konstruksi. -
. 3. lokasi pembangunan menara wajib mengikuti tata ruang wilayah Kabupaten Nias

‘Utara ; B

b.. struktur bangunan menara wajib mengacu kepada SNI uiituk menjamin keselamatan
bangunan dan lingkungan dengan memperhitungkan faktor-fakior yang menentukan
kekuatan dan kestabitan konstruksi menara.
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Pasal 40
Menara yang dibangun wajib dilengkapi dengan sarana pendukung dan identitas hukum
yang jelas sesual dengan ketentuan perundang undangan yang berlaku.
sarana pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antaraiain:
pentanahan {grounding} ; )
penangkal petir ;

3.

b.

¢ catudaya;

4 lampu halangan penerbangan {Aviation Obstruction Light) ;

e marka halangan penerbangan {Aviation Obstruction Marking).
\dentitas hukum.terhadap Menara Telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
antara fain :

5 nama pemilik menara telekomunikasi;

. lokasi menara telekomunikasi ;

4. tinggi menara telekomunikasi ;-

e tahun pembuatan/pemasangan menara telekomunikasi ;

£ kontraktor menara telekomunikasi; ' .

g beban maksimum menara telekomumkasx

" penyedia atau- pengelola menara bertanggung )awab sepenuhnya atas segala kerugian
yang nmbul akibat pembangunan menara.

Pasal 41
pemerintah Daerah menetapkan zona larangan bagi pembangunan menara yang diatur

datam tata ruang wilayah.
Zona farangan untuk pembangunan menara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak

membatasi hak masyarakat untuk mendapatkan 1ayanan telekomumkast pada Zona
tersebut. i .

Paragraf 3
Tata Cara Perizinan Pembangunan Menara

Pasal 42

Permochonan lzin Mendmkan Bangunan Menara diajukan oteh penyed!a menara secara
tertiali. kapada Bupatl.
Perr .. ~~an kzin Mendirikan Bangunan Menara sebagaimana “dimaksud pada ayat ( )
melam> kan persyaratan / dokumen sebagai berikut : '
a. st tus pemilikan atas tanah dan bangunan {Surat Perjanjian Kontrak} ; 3
b. 1e : vendasi dari Lurah/Kepala Desa, Camat dan Instansi Terkait untuk kawasan, sifat

¢~ eruntukannva ; '

coa sendirian perusahaan beserta nerubahannya ycno telah disahkan oleh
I men Hukum dan HAM ; :
d. ', dan peta lokasi bangunan menara ;

27



e, izin gangguan
1 (zin Mendirikan Bangunan Menara dapat diberikan setelah jumiah retribusi yang
9) Iz

E = dltetapkan untuk itu difunasi.

| lzin Mendirikan Bangunan Menara diterbitkan oleh Bupati atau Pejabat yang ditunjuk
E | zin,

4 <esuai dengan ketentuan yang berfaku.

Pasal 43

, ) Penyelenggara telekomunikasi dapat menempatkan antena :

a diatas bangunan gedung, dengan ketentuan :

ketinggian sampai dengan 10 (sepuluh) meter dari permukaan atap bangunan
gedung. _
tidak melampaut ketinggian maksimum selubung bangunan gedung yang
diizinkan.
. konstruksi bangunan gedung mampu mendukung beban antena; dan/atau.
h. dapat melekat pada bangunan lainnya . seperti papan reklame, tiang lampu
penerangan ‘jalan dan sébagainys, sepan)ang konstruksi bangunannya mampu-
4 mendukung beban antena.
3 pepempatan aptenad sebaganmana dimaksud pada ayat (1) huruf "a” dan huruf "p” ti_dak
memer!ukan izin mendirikan bangunan menara.

Pasal 44

Setiap pengoperasian, menara telekomunikasi wajib memiliki izin operasicnal menara
telekomunikasi.

‘fzin Operasional Menara Telekomunikasi dikeluarkan oleh Instansi Tehnis Terkait
atasnama ‘Bupati dengan cara mengajukan permohonan secara tertulis kepada Bupati.

Izm Operasional Menara Telekornunikasi berlaku selama 5 (lima) tahun dan dapat
: d!perpanjang untuk masa 5 (hma) tahun seLelah dilakukan penilaian dan evaluaS| secara |
% te xnis oleh Tim. : -

Permohonan izin sebagatmana dimaksud pada ayat (2}, untuk setiap menara dilampiri
: persyaratan sebagm berikut : : :

: o surat kuasa dari perusahaan apabila diurus oleh pihak iam .
L b 'Buktx kerpemmkan tanah/surat perjanjian/kontrak antara pemilik tanah dengan
perusahaan ;

Ec surat ‘pernyataan sanggup mengganti kerugian kepada warga masyarakat apabila
’ te/rjadi kerugian/kerusakan - yang diakibatkan oleh keberadaan menara
: telekomumkast yang dxbangun dan dioperasikan ; '

 d. 'surat pernyataan kesanggupan. membayar Pajak ‘Bumi dan Bangunan {PBB])
a atasnama perusahaan sesuai dengan ketetapan kantor pajak ;

e foto}«)pr IMB menara ; :

kL gambar teknis, meliputi peta situasi lokasi, site plan, denah bangunan 1 : 100,
‘ tampak/potongan/rencana pondasi 1 : 100, perhitungan struktur/konstruksi, titik
kpordmat dan grounding {penangkal petir) ;
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pukti lunas PBB tahun terakhir atasnama perusahaan/penyelenggara ;
h.  bukti lunas Retribusi tahun terakhir.

Paragraf 4
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 45

. ¢1) Dengan nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi-dipungut retribusi atas

» Biaya Pengendahan Menara Telekomumkasx yang dlselenggarakan oleh "Pemerintah

Daerah. ’

4 2) Obyek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi sebagaimana d]maksud da}am
pasal 4 huruf g adalah pemanfaatan ruang untuk menara telekomunikasi dengan

' memmperhatikan aspek tata ruang, keamanan, dan kepentingan umum.

. : Pasal 46 )
| ibyek Retribusi Pengendahan Menara Telekomumkasr adalah orang prlbadl Atau badan yang
Be makal /menggunakan fasilitas pengendahan menara telekomumka5|

Paragraf 5
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa ~.

Pasal 47
tkat penggunaan jasa- Pengendalian Menara Te}ekomumkaSI diukur. berdasarkan atas
avanan pengendahan pengawasan dan pemberian )asa keamanan

'Paragraf 6

Prinsip, Sasaran.dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 48

ran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengendalian
‘mumkasx adalah untuk mengganti biaya admmxstrasn pembinaan,
eva)uas: pengawasan operasional menara.

usi Pengendalian Menara Telekomunikasi yang d;tetapkan 2 % {dua
i Jual Gbyek Pajak yang digunakan sebagai dasar perhitungan Pajak Bumi
Aenara Telekorunikasi, yang besarnya retribusi dikaitkan dengan
an dan pengendalian menara telekomunikasi.
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BAB IV
RETRIBUS! JASA USAHA

Pasal 49

; ST dalah pelayanan vyang disediakan Pemerintah Daerah dengan

L yek Retribusi lasa US?ha a P y yang g

| :n Jnut prinsip komersial yang meliputi:
g oyanan  dengan menggunakan/memanfaatkan  kekayaan daerah vyang belum

pe »

© dimanfaatkan secara optimal; dan/atau

. elayanan oleh Pemerlntah Daerah sepanjang bclum dlsedlakan secara memadai oleh
p

4 p;hak Swasta.

Pasal 50
:, s R Petnbus& Jasa Usaha adalah :
" Retribusi pemakaian-Kekayaan Daerah
Retribusi Pasar Grosir.dan/atau Pertokoan
Retribusi Tempat Peieiangan
_Retrlbu51 Terminal ;
Retribusi Tempat Khusus Parkir

Retribusi Rumah Patong Hewan ;
1etribusi P<layanan Kepelabuhanan ;
1etribusi T:mpat Rekreasi dan Olah Raga ;
etribust .jualan Produksi Usaha Daerah.

Bagian Pertama
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah

Paragréf 1

Nama, Obyek dan Subyek Retribusi
) Pasal 51 -
t A ~ 1 ~tribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut retribusi atas Pemakaian
KR - - 1yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

", Pemakaian Kekayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50
i 'a. oemakaian kekayaan daerah yang terdiri dari :

‘ £ .ngan papanvrek!ame;
dung ;
daraan/alat-alat berat milik daerah ;

'nd System dan peralatan lainnya. -
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3)

o 1emp ..
. nis kekayaan daerah dan jangka waktu pemakaian kekayaan daerah.

b |

Tidak termasuk Obyek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah :
a. penggunaan tanah yang tidak mengubah fungsi dari tanah tersebut;

b. pemakaian kekayaan daerah yang sifatnya pelayanan sosial dan bencana slam.

Pasal 52

ubyek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah orang pribadijatau badan yang

eroleh, memanfaatkan dan menggunakan kekayaan daerah yang diukur berdasarkan

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

.Pasal 53

ngkat -_pehvgg'unaan jasa pemakaian kekayaan daerah diukur berdasarkan jenis, jumiah dan

b

§  ngka waktu penggunaan.

Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 54
Prasip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi didasarkan
pada wjuan untuk memperoleh keuntungan yang layak sebagaimana keuntungan yang

- pahtrs diterima oleh pengusaha sejenis yang beroperasi secara efisien dan berorientasi E

pad: harga pasar. -

1 .«lribusi digplor{gkan berdasarkan jenis kekayaén yang digdnékan danjangka Waktﬁ A
Tp Celan. ' B . ‘ .
8-~ ~a tarif ditetapkan berdasarkan tarif pasar yang berlaku di Wilayah Daerah atau
i ..zl ni tarif pasar yang berlaku sulit ditemukan/diperoleh, maka tarif ditetapkan .

{

. cmilah pembayaran per satuan unit pelayananfjasa yang merupakan jumiah
- v iarif yang meliputi : :
¢ Iaya per satuan penyediaan jasa;

i Ui suntungan yang dikehendaki per satuan jasa. .
3 L 3imana dimaksud pada ayat (4} huruf "a”, meliputi : .
1 44« serasional langsung yang meliputi biays belanja pegawai tidak tetap, belanja

1 . belanja pemeliharaan, sewa tanzh dan bangunan, biaya lisirik dan semua .

v fin/periodik lzinnya yang berkaitan fangsung dengan penyediaan jasa;
- akdangsung yang meliputi biaya administrasi umum dan biaya lainnya yang
‘mg'penyediaan jasa ;
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hiaya modal yang berkaitan dengan tersedianya aktiva tetap dan aktiva lainnya yang
- perjangka menengah dan panjang yang meliputi angsuran dan bunga pinjaman, nilai

" cewa tanah dan bangunan dan penyusutan aset;

hiaya-biaya lainnya yang berhubungan de_ngan penyediaan jasa seperti bunga atas
pinjaman jangka pendek. i
Keuntungan cebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf "b”, ditetapkan dalam persentase

tertentu dari total biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dan dari modal. E

struktur dan pesarnya tarif sebagaimana dimaksud pada ayat {1), {2} dan {3} ditetapkan

¥  cgbagal berikut:

s tanah pe"masangan reklame Bilboard/Baliho, Rp 50.000,-/tahun/meter 5er_tang'an

reklame.

“c. pemakaian gedung serbaguna:

T[T [Tanpa fasifitas T | Rp. 500.000,-/6 jam|
| pengan sound systém - ) CPRp. - 600.000,-/6 jam| ;
- | Dengansound systefn dan keyboard Rp. V : 1.000.000,-/6 jam|
Dengan sound system, infocus dan lampu sorot Rp. 1.200.000,-/6 jam|
B Lebih\aari 6 jam dikenakan biaya tambahan Rp. 50.000,-/ jam .

Spsial dan pendidikan

e e 1 roeg e

e 't.)érigan sound systerm - Rp. ©300.000,/6jam |
1 ‘ - /De'n'g.an sound system, info'c_u.'s dan lampu sbrot Rp. ’ 400.000,-/6 jarﬁ
‘ - | Lebih dari 6 jam dikenakan biaya tambahan Rp. . 25.000,~/jah

d. pernakaian Alat-alat berat:

0 . Jepis Peralatan - ' Kapasitas _Tarif (Rp)/ | . Lama
o S Hari Operasi/

: Hari .

100-150HP | - 2.000.000 . 7Jam

Buldozer
B 151-200 HP 2.250.000 7 Jam
o Motor Gred [ 100-100 HP 1.500.000 © 7lam
Sre: g T L L T

M c 101-150 HP 1.600.000 Zlam |
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‘;”WTT‘N” — TTr13M’ | 800.000 7 jam
i 3. | Loader On Whee 1315 500.000 S Tam
- | S 10Ton | 560.000 7am
] 4. Mesin Pemecah Batu B T 710-30Ton 1.540.000 N 7 Jam |
| - T 4060Ton | - 1.750.000 | 7 Jam
R I T 125Ton | 250000 7jam
"1 s | mesin Gilas 254Ton| 450000 [ 7 Jam
| ) 68 Ton 550.000 ~ 7lam |
B et R 47Ton 600.000 7 Jam
6. | Tandem Rolier 6Ton-| 850000 | 7 lam
, ‘ B 8-10Ton 1.200.000, 7 Jam
o7 v i 10 Ton 1.100.000 7 Jam
© | Vibratory Ro}Je_rH
5 - 8-10 Ton 1.000.000 7 Jam
"t | pneumatic  Tired . Rolier . _

“ ngR) ‘ e }—Q-“V, 4
G2 _ , ©100-135HP | 1.200.000 | 7Jam_
iR varer T 1a0165HP | 1.350.000 7 Jam
1071 Axpalt Mixing Plant (AMP) 50 Ton/lam 2.870.000 | 7 Jam

L Trado ' © 15-25 Ton 1.100.000 7 Jam

AE 10-12 Ton 900.000 7 lam
T 12-15Ton $.600.000 7 jam

. 15-25 Ton 1.100.000 | 7Jam
4-5Ton 1.000.000 7 lam
_ 3p00fiter- | 500.000 7 Jam
Truk . 3000 fiter 500.000 7 Jam
o N 2-3.5Ton - 350.000 7 lam

s 57on £00.000 | 7 Jamy
0 3Ton 350.000 7 Jam
5 Ton - 500.000 7 lam
renance 5 Ton 1.000.000 7 Jam

) 815 Ton = 700.000 B
15-25Ton 300.000 "7 Jam

125 Liter 300.000J 7lam |

. 250 Liter 300.000 7 Jam
R 400 — 500 Liter 400.000 “7lam
N 1000 Liter 500.000 7Jam
125 ATM 200.000 7 Jam
' 250 ATM 300.000 7Jam




M -

J .

: o | 600ATM 400.000 7 Jam
sy [AspaltFinisher | 7Ton| 2250000 7 Jam
T i . 200 Liter 150000 | 7 lam
- 450 Liter 200.000 ~7lam
3. | AspaltSpraver ~ 800Liter | 400.000 7 Jam
L 1000 Liter | 500.000 7 Jam
4 | mesin . pemadat. Tanah 100 Kg | 300,000 7 jam
(Hand Compactor}) - | -
'/fm? Pump ) 3-4INCH . 700.000 7 Jam
: | 30-100KVA |  300.000 7dam |
| l Generator I 220-250KVA 400.000 | 7 Jam
Theodolit - 300.000 7 Jam
e. peralatan laboratorium : _ L
-5 : : o _ lenis: T Tarif (Rp)
I S U - —
, aboratorium Tanah {Geoteknik} - , -
[ Kadar Air i T so000
Berat Jenis Tanah . 62.000
" T atterberg Limit - 82.000 {
[ Analisa Saringan 62.000
| | pemadatan Standar 307.000
{
.- | Pernadatan Modified .307.000
("Rt aboratorium. ' 410.000
Voo dasi - T 164.000
T 27.000
Yo
n tanah dengan manual/pemtrk 131.000
n-contoh tanah asl\/pertltlk - 66.000
tanah dengan mesm/pertstlk 230.000
‘dengan DCP ringan/pertitik 97.000
dengan SWST Sedang | 339.000 |
dengan DCP Berat T 581.000
I
246.000
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T
i pengambilan Contoh Aspal

1| parijalan dengan coredrill/pertitik

I

WL AT

1 PH Air

7T 17000

5 Minyak Dalam Air U Sy
73 | Tensulfat dalam air o 35000
4 | Bahan Padat . - — e o |
TAmest e b
porsi 123.000 |
Gradasi T
“Berat Jenis dan Penyerapan agregat kasar - 77000 |
] Berat jenis dan Penyerapan Végregat halus o *L/"%‘aa?
| W | T 36.000
| Xader i.u'mpur: & 36500 |
v ar Air 5500
oL asign (Reton) 55000 |
__1‘ “— Fkasi Mix (1 set) — 158000 |

U KL atan terhadap aspal

P
T 82000

ST Test 79,000
F ’ =ss agregat kasar . - '/’W
4 s agregat halus ' T 326.000
_"/';ient " 39.000 |
g Sus, Cylinder, Beton, dil) L//'_

« 1/Sampel - 27.000
< vdengan Hamer Test T 4.000 |
T s T
I le‘!fm N
T ’2710@

|
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T T T T T s ;
o) Mr’:: - "~ 40,000
8 [Auerbergbimit— - 753,000
| W« S 1 a0000
B| ~Tpemadatan Standar. T T 503000 |
H@ T 2s20000
71 cBR Standart Lapangan - 1 225000

B B Ry
CBR Modifled , - 230.000

-
I, Campuran Aspal : . )

_Kadar Air Campuran 132.000

Mﬁg—’—f*".—’——’nﬂ i T T : T
Berat Isi Campuran o . T 54.000
’1——»‘15—1—;'!‘55 Campuran o ’ | - :
Bera L . : S 113.000

[T 1295000 |

| Perc wcanaan Campuran/Marshall

Sengebr 1 Betos a
re [ 295.000
bome s~ ahan Semen
¥ ngiste 1 Semen ~ 54.000
v e wal Semen . 108.000
o T i Montir - L - : . -6000.0
o e - _ e S .
_'!_ ; smen , _ . 108.000°
A o emen : - ‘- T 162 000
! ) . |
- - 7231.000 |
) 24.000
~Mya
Jenis Tarif {(Rp)
1 200.000/set/hari
« 2ngkap (10.600 s/d 20.000 watt) 600.000/hari
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: " Sound System (> 20.000 watt) " 1000.000/hari |
peralatan Keyboard ] 500.000/hari
Rand dan Sound System 2.500.000/hari
pengeras suara biasa 200.000/hari
Kursilipat - : | 2.000/buah/hari
Kur;i #)lastik : 1.00_0/‘bt_)ah/ha‘ri
kursi Tamu + Meja ' . 250.000/set

. Bagian Kedua
Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan

! v _ Paragfaf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

~

Pasal 55
) ps: n2ma Retribusi Pasar Grosir dan / atau Pertokoan dipungut retribusi atas
Poiosr T Qiaya Pasar Grosir dan / atau Pertokoan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
e - . o :
‘e 5 ibasi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan sebagaimana dimaksud dalam pasal 50
Vo= o Hdalah penyediaan  fasilitas  Grosit barbagai .jenis barang dan’ fasilitas.
e, .0an yang dikontrakkan, yang disediakan/diselenggarakan oleh Pemerintah

ti objek Retribusi Pasar Grosir dan/atau.Pertokoan sebagaimana dimaksud-
adalah fasiiitas pasar yang disediakan, dimiliki, dan/ atau-dikelola oleh
ap pihak swasta.

Pasal 56

- Grosir dan/atau Pertokoan adalah orang pribadi atau badan yang
aatkan fasilitas pasar grosir.dan/atau pertokoan. :
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Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 57
naan jasa pasar grosir dan atau pertokoan diukur berdasarkan fuas dan jangka

\gkat perggu 4
;ktu penggunaan fasilitas pasar grosir dan pertokoan.

Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 58
sip dap sasaran dalam penetapan strukur dan besarnya tariff Retribusi Pasar Grosir
Jatau pertokoan didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keunturgan yang layak.

Paragraf4
- Besaran Tarif Retribust

Pasal 59 -
strukt < an ‘besaAran tarif Retribusi pasar Grosir dan/atau pertokoan digolongkan
‘ ser¢ « ~w< O jenis, lokasi, luas dan jangka waktu pemakaian.
jesa e if Retribusi ditetapkan sebagal berikut : -
- nsa' toko (Ruko) bagian depan  Rp. 6.000.000,-/Unit/Tahun
< wimer ‘ _
4 1oko {Ruko) bagian belakangRp: 4.500.000,-/Unit/Tahun

~ keunder

Bagian Ketiga
. Retribusi Tempat Pelelangan

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

. Pasal 60

ibusi Tempat Pelelangan dipungut retribusi sebagai pembayaran atas
untul: melakukan pelelangan ikan, ternak, hasil bumi dan hasil hutan
apgan serta fasilitas lainnya yang disediakan. )
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f

o
v

Retribusi Tempat Pelelangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf ¢ adalah

Objek
{2) er}wediaan tempat pelelangan yang secara khusus disedizkan oleh Pemerintah Daerah
Sntuk melakukan pelelangan ikan, ternak hasil bumi, dan basil hutan termasuk jasa

pelelangan certa fasilitas lainnya yang disediakan di tempat pelelangan.

1 | 'rermBSUk ohjek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1} adalah tempat yang
. dikontrak oleh pemerintah Daerah dari pihak fain untuk dijadikan sebagai tempat

pelefangan. ) ]
Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tempat

pelefangan yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh BUMN, BUMD, dan Pihak

| Swasta.
' Pasal 61
Subjek Retribusi Tempat Peleiangan adalah orang pnbad: atau badan yang menggunakan jasa

pemaka:an tempat pelelangan.

S Paragraf 2
Cara Mengukur ngkat Penggunaan lasa

i Pasal 62
| Tingkat penggunaan jasa tempat nelelangan diukur berdasarkan nilai pelelangan.

Paragraf3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

: Pasal 63
‘& piinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besamya tarif Retr busi Termpat Pelelangan
£ i fidasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang fayak. -

Paragraf 4
* Besaran Tarif Retribusi

Pasal 64

“esarnya retribusi ditetapkan sebagai berikit :
. besarnyz retribusi di tetapkan sebesar 5 % tlima persen) dari harga nilai pelelangan ikan
dan/atau harga nilai Transaksi jual beli ikan dihitung dari harga dasar ikan;

* harga dasar ikan sebagaimana dimaksud ayat {1} pasal ini di tetapkan dalam Peraturan
Bupati.




Bagian Keempat
Retribusi Terminal

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 65

pengan nama Retribusi Terminal dipungut retribusi atas Pemakaian Terminal yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. |

i Retribusi Terminal sebagaimana dimaksud dalam pasal 50 huruf d adalah
pelayanar penyediaan tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan bis umum, tempat
kegiatan, dan fasilitas lainnya di lingkungan terminal yang disediakan, dimiliki dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

1} Obye

yanan dan penggunaan fasilitas sebagaimana dim'aksud pada pasal (1) adalah:

] jasa Pela
a ,te,}np‘at parkir untuk kendaraan penumpang lain dan Bis Urnum :
i Bus (.,‘epa.t'; '
2. .Buslambat;
5. BusMenginap;
4 Non Bus Antar Kota ;

-~ Non Bus Dalam Kota.
) » lghan kios/ruko/lcket.
c f “bainnya :

1asa pelayanan Penumpang Angkutan Umum ;
:asa pelayanan Kamar Mandi;

O asa pelayanan Pencucian Mobil, i o o

© oot o <andari Obyek Retribusi Terininal sebagaimana dimaksud pada ayat (i) adalah
HEC P b wg disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD. -

Pasal 66
o, cminal ddalah orang pribadi atau badan yang mendapatkan jasa peiayanaﬁ
Paragraf 2 o .

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan lasa ’

Pasal 67
j‘asa Terminal divkur berdasarkan frekuensi, jenis kendaraan dan jangk
rminal. :
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Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi
i Pasal 68
Vrm5|p dan sasaran penetapan struktur dan besarnya tarif Retripusi Terminal didasarikan
pada ‘tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak sebagai pengganti biaya
pengadaan minitoring dan pengawasan operasmnal serta peinbinaan.

1

1 (2} Besarnys tarif Retribusi untuk jenis jasa pelayanan di dalam Terminal ditetapkan sebagal
1

berikut :

tempat parklr untuk kendaraan penumpang umurm ) dan Bis Umum

" 1. BusCepat - e Rp 3.000,-
2 Bus Lambat B Rp 2.500,-
3 Bus Menginap . , S Rp 5.000),-
4. NohBus Aritar Kota............ Rp 2.000;-
5. NonBus Dalam Kota Rp 1.500,-
6. Trukbukan gandeng Rp.2.500,-
b.  sewa Lahan Kios/Ruko/Loket : o
‘ . Sewa tahan Toko/K;os}..‘,_....;..,i ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Rp. 10.000,- /bin
RESTOTAM. oo iue e eeereesonee et ety Rp 10.000,- /bln
“ Sewa LOKET/RUBNEAM v eveveeeeeeeeer oo "Rp 20.000,-/m’/bln
c as Lainnya
Jasa pelayanan Kamar Mandi/WC................ Rp 1.000,-
. Jasa pelayanan Pencucian Mobil :
~— Kendaraanroda 2 (dua).........cccoeiiin Rp 5.000,-
— - Kendaraanroda 4 (empat Je s Rp. 25.000,-
L Kendaraan roda 6 {enam)................. . - Rp. 35.000,-
(

— Kendaraan roda 8 (delapan)...... e ‘Rp. 50.000,-

Bagian Kelima
Retribusi Tempat Khusus Parkir

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek RetrlbUSl

Pasal 68

‘Retribusi Tempat Khusus Parkir dipungut retribusi atas Pengganti Blaya
Parkir yang diselenggarakan oleh Pernerintah Daerah.

Tempat Khusus Parkir sebagaimana dimaksud dalam pasal 50 huruf e
n tempat khusus pérkir yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh
rah. .



: jikan dari objek Retribusi Tempat Parkir Khusus sebagaimana dimaksud pada
| nk??‘i;’ adalah pefayanan tempat parkir yang disediokan, dimiliki dan/atau dikelola oleh
' ;'/ati}i[;tah BUMN, BUMD dan pihak swasta.

Pasal 70

empat Khusus Parkir adalah orang pribadi atau badan yang mendapatkan

] 3 ibusi T .
Al kir dari Pemerintah.

paarn ks o

‘ Paragraf 2 )
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 71 )
ynaan jasa Tempat K'hL_Jsus Parkir diukur berdasarkan jenis- kendaraan dan

t penss
ens{j‘parkir‘ -

. 7 Paragraf 3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 72

srinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi didasarkan
a tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak dan sebagai pengganti biaya
g‘e"}agédaan, penataan, pengawasan dan operasional. )

Besarnya tarif Retribusi ditetapkan sebagai berikut :

.  sedan, jeep, mopen, pick-up, mobil pribadi _........c....... Rp. - 2.000,--
k| ; bus dan alat besar sejenisnya ... .....RD. 3.000,~

. 'sepeda mOLOr ...cev... : o
d.” beca bermotor ...............

Bagian Keenam
Retribusi Rumah Potong Hewan -

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 73

chgan pama Retribusi Rumah Potong Hewan dipungut retribusi atas rumah potong -
. ewan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
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i Obyek Retribusi Rumah Potong Hewan scbagaimana dimaksud dalam pasal 50 huruf f
2} ~dalah pelayanan penyediaan fasilitas rumah pemotongan hewan ternak termasuk
" pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudsh dipotong yang

pelayanan ) )
liki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

disediakar, dimi

Pasal 74

pyek  Retribusi Rumah Potong Hewan adalah orang pribadi atau badan vyang
M [iaka;/menggunakan fasilitas rumah potong hewan. ’
el

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

: ) Pasal 75
i ingkéi pehggunaan jasa Rumah Potong Hewan diukur berdasarkan jenis pelayanan, jenis

;w“ynak-se,ftajunwlah ternak yang dipoiong.

' ~ Paragraf3
Ketentuan Permneriksaan

Pasal 76
Setiap hewan yang akan dipotong harus diperiksa lebih dahulu kesehatannya oleh
petugas ahli dan diwajibkan melakukan pemotongan di Rumah Potong Hewan yang
disediakan, dimiliki dan dikelola oleh Pemerintah Daerah. . o
4 ahli-akan melakukan peineriksaan terhadap setiap hewan yang akan dipotong,”
i <hya menunjukkan Surat Keterangan dari Kepala Desa/lurah.daerah.asal -
g bersangkutan. . ' : ' '

sebagaimana dimaksud pada_ayat (1), khusus hewan betina terleili dahulu
sa kesuburannya oleh petugas ahli.

Pasal 77

, pemefiksaaan sebagaimana dimaksud dalam pasai 76. ayat {3), ternyata
menderita sakit atau dalam keadaan bunting dan/atau masih produktif,
pat dan harus menolak hewan tersebut untuk tidak dipotong. -

bagaimana dimaksud pada pasal 76 ayat (1), pemilik hewan berhak
eriksaan ulang kepada petugas ahli atas biaya pemilik hewan.
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Pasal 78

; ongan hewan Kambing, Babi, Lembu, Kuda, Kerbau dan Unggas dapat dilaksanakan di
gmot 1o POTONE Hewan setelah lebih dahulu diperiksa kesehatannya dan mendapat kartu

g R; hewaﬂ dd” petugas pemeriksa atau pejabat yang dihunjuk untuk itu.

Woton

Pasal 79

i | o dan bagian-bagian hadan. hewan lainnya yang dinyatakan baik diberi tanda stempel
tg; \,%ama Sedangka” yang dinyatakan tidak baik akan dimusnahkan oleh juru periksa daging ;
u pejabat yang ditunjuk. . ’ . - o )

Paragraf 4
Pl’mSlp, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

- Pasal 80 .

§ prinsip don sasaian dalam penetapan Struktur dan besarnya’ tarif RetnbUSI didasarkan
| pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak dan sebagai pengganti pengadaan,
L pemeriksaan, operasional, administrasi, pengawasan dan pembinaan.

Besarnya Tarif Retribusi ditetapkan sebagai berikut :

4 2. biaya tempat pemotongan :

- Lembu, Kerbau, Kuda Rp 50.000/ekor
-Kambing atauDomba e Rp 20.000/ekor
- Babi ' - : Rp 20.000/ekor
- Unggas : ——Rp 1.000/ekor :
.3 hiaya PemeriksaanKesehatan Hewan/temak ] ) o
B 1 lembu; Kerbau, Kuda - S Rp 25.000/ekor -
® 2 Xambing atau Domba . : : - Rp 10.000/ekor
©3. Babi Rp 15.000/ekor o :
B 2 Unggas o ' R : Rp 1.000/ekor -
& biaya pemeriksaan ulang daging dari luar daerah — . ‘Rp - 4.000/10
kg

hewan vyang dipotong akibat kecelakaan dan dlpergunakan - untuk  uUsaha
{diperdagangkan) dikenakan retribusi 100 % {seratus persen};

untuk memotong hewan/ternak akibat kecelakaan, dengan ini pemilik harus dapat‘
menunjukkan Surat Keterangan Kepemiikan dari Kepala Desa/Kelurahan vyang
bersangkutan; .

hewan yang akan dipotohg untuk keperluan upacara keagamaar\ dan atau Adat dapat

dilakukan di Rumah Potong Hewan dan dibebaskan dari pengenaan RetrlbUSl
Pemeriksaan.
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Bagian Ketujuh
Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan
Paragraf 1 ’
‘Nama, Cbyek dar Subysk Retiibusi

Pasal 81
Dengan narma Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan dipungut retribusi sebagai pembayaran
4tas jasa pelayanan kepelabuhanan termasuk fasilitas lainnya di lingkungan pelabuhan
vang dikelola pPemerintah Daerah.
Objek Retribus] pelayanan Kepelabthanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf g
adalah pelayanan jasa kepelabuhanan, termasuk fasilitas lainnya di lingkungan pelabuhan
yang d|sedyakan dimifiki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

kecuahkan dari objek Retribusi sebagaimana drmaksud pada ayat {1) adalab pelayanan

kel elabuhanan yang d(sed[akan dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemermtah BUMN,
an Plhak Swasta.

PasaI 82

ok Reﬁxbus Pelayanan Kepe abuhan adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan
pelayanan kepelabuhan.

N

Paragraf 2
Cara Mengukur Tfngkat Penggunaan Jasa

Pasal 83
ot pemrrirasn jasa dlukur berdasarkan Jangka waktu pemakalan fa51htas pelayanan
Chae oo :
Paragraf 3

Pr1n51p, Sasaran dan Besaran Tarif Retnbus&

‘ Pasal 84
Jn dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan
" asarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak.

511
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samya
RembUSI Term

cnm—bpo'

gk

Paragraf 4
Besaran Tarif Retribusi

- Pasal 85

rembu51 ditetapkan sebagai berikut
inal Pelabuhan
pas masuk pelabuhan/Terminal (penumpang tujuan dalom negeri) dikenakan biaya

Rp2. 500/orang/sekali masuk
fpge masuk pelabuhanﬁerm inal {pengantar/penjemput) dikenakan biaya sebesar Rp

- 1 goo/orang/sekali masuk _
| tanda masuk kendaraan roda 2 (duaj dikenakan biaya Rp 2.000/sekali masuk
“Iranda masuk kendaraan roda 3 (tiga) dikenakan bidya Rp 2.500/sekali masuk

' Tanda masuk kendaraan reda 4 (empat] dikenakan biaya Rp 3.000/sekali masuk
Tanda masuk kendaraan roda. 6 {enam) atau lebih dikenakan bxaya Rp 5.000/sekali

Uk

: masuk . .
"'pas masuk pelabuhan/terminal penumpang kapal tujuan luar negeri bagi penu mpang

pasfor Republik Indonesia dikenakan biaya sebesar Rp 25. OOO/orang/sekal masuk
pas masuk pelabuhan/termma] penumpang kapal tujuan Juar negeri bagi penumpang .
pasfor luar negeri d}kenakan biaya sebesar Rp 20. Ooo/or:ng/sekah masuk

; untuk ‘Kapal Angkutan Dalam Negeri:
1" Kapal Niaga

- GT lehih kecil dari 7 dikenakan biaya Rp 10.000,-/sandar
-~ GT lebih besar sama dengan 7 dikenakan biaya Rp 2070900, -/GT/sandar
7. Kapal Bukan Niaga
“2' 6T lebih kecil dari 7 dikenakan baiya Rp 5.000,-/sandar
- GT lebih besar dengan 7 dikenakan biaya Rp 10.000,-/GT/sandar

_ -Bagian Kedelapan _
Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga

: Paragraf 1
~ Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 86

" Bengan nama Retr1bu51 Tempat Rekreasi dan Olah Raga di pbngut retrxbusx atas Tempat

Rekreasi dan Olah Raga yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Obyek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga sebagaimana dimaksud dalam pasal 50
huruf h adaleh pelayanan tempat rekréasi, pariwisata dan Olah Raga yang disediakan,
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.
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T‘|dak rermasuk Obyek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga adalah pelayanan
penyedsaan tempat rekreasi, pariwisata dan olsh raga vyang dimiliki dan dikelola
h, BUMN, BUMD dan pihak Swasta.

Bl

pemerinta

Pasal 87

Tempat Rekreasi dan Olah Raga adalah orang prlbadl atau badan yang

subyek Retribusi
an tempat.rekreasi, pariwisata dan olah raga.

B mehdapat pe[ayan

_ Paragraf 2 _
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 88

fingkat. penggunaan jasa Térmpat Rekreasi dan Olah Raga diukur berddsarkan jenis, umur dan

lpemakalan

Paragraf 3 .
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarn‘ Retrlbu51

‘ Pasal 89

Prinsip dan sasaran dalam penetapan strukiur dan besarnya tarif Retribusi Tempat
asf dan Olah- Raga adalah untuk mengganti blaya administrasi, penataan,

raan dan pembangunan lokasi , perawatan dan pengawasan serta untuk

roleh keuntungan yang layak.
tarif Retribusi d]tetapkan <ebagal beri kut

3 Retnbus; um’uk tempat rekreas>

- mgu‘t Retribusi sebagai ber lkut

Dewasa/Remaja/Anak-anak.... ... . Rp- 1.000,f/orang‘
'<endéraaﬁ ROAE DU e ‘ Rp.‘ 1.006,—/Unit
Xenderaan Roda.£mpat ... ‘ Rp. 2.000,-/unit
Kenderaan Diatas Roda Empat.................. . Rp. 3.000,-/unit.

dap aparat Pemerintahan yang sedang manjalankan tugas; serta ‘pendudruk
. hertempat tinggal di kawasan tempat rekreasi dimaksud tidak dikenakan
woJsh -

o orang memasuki tempat Rekreasi dengan membayar Retribusi diwajibkan
" melalui tempat masuk yang telah ditentukan.
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v
b pemakaian kolam renang :
’ 1. Untuk Tarif sekali masuk :
a) Dewasa._......“”......H..._ .................. Rp- ;z,ooo,-/siekalimas“‘L<
' ‘ ) ANEK-ANaK . Rp. 1.000,-/sekall masuk
c) Rombongan siswa resmidari ... Rp. 1:000,-/sekali masuk
dari Institut secara resmi ]
' n:
2 e
Q)Anakanak ................................... Rp. 10.000,-/ou1a0
. 3.yntuk keperluan pertandingan atau latihan batas waktu adalah 6 (énam)jam_: .
, Qntuk jumiah 25 orang dalam jangka waktu 6 jam sebesar Rp. 80.000 (delapan
puluh ribu) dari.25 orang sampai dengan 50 orang sebesar Rp. 150.000, .(s‘erams .
sima. puluh ribu rupiah) lebih dari 50 orang Rp. 4.000,- {empat ribu rupiah) Per

rang. Apabila kelebihan dari waktu 6 (enam) jam ditambah biaya R’p_llOOO/Or_ang‘

_tuk pertandingan/pertunjukan yang komersial sebesar Rp. 1.500.000,- {3 jute

"3 ratus ribu rupiah) per hari atau 12 jam.

| sjan lapangan volley :

. \akaian Lapangan Volley untuk sekali pakai Rp,ZO.OOOr’/ha”
~ sus pamakaian untuk pertandingan sebesar Rp_go.OOQ:'/ha“ .
Jk‘pevma'kaian-keperluan yang lain sebesar - Rp_.zo‘qoo,-/har{

..on gedung olahraga : |
.k kegiatan latihan olahraga berlangganan dengan pemakaian 8 ka!i-/bU‘an' ]

'Tarh‘rRetribUs’i _

g { -.° . - lenis Olahraga

| Basket Rp. 100.000,-

Bola Volly Rp. 100.000,-
Bulu Tangkis ‘Rp. 80.000,-
Tenis Meja Rp. 50.000;-
Bela Diri "Rp. 60.000,-

Dlahraga Lainnya Rp. 60.000=
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7. Untuk Pertandingan Olzhraga setiap hari:

) lenis Olahraga " Tarif Retribusi '
Baskgtiw . - Rp. 25(50,— -
Bola Volly : Rp. 25.000,--
Bulu Tangkis Rp. 20.000,-
Tenis Meja Rp. 15.000,-
Bela Diri | Rp. 15.000,-
Olahraga Lainnya Rp. 15.000,-

“g. pemakalan lapangan tenis

dakenakan Retribusi sebesar Rp. 50.000,-/Lapangan per 4 jam.

f'pemakaxan StadIOﬂ dikenakan retribusi sebesar : .

1 pemakaian untuk latihan:

v a) Untuk latihan sepak bola atau atletik yang bersifat perkumpulan d[kenakan
‘Retribusi sebesar Rp. 500.000, /bulan _ .
b} Untuk latihan instansi baik sepak bola atletlk atau senam d[kenakan Retrrbus;
sebesar Rp: 300.000,~/bulan. :
2. Pemakaian untuk pertandingan bersifat komersial :
: «;a) <Untuk Pertandingan Sepak Bola sebesar Rp. 250.000,-/hari
b} Pertandingan untuk Instansi Sepak Bola, Atletik atau Senam sebesar Rp.
150.000,-/hari.
¢} Untuk pemakaian kegiatan lain berupa konser musik dan lain-lain Retribusi
= sebesar Rp. 2.500.000;-/hari. :
3. Besarnya Tarif Retribusi diatas belum termasuk biaya kebersihan o
7 untuk pemakaian . Kapal Bermotor dikenakan ‘Retribusi sebesar . -+ . Rp.
10 OOO/orang/Jam . :

Bagian Kesepuluh
Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah

Paragraf ‘1’
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 80
'~ nama Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah dipungut retribusi sebagai
,eran atas penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah. '

' ribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 50
e lah penjualan hasil produksi usaha Pemerintsh Daerah yang terdiri dari

49



3.

nibit benih Tanaman Pangan dan Holtikultura, Perkebunan, Kehutanan,  Peternakan

dan Perikanan;
b, komoditi hasil Tanaman Pangan dan Holtikultura, Perkebunan, Kehutanan,

peternakan dan Perikanan.

pada ayat (2)
Swasta.

- ibyek Ret
mbe

Tidal termasuk Obyek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah sebagaimana dimaksud

adalah penjualan produksi oleh Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak

Pasal 91

ribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah orang pribadi atau badan yang
fi hasil produksi usaha daerah,

. Paragraf 2 _
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

HPasa) 92

kst o< - maan jasa Penjué]an Produksi Usaha Daerah divkur berdasarkan jenis dan

s, rah.

Paragraf 3 -
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

) R Pasal 93 v . }
. iasaran dalam penetapan strukiur dan besarnya tarif Retribusi penjualan
« ¢"ia derah adalah bertujuan untuk mengganti biaya administrasi, pembinaan,
~ 1 pengawasan serla untuk memperoleh keuntungan yang layak.
W Retribusi ditetapkan sebagal berikut : .
~saha Pemerintah Daerah antara lain :
enih tanaman, bibit ternak dan bibit atau benih kan sebesar 75% dari
r; : _ : '
sebagaimana dimakshd pada ayat (1) ditetapkan secara periodik defngan
Jpati atau Peraturan Kepala SKPD yang dihunjuk. '
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BABV
RETRIBUS! PERIZINAN TERTENTU

Pasal 84

Jpyek petribusi Perizinan Tertentu adalah pelayanan perizinan tertentu cleh Pemerintah
© Joerah kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pengaturan dan
gawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, sarana,

£ en - ) _ ‘ | :
. fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian

| ~yasarana, atad
ngkungan.

Pasal 95

«his Retribusi Perizinan Tertentu adalah :
Retr ' 11l Izin.Mendirikan Bangunan;
Rel s .. .2in Temp'at.Pe'njuaJan Minurnan Beralkohol | -

Rewtuudl. i Gangguan;

n Trayek; dan '

parikanan.

Bagian Kesatu

Retribusi Izin Mendirikan Bangunan

o ‘, Paragraf 1
" Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

» Pasal’96 : 7

2etribusi izin Mendirikan Bangunan dipungut retribusi atas zin Mendirikan
+ iselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. S :
¢ * izin Mendirikan Bangunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 95 huruf a
i 1 izin untuk mendirikan suatu bangunan.

~*bagaimana dimaksud pada ayat (1} meliputi kegistan peninjauan design

pelaksanaan pembangunannya agar tetap sesuai dengan rencana teknis

encana tata. ruang, dengan tetap memperhatikan Koefisien Dasar

v Koefisien Luas Bangunan {KLB}, Koefisien Ketinggian Bangunan {KKB),

w  penggunaan bangunan yang meliputi pemeriksaan dalam rangka
+ keselamatan bagi yang mencukupi bangunan tersebut.
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L cermasuk objek Retribusi 1zin Mendirikan Bangunan sebaoaiména dimeksud pada

-(1} adalah pemberian izin untuk bangunan milik Pemerintah atau Pemerintah Daerah,
ihe rumah ihadah, panti sosial, dan lainnya yang sejenis.
3

Pasal 7

i . Retribusi 7in Mendirikan Bangunan adalah orang pribadi atau badan vang
~rkan dan/atau memperoleh izin mendirikah bangunan.

Para'gfaf 2
Perijinan
Pasal 98
) pesaksanaan pembuatan bangunan baru, perubahan, pembongkaran, penghapusan

_perbaikan suatu bangunan dalam bentuk apapun, penimbunan.bahan bangunan di
h Mam‘aatlalan {DMJ) harus mendapat izin lebih dahulu dari Bupatl

memperoleh izin dirnaksud dalam ayat (1), Va“gbersangkutan harus mengajukan
‘ermohonan kepada Bupati. : :

,urar permohenan dimaksud pada ayat {1}, harus disebutkan -

ama, alamat, pekerjaan dan jabatan pemohaon;

macam peker}aan bangunan;

- senggunaan dari bahan- bahan yang dilaksanakan;

s t‘adn'ah tempat berdiri banguhan harus d'ketahui Kepala Desa/ Lurah.
-p“rmohonan dimaksud harus dilampirkan :

/ang cukup untuk- ditempelkan pada surat izin, kecuali- ditentukan lain
tharga materai tergantung nilal rupiah};

*:’set rencana yang jelas dan gambar bangunan, baik bangunan baty,
atau pelaksanan dalam rangkap (3);

; antara lain @ Peraturan Muatan indonesia, Peraturan Beton indonesia,
. Baja Indonesia, Peraturan Kayu Indonesia serta Peraturan Bangunan, dan

‘ngunan Tahap Gempa menggunakan Koefisien Zona tinggi serta
zani oleh Perencana atau Pemohon dalam rangkap 3 {tiga};
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1 atau perbajkan bangunan yang akan dikerjakan dan ditanda oleh .

“n-perhitungan dengan. konstruksi harus _menggunakan standar di



khusus untuk bangunan di tepi jalan Arteri atau Kolektor, ketentuan dalam huruf b

d.
dan ¢ ayatini dalam rangkap 4 (empat).
f5) pacd rencand gambar yang dimaksud pada ayat {4) huruf b, harus dicantumkan - .
5
3. untuk bangunan-baru :

1. gambar situasi termasuk batas - batas pekarangan tempat dimana bangunan
itu dikerjakan;

2. gambar rencana pondasi bangunan yang menurut sifatnya harus memerjukan
pondasi khusus, wajib dilampiri hasil pemeriksaan tanah; -

3. gambér denah dari bangunan yang akan dike’rjékan yang menggambarkan
‘pembagian dan penggunaan dari tiap-tiap bagian;

gambaﬂgambar dari bagian yang penting {gambar detail};

S kerangka atap yang lengkap,

6. gambar-gambar yang potongan dalam Jum[ah yang cukup untuk dapat
:[d;pertlmbangkan mengenai konstruksu konstruksi dan ukuran ukuran dalamr
“konstruksi |tu

7. gambar - gambar dari kamar mandi / W, Vsumur—sumur, drainase/ saluran/got
" dari lokas! tanah yang bersangkutan.

/V‘I'Izk tambahan atau perubahan bangunan diperlukan juga rencana dan gambar
mganan yang lain, akan tetapi pada gambar bagian bangunan yang diajukan
Jhonan IMB-nya diberikan tanda tinta merah untuk membedakan.

s
i

Wt d rnbar yang dimaksud pada ayat (4) huruf'b, harus dllengkapl dengan semua
muran dengan skala minimum Sebaga| benkut -

e

Ny bangunan dengan skala 1 100;

N ir denah, tampak, potongan denga_n skala 1:1;

Detéil konstrukéi dehgan skala 1: 10s/d1:20; "
situasi dengan skala 1 : 500 atau sesuai kebutuhan.

*ang diajukan harus'menyebufkan bzhan-bahan yang dipergunakan untuk
aksi utama. - C

. Pekerjaan Umum dapat memberikan penje]asan'yang diminta oleh
perbaikan dan tambahan dari gambar dan perhitungan yang telah
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Pasal 99

la ada kekurangan pada persyaratan yang harus dipenuhi pemohon maka Kepala
lam jangka waktu 15 (lima belas) hari sesudah permohonan diajukan, harus
hukan kekurangannya kepada pemohon.

Apab
paersh da
memberita . '
apat izin dari Bupati atau Instansi terkait yang telah dihunjuk dengan tanda’

setelah mend : . . ,. :
hahan, dikembalikan kepada pemchon, sedang lainnya disimpan sebagai

. djadakan peru
arsip:”

Pasal 100

iim diBerikan setelah yang bersangkutan membayar lunas biaya~biaya.sesuai dengan’ .

_euntukannya yang dicantumkan dalam surat izin.

tag pemberian izin di_maksud pada ayat {1} maka kepada perﬁegang izin diberikan tanda

Lerupa plat Nomor 1zin Bangunan {penting) untuk izin bangunan baru maupun tambahan.
Pasal 101

.>Pr.mohona'n izin dapat ditolak Bupati, épabila :

aianggap dapat mengganggu keselamatan, ketenteraman dan kepentingan umum;

L -
_ bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan atau
- Peraturan Daerah ini.

m hat penolakan izin, harus disertai dengan alasan-alasan penolakan.

i

. Pasal 102

v, i :d pasal 100 ayat (1), -dapat dibatalkan oleh Bupéti‘ apabila 6 (enar_n)'bdla'n

+ » o+ adarkan izin, belum dimulai pelaksanaan pekerjaan dimaksud atau apabila - -
P tahun berturut-turut yang bersangkutan tidak melanjutkan pelaksanaan |
Gy 1 aksud.

e 13 » maksud ayat {1), secepatnya diberitahukan kepada pemegang izin dengan
: 3n: . . : -

Pasal 103

erjaan bangunan harus sesuai dengan izin atau ketentuan yang diberikan
i persyaratan yang berlaku. - ’
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cyrat izin yang diberikan berikut lampiran-lampirannya harus senantiasa berada di dekat

pekerjaannya-
‘Apabﬂa pemegang izin menganggap perlu untuke diadakan pemeriksaan dapat
giperitahukan kepada Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu secara tertulis tentang
e,kembanganAperken'\bang'an pekerjaan  bangunnya dan  dimintd agar diadakan

pemen‘ksaan bersama instansi Terkait.

Pasal 104

la pemegang izin ingin menyimpang dari dalam fzin ity atau ingin mengubah gambar

-« ppabi e o
lah dinilal baik, maka pemegang izin harus mengajukan permohonan.

" pangunan-yang te
secara tertulis.
iepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu akan memberikan penilaian permchonan

 dimaksud " ayat (1) dengan bekerjasama dengan Instansi Terkait, utamanya mengenai
| konstruksi bengunan yang berakibat berubahnya biaya sempadan.

Pasal 105

us untuk'pembongkarén' dan atau penghapusan, kepada yang bersangkutan sebelum :
anakan pembongkaran dan atau penghapusan wajib mengajukan izin rencana tersebut

. g Bupath.
~.

Paragraf 3
Ketentuan Garis Sempadan

- _ pasal 106
2018 dor ung ada di Kabupéten Nias.Utara terdiri dari 6 {enam) jenis jalan, yatu :
2. w  Kolektor Primer; ' k )
= & rteri Sekunder;
_' dati okal Primei’;
~+ uingkUngan;
»- wongkungan yang lebarnya kurang dari 5 m;

Lo asuk/gang. : : : : .
4k, . wadan untuk jenis jalan sebagaimana dimaksud ayat (1) ditentukan sebagai

L]
A,

! “mpadan Bangunan untuk rumah :
n Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan.

1 Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan,

Ut
&3]




!
s
v

Jalan Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.
jalan tingkungan, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan.
Jalan Lingkungan yang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 4 m, dihitung dari as

jalan. )
Jalan masuk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari as jalan.

garis Sempadan Pagar untuk rumah tinggal :

; )gl‘an Kolektor Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.
jé?ah Arteri rSekund‘er,_ sepanjang 9 m, dihitung dari as jatan.

* jalan Lokal Primer, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan. '
“4alan Uhgkungan, sepanjang & m, dihitung dari as jalan.

/Jalan Lingkungan yang lebarnya kurang dari 5'm, sepanjang 3,5 m, dihi_tung dari
. asjalan. :

* jalan masuk/gang, sepanjang:3,5 m, dihitung dari as jalan. .
- garis Sempadaﬁ Banguﬁan untuk rumah toko :

3Ja!aﬁ Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan.

o

le s Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.
Ja“ Lian Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.
<ion Lingkungan, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan.

- Lingkuhga‘h yang tebarnya kurang dari s m, sepanj‘ang 4 m, di:hitu'ng darias

- maspk/gang, Se_panjéng 4m, dihitung d>arj as jalan.
Somae - -ddan Pagar uh?uk rumah toko : '
» | Jlektor Prirﬁer, sepanjang 12 m dihitung dari as jalan.
¢t teri Sekunder, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan.
v.o okal Primér, sepanjang 9m; _dih»i_tung darias ja!a-n..
. rgkuﬁgan, sepanjang 6m, dih_ituﬁg dari as jalan.

gkungan yang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 3,5 m, dihitung dari

~suk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan.

~4an bangunan untuk Perkantoran :
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Jalan Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan.
1alan Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari asjalan.
jalan Lokal Primer, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.

jalan Lingkungan, sepanjang & m, dihitung dari as jalan.

Jalan Lingkungan vang lebarnya kurang dari 5 m, sepanjang 3.5 m, dihitung dari
as jalan. o

1alan masuk/gang, sepanjang 4 m, dihitung dari.as jalan,

garis Sempadan.Pagar untuk Perkantoran :

Jalan Kolektor Primer, sepanjang 12 m dihitung dari as jalan.

Jjalan Arteri Sekunder, sepanjang 9 m, dihitung dari as jalan.

b Jalan Lokal Primer, sepanjang 9 m, dihitung dari as jarian.
' - Jalan Lingkungan, sepanjang 6 m, dihitung dari as jalan.

_ Ia-!anUnng”ga“ yang lebarnya kurang dari 3,5 m, sepanjang 4 m, dihitung dari

s jalan. 4
~'an masuk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan.
,. empadan Bangunan untuk Industri :
in Kolektor Primer, sepanjang 16 m dihitung dari as jalan.
« w111 Arteri Sekunder, sepanjang 12 m, dihitung dari as jalan.
LN Lékal Primer, sepénja‘ng-lz m, dihitung dari as jalan.

- Lingkungah yang lebarnya kurang dari 5. m, sepanjang 4 m, dihitung dari as

I

. ﬁasuk/gang, sepénjang 4m, dihitung darias jalan.
dan Pagar Qntu'k Industri:’
lektor Primer, sepanjang 12 m dihitung dari as jalan.
¢ _eri Sekunder, $epanjang 8 m, dihitdng dari as jalan.-
kal Primer, sepanjang 8 m, dihitung dari as jalan.

Jkungan yang [_ebémya kurang dari 5 m, sepanjang 3,5 m, dihitung dari

uk/gang, sepanjang 3,5 m, dihitung dari as jalan.



Pasal 107

o dar perlakunya ketentuan pasal 106, adalah :
ka

ran perubahan atau perbaikan suatu bangunan yang menurut taksiran instansi
a8 4 o [T EPNIE I R VN A - . o
biaya pelaksanaan keseluruhan kurang dari sevesar Rp 200.000,- (Dua ratus ribu

r‘ikaﬂ dan memperbaiki pagar permanen yang dibuat dari kayu, besi atau tembok

s ngginya tidak lebih dari 0,25 (Dua puluh.limas perseratus) meter dari permukaan

mwrbaharui pondasi untuk mesin-mesin dalam gedung asalkan bagian dari gedung itu
Y bebani oleh mesin-mesin yang berat. - '

Paragraf 4
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 108
rougounaan jasa izin Mendirikan Bangunan didasarkan atas koefisien kota,

o
- - 1o~ koefisien guna bangunan, koefisien kelas jalan.
oy saimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan sebagai berikut :

e e Kot;a/Daeréh .

’ " HirerkhiKota/Daerah . | Koefisien

RS
L gun'ar.) di ﬁusat Kota / BWK Pusat | - : T 1,20°
,A . gunén dl Tengah Kota /.BWK it o ' ) O,_65 -
; . gunan di pinggir / BWK il 0,25
} runan di Wilayéh kota /BWKIV A 0,45 . J
. o ds jalan :
- i Kelas Jalan . Koefisien [
- anan di pinggir jalan protokol / utama kota - 2,00 : ‘
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. N . - .. . .
.r  ; zmnan, koefisien tingkat bangunan, koefisien status bangunan, koefisien -



Bahguna”ﬁid’i';;higéﬁiéhVkolektor ilg'o
Bangunan di pinggir jalan antar lingkungan © 1,25
Bangunan di pinggir jatan fokal 1,00~
Bangunan tidak ditepi jalan ' ' 0,75 J

Koefisien Guna Bangunan :

I”,(foﬂr_'#- _ Guna Bangunan . )  Koefisien

| Bangunan perdagangan dan jasa , : 1,400

| | 7. | Bangunan perindustrian : 1,275
3. | Bangunan perumahan ) . 1,000
|| 4 | Bangunan kelembagaan / kantor _ 10,825
1.5, | Bangunan umum v _ 0,600
| 6. | Bangunan pendidikan L o 10,600
Y| 7. | Bangunan khusus : : : ;0,500
8. | Bangunan-campuran . : 1 1,5 koefisien”
[ . ' ) | bangunaninduk
0,200
' 4, | Bangunan sosial 0,100
4 | Bangunan lain-lain -
? L oeisien Kelas Bangunan :
A ) Kelas Bangunan - . Koefisien |
Bangunan Pemerintah o S 100
' BangunanSwasta- . e 150
5.0 ... ' Status Bangunan:

.o Kelas Bangunan : : | Koefisien
thnan permanen dengan -dindfng batu bata dan | | 1,00
nstruksi beton baja
-“manen dengan dinding batu biasa ) ) 0,75
i permanen dengan dinding papan/kotangan ' 0,50
,.‘wEapan/bambu dan lain-ain . 0,30

*$ Bangunan :
Kelas Bangunan Koefisien

gunan den’gén luas s/d 100 m’
_ unan dengan luas s/d 250 m’
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Bangunan dengan luas s/d 2.000 m’
Bangunan dengan luas diatas 1.000 m*

Bangunan dengan luas R0, t 1,25

goefisien Tingkat Bangunan :

o KL las_@&nam“—:
Bangunan 1 lantai T 1,00

Bangunan 2 lantal - 0,50
| Bangunan3fantai _ 050

Paragraf 5

Koefisien

- Prinsip Sasaran Dalam Penetapan Struktur Besarnya Tarif
Pasal 109

saéamn‘ dalam penetapan struktur dan’ besarnya tarif Retribusi 1zin .

e, - Bangunan didasarkan pada tujuan untuk - menutup sebaglan atau sama E

i xng: "
posoe cmzimana dimaksud pada ayat (1), meliputi pengecekan dan pengukuran lokasi, i
«. nan dan biaya transportasi dalam pengawasan, pengendalian dan

a penyelenggaraan pemberian izin.

_ b

Paragraf 6
Struktur dan Besarnya Retribusi

Pasal 110
-+ tarif retribusiizin Mendirikah Bangunan terdiri dari :

an gambar/koreksi gambar ‘'yang meliputi konstruksi dan arsitektur
.inilai bangunan.
sebesar 0,05% dari nilai bangunan.
“ditetapkan 1 % dari- nilai bangunan, serendah- rendahnya sebesar -
i atuh ribu rupiah). ’ -
dan pengukuran lokasi, biaya pemetaan dan biaya trarisportasi dalam
~endalian dan pembinaan, diatur dengan Surat Keputusan Bupati.
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Pasal 111

Nilai bangunan sebagaimana dimaksud pada Pasal 110 huruf a, huruf b dan huruf ¢ adalah
S rﬁerUpakan hasil perkalian antara koefisien kota/daerah, keefisien kelas jalan, koefisien
guna bangunan/vkoeﬂsien kelas bangunan, koefisien tingkat bangunan, koefisien status
e ii koefisien tuas bangunan dengan harga bangunan.

pangunan dika
Be;arnya harga standar bangunan ditentukan melalui surat Keputusan Bupati.

Paragraf 7
Saat Retribusi Terutang

Pasal 112
ng terutang terjadi pada saat ditetapkannya SKRD atau dokumen lain yang

~Paragraf 8
Persyaratan Tehnik

-, - Pasal 113 - :
sgunan harus dapat memenuhi persyaratan keindahan, kesehatan dan
«dang pengukurannya dengan memakal bahan yang tidak mengganggu

‘eknik lzin Mendirikan Bangunan akan ditentukan kemudian dengan
ati.

Pasal 114 -

w0 diwajibkan membuat jalah penghubung antara pekarangan dengan jalan

- pengh'ubung dimaksud ayat (1), harus mémenuhi persyaratan tehnis.

2. g izin didalam melaksanakan pekefjaan pembangunah, karena sesuatu
‘bun bahan bangunan di Daerah Manfaat Jalan (DAMAIA), diharuskan

dengan ‘p’agar‘ harus diberi jarak sesuai dengan petunjuk tehnik
1 nbangkan segi tehnis atau hal-hal yang mempunyai kekhususan. '

stalasi listrik harus memperoleh persetujuan dari instansi terkait.



Pasal 115

ik harus membuat saluran pembuangan air hujan atau air buangan ke selokan yang
a i

. 1an apabila periu dengan memakai penutup.

ik bangunan harus mengusahakan supaya saluran air selalu dipelihara dengan baik.
' ll‘
L e saluran air masuk ke pekarangan orang lain dengan seizin pemilik
aehiia ) o ) g
o gan maka saluran air tersebut harus diberi teralis atau saringan dan sebelum
£

. +~ralis harus dibuat sumur atau pengendapan (bak kontrol).

pangunan harus mengusahakan supaya air hujan dari atap tidak jatuh ke
gan orang Jain dan tidak merusak jalan umum.

i
e

ol

Pasal 116
ells Lafgunan rumah yang dimintakan izin hardsada kakus/WC dan d'ilengk'a'pi' dehgan

},Jr.t'al-.
qah 1t . v E
-asy i harus dibuat sesual dengan petunjuk teknis instansi Tehnis Pemnerintah

. dartkar.

mu
nt M

_ . ¢ harus rapat dan diberi pipa cukup panjang untuk hawa.
by resapan dengan sumur biasa sedikitnya 7 (wjuh) meter.

. 18/WC ke sepictank dan sumur resapan harus tertutup.

Pasal 117

g ﬂyaiperihgéian tertulis daIam batas tertentu oleh Bupati, pemilik
egera memperbaiki atau membongkar, apabila bangunan dipandang
n/roboh. ' ' . :

“tertulis dengan ba_tas waktu sudah habis - belum diperbaiki atau
sati dapat memerintahkan Instansi yang terkait untuk membongkar
 pemilik sendiri.

‘memperbaiki, maka yang bersangkutan harus meminta izin sesuai

Pasal 118
pada waktu melaksanakan pekerjaan bangunan, pemegang lzin
s memberitahukan kepada Kepala SKPD teknis untuk diadakan

.an sumur resapan dari pasangan batu merah atau beton, bahan lain yang .



Paragraf 9
Ketentuan Larangan
- Pasal 119 i
pilarang melaksanakan pekerjaan bangunan sebeium meraperoleh Surat Izin Mendirikan
pangunan (IVB) dari Bupati.
pilarang membangun di atas pondasi lama sebelum pondasi tersebut diperiksa oleh Dinas
Teknis Daerah.

i . Bagiah Kedua
Retribusi 12in Tempat Penjuatan Minuman Beralkohol

~ Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

S ) Pasal 120 - - }
.~ - 1 rama retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman_Beralkohol dipurgut retribusi
» i, empat Penjualan Minuman Beralkohol yang diselenggarakan oleh Pemerintah

* 4 ribusi tzin Tempat Penjualan minuman beralkohol sebagaimana dimaksud
» « 95 huruf b adalah pemberian izin untuk melakukan penjualan minuman
y + i suatu tempat tertentu, yakni: C

t dengan tempat/lemari terkunci;

entu lainnya yang ditetapkan/diizinkan Bupati atau pejabat yang

Pasal 121

gat Penjualan Minuman Beralkohol adalah orang pribadi.atau badan
melakukan penjualan minumean beralkohol.



/
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:Paragraf 2
Golongan dan Penjualan Minuman Beralkohol

Pasal 122
pinuman peralkohol dikelompokkan dalam golongan sebagai berikut :

minuman heralkohol Golongan "A” adalah minuman beralkohol dengan Kadar ethanol 1 %
a

(satu persen) sampai deng_an 5% (lima persen);

. minuman peralkohol Golongan “B” adalah minuman beralkohol dengan Kadar ethanol lebinh
~ gori5 % (lima persen) sampai 20% (dua puluh persen};

. minuman peralkohol Golongan "C” adalah minuman beralkoho! dengan Kadar ethanol lebih
* dari 20 % {dua puluh persen) sampai dengan 55 % (lima pufuh lima persen).

Pasal 123

: [\ Tem, t Penjualan Minuman Beralkohol untuk diminum langsung di tempat hanya dapat

gl diz A ¢

Ut C minuman beralkohol Golohgan A

. s berbintang 1 dan 2;

~  berbintang 3, 4 dan 5;
. nran dengan tanda talam kencana dan selaka;
ab, dan Club malam;
at t‘értentu yang diizinkan Bupati.
r‘xuman_beralkoh.ol GolonganBdan C: '
erbintang '3, 4 dah 5; .
ant dengan tanda talarn kencana dan selaka;
b, dan Club matam;
tertentu yang diizinkan Bupati;‘

ualan minuman beralkohol secara eceran dalam kemasan hanya dapat’

uman beralkohol Golongan A:

g diizinkan Bupati;
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‘ 13

T Lgjen

an Tempa

1

7 pasar swalayan dan sejenisnya;

3 Tempat tertentu yang diizinkan Bupati.

b untuk minuman beralkohol Golongan B dan C di Toko Grosir Khusus ataupun di Toko

U puty Free Shop.

‘Tempat penjualan minuman beralkchol yang mengandung rempah-rempah, jamu dan
jsnya untuk tujuan kesehatan yang kadar alkoholnya setinggi-tinggi 15% (lima belas
hanya dapat dilakukan di Pasar Swalayan/Toko/Warung/Kios tettentu yang

*hersen) !
n Bupati, untuk dijual secara eceran.

- diizinka ,

t penjualan minuman fradisional berafkohol Tuak suling yang kadar,aikoholnya

' etinggi-tingginya 20% {dua puluh persen} hanya dapat dilakukan di warung/kios tertentu
~\)éh‘g"-dgjzinkan Bupati, untuk dijual secara eceran.

Paragraf 3
Perijinan
Pasal 124

! Dnarang-melak-ukan kegiatan usaha/lokasi penjualan minuman beralkohol di Wilayah
tabupaten Nias Utara tanpa izin tertulis dari Bupati.

Untul: mendapatkan Izin Penjualan Minuman Beralkohol, setiap orang atau Badan harus
meng-| tkan permohonan secara tertulis kepada Bupati dengan dilengkapi syarat-syarat
wang ' tapkan Bupati.

5

yang ~wenang sesuaiketentuan yang beriaku.
oL 3imana dimaksud pada ayat (2), terdiri dari D
2 .. ampat penjualan minuman beralkohol fa‘ngsun_g diminum di tempat;

b. 47+ wmpat penjualan minuman beratkohol secara eceran dalam kernasan.

Pasal 125

lokasi penjualén minuman beralkchol sebagaimana dalam Pa_sal"124 ayat (2],
ama 1 {satu) tahun. ' ' -

eralkohol dan perpanjangannya diatur dengan Peraturan Bupati.

cuali dengan izin Bupati.
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' hin - gaimana ‘dimaksud pada ayat (1),‘ diberikan setelah mendapat izin dari Instansi

ebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara perizinan tempat/lokasi penjualan

okasi penjualan minuman beralkohol tidak boleh dipindah tangankan kepada



Pasal 126

oiarang menjual minuman beralkohol :

di gelanggang remaja, gelanggang olah raga, kantin, rimah billyard, gelanggang
permafﬂan dan ketangkasan, panti pijat, kaki iima, stasiun, kios-kios kecil,
penginapan remaja dan bumi perkemahan;

‘perdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, Rumah Sakit dan Pemukiman;

Ji tempat/lokasi tertentu yang ditetapkan oleh Kepala D?zerah; )

kepada anak yang usianya betum mencapai 21 Tahun.

l‘iém‘ualan minuman beralkohol untuk diminum_di tempat penj

~jjual : .
- ?aiam stau sejenisnya mulai jam 20.00 s/d jam 00.00.

ualan hanya diperbolehkan

ada hari libur di luar Hari Raya Keagamaan, waktu penjualan pada malam hari dapat
perpanjang dengan maksimum 2 (dua) jam, dengaﬁ pelaksanaannya ditetapkan Kepala

aerah
- Pasal 127 .

cera, ., cuali kepada :

pgo ¢ Dipfomatik ;
¥?' ..l , ngsa asing yang bekerja pada Lembaga-lembaga Internasional.

v . .Paragr'af 4
Cara Mengukur'ﬂngkat Penggunaan Jasa

‘pasal 128

" * jasa un_tuk' pemberian- 1zin Tempat Penjualen Minu.m'an Beralko‘hol'

B lr:'»d pada Pasal 124 ayat (4), diukur berdasarkan"jenis tempat/lokast
v alan, luas ruangan, jimlah golongan minuman beralkohiol dan waktu

Paragraf 5 ,
Prinsip, Sasaran dan Besarnya Retribusi

Pasal 129

am penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi izin Tempat
dzalkohol adalah didasarkan pada jasa pelayanan meliputi penggantian
ylapangan, pengawasan, pengendalian dan biaya pembinaan. _
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mulai jam 12.00 s/d jam 22.00 WIB, kecuali untuk penjualan di Bar, Diskotik, Club

gas &~ (Duty Free Shop) dilarang mehjual mi‘n‘umah beralkohol Golongan B dan C -



Pasal 130

BesamYa retribusi ditetapkan sebagai berikut :

penjualan minuman beralkohol untuk diminum ditempat penjualan di hngkunggn
perkotaan dan ibu kota Kecamatan sebesar Rp. 5.000.000,- {Lima juta rupiah).

penjualan minuman beralkohol untuk diminum  ditempat penjualan di lingkungan
pedesaan sebesar Rp. 1.500.000,- (Satu juta lima ratus ribu rupiahj.

Bagian Ketiga
Retribusi Izin Gangguan

- Paragraf 1
Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 131

=1 Nama Retnbus; 1zin Gangguan dipungut retrlbuq sebagai. pembayaran atas
w.ian izin lingkungan tempat. usaha kepada orang pubadl atau badan dl!okasy
w1 yang menimbulkan bahaya, keruglan dan gangguan.

“ tribusi lzin Gangguan sebagaimana dimaksud Pasal 95 huruf ¢ adalah pemberian
1o at Usaha/kegiatan kepada creng pribadi atgu badan yang dapat menimbulkan
e‘rzuglan dan/ atau gangguan, termasuk pengawasan dan pengendalian kegiatan
ara terus menerus untuk mencegah terjadinya gangguan ketertiban,
n dan/atau kesehatan umum, memelihara ketertiban lingkungan, dan
norma keselamatan dan kesehatan kerja.

H dan objek Retribusi 1zin Gangguan adalah tempat usaha yang lokasmya telah
Pemermtah Pusat dan atau Pemermtah Daerah. )

1 mehputl kegiatan peninjauan lapangan agar usaha yang dilakukan tetap
ketentuan amdal dan peraturan perundang-undangan yang beriaku serta
+ kan bahaya, kerugian dan gangguan masyarakat serta kelestarian

‘Pasal 132
angguan adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh izin
JIstri dan izin Gangguan perusahaan non industri.
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Paragraf 2 f H
Perijinan :

- Pasal 133

atau badan pribadi atau badan-yang mendirikan atau memperluas tempat : :

setiap 0TaNG
<3ha yang digunakan untuk melakukan kegiatan usaha industri atau non industri yang
u

dapot menimbuikan bahaya, keruglan dan gangguan diwajibkan hukum memilikd tzin i
Gangguan dari Bupatl g
setiap orang/badan dilarang melakukan kegiatan usahanya tanpa izin dari Bupat } ;x

Perusahaa” industri didalam kawasan industri dan perusahaan industri yang wajib Analisa
if engena i pampak Lingkungan (AMDAL) tidak wajib memiliki 1zin Gangguan.

perusahaan pengeioia kawasan industri dan diluar kawasan industri yang tidak wajib
AMDAL wajib memiliki izin gangguan darj Bupati.

gentuk dan jems usaha yang dikenakan Izin Gangguan dltetapkan dalam peraturan daerah
ini. '

rata cara mempero!eh izin adalah dengan menga;ukan permohonan yang dl’[UJUkan
patl dengan melamplrkan persyaranan izin. :

ha tidak dapat dlpmdah tangankan kepada pihak ketiga. ‘ : f

Pasal 134

n diberikan atas nama pemohon

izin dapat dfmuat ketentuan ketentuan yang harus dlpenuhf dan dipatuhi.

ng Izin.

1 tidak dapat dlpmdah tangankan kepada pthak Iam kecuali atas persetujuan
ejabat yang dihunjuk.

: ‘an pengallhan’lzm Gangguan akan diatur lebih ‘Iénjut deng'an Peraturan

Pasal 135 - - ' o
aimana dimaksud pada Pasal 134 ayst (2}, dapat dicabut dan dinyatakan ' ;

~ak mempunyai kekuatan hukum lagi, apabila :

1 Gangguan secara tidak sah;
~han letak lokasi tempat usaha;
dak memenuh i kewajiban-kewajiban yang duetapkan oleh Bupati;



- ¥

jokasi tempat usaha sebagaimana yang ditetapkan dalam izin, t!dak sesuai lagi dengan
pe”\embangan penataan kota;

Pasal 136

hadap pencabutan tzin Gangguan sebagaimana dimaksud pada Pasal 135, Pemegang 1zin
4ak dapat mengajukan pengembalian Retribusi yang telah dibayar dan tidak dapat menuntut

atirugl kppada Bupati.

. Paragraf 3
langka Waktu Berlakunya Izin Gangguan

. Pasal 137 . :
» Jangka “waktu berlakunya Izin Gangguan dxtetapkan selama usaha yang telah
wndapatkan lzin Gangglan tersebut masih ber)alan

- Terhadap lzin Gangguan sebagaimana tersebut pada ayat '(l).,'harug dilakukan

-pendaftaran Ulang setiap (1) tahun sekali dalam rangka pengendalian, pembinaan dan
; pengawasan. ' : : :

Paragraf 4
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 138
at penggunaan Jasa izin gangguan diukur dengan rumus yang dldasarkan atas faktor tarif
ungan,/indeks lokasi, mdeks gangguan dan luas ruang tempat usaha dengan dlberlkan
o ¢ {koefisien).

Paragraf 5

" . Prinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Tarif

Pasal 139

“rinsp dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi dxdasarkan
pada tujuan untuk menutup biaya penyelenggaraon pemberian izin.

Yigya sebagaimana c_hmaksud pada ayat (1), meliputi hiaya pengecekan dan pengukuran
usng tempat usaha, biaya pemeriksaan, pengecekan dan pengukuran ruang tempat
iseha, biaya pemeriksaan, dan biaya transportasi dalam rangka pengawasan dan
rengendalian. ‘

69

= —



gesarnya Retribus

B RG

Retribusi Izin Gangguan adalah jumlah biaya r
gangguan yang harus dibayarkan kepada Pemerinta

Paragraf 6
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 140

| didasarkan pada perhitungan dengan rumus:

RIG = TL x IL x 1G x LRTU

Tarif Lingkungan adalah besarnya pungu‘tan'pér M dari

yang meliputi bangunan tertutup maupun terbuka sesual g

lingkungan.

A.

Lingkungan Industri :

- luas25 m-2 ke bawah............ R
s 26 §/d 100 Moo
1 luas101 8/d 500 M i [
~ Luas 501 5/d 1000 M’ oo
- Luas 1001 m’ ke atasf...;..' ..........................
Lingkungan Perkotaan dan Pasar :
"_ L‘ués 25 m’ };e bawah....
- tuas26s/d 1'00 mZ ................. .
- Luas 101 5/d 500 Ve eeeee s s
- Lués 501 s/d 1000 m2 .
- Luas 1601 m” ke atas....... e e
Lingkungan Pémukiman/Sosiél :
L Luas 25 mE ke Dawah. o

- Luas26s/d 100 e

etribusi pembe”
h Daerah.

an izhr

juas 1Uansg usaha

Rp-

Rp-

Rp-
Rp-

Rp-

Rp-
Rp-
Rpl
RD-

Rp-

Rp-

Rp-

engan kondisi

1.200/m’
i,:405/fr12_
1.600/m”
1.700/m’

1.800/m’

500/m”

1.100/m*

1.300/m”

1.400/m’

1.500/m’

700/m’

900/m’
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’ - luas 101 s/d 500 mz ........................ Rp.  1.100/m’

< Luas501s/d 1000 MY Rp.  1.200/m?

© Lu2s 1001 mP ke atas. Rp.  1.300/m’

D.  Lingkungan Pergudangan :

(,i . - luss25 m* ke bawah.............. .............. Rp.  1.100/m’
| - Luas 265/d 100 PO e - R 1.300/m”
- Luas 1015/ 500 M R " Rp. 1.500/m’
- Luas501s/d 1000 M . S Rp.  1.600/m’

- - Luas 1001 m? ke at_as .......... TR “Rp. 1,900/n'”|_2

‘Indeks Lokasi adalah angka indeks yang didasarkan pada k!asiﬁkasi.jalan'

" dengan parameter : -

. - Jalan Utama dengan nilai ..o : 3
- lalan Sekunder dengan nilai. ..c..oocoevveeeenn.. : 2

- Jalan Lingkungan dengannilai................... : 1

~deks Gangguan adal_ah angka indeks besar. kecilnya skala ga_ngguén yang
‘mbulkan oleh jenis kegiatan usaha Industri atau non industri dengan
-ameter : ) -

" Skala gangguan besar :

i _ indeks
No. | lenis Usaha Industri .
) ) Gangguan
1 _ : 2 3
1. | Industri perakitan kendaraan bermotor
2. Industri tekstit (pemintalan, pertenunan, 3
pengelantangan, pencelupan, percetakan,
penyempurnaan} )



Cow®No L a w

| tndustri pemberantasan hama

Industri farmasi
Industri kimia
Industri semen _
industri penyamakan / pengawetan kuljt
industri penggilingan batu
Industri kertas/pulp
Industri batu bateraj kering
Industri kosmetik B
Industri logam efektro plating / pencelupan
logam )
Industri separator accu
Industri marmer
Industri karoseri
Industri besi, baja
Industri batu bara
-Industri minyak goreng
tndustri margariné
Industri pupuk
Industri plastik
" Industri peralatan
Industri tepung beras
Industri tepung tapioka
Industri tepung ubi jafar
Industri tepung ikan
Industri kayu lapis
Industri garmen dengan pencucian
Industri tepung terigu.
ln-dustrivgula,pa'sir
mdus't_rj karet buatan

Industri cat, pernis, lak

Industri sabun, tapal gigi

Industri kosmetika

Industri perekat

Industri barang peledak

Industri korek api -

industri pe_mbe'rsih /pénggilingan minyak
bumi '
Industri kaca lembaran

industri kapur

Industri pengecoran .

‘| Industrilogam
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52.
53.

54,

55:
56.

57. .

58,
59.
60.
51.
62.
63.
64.

65.

66.

Industri paku, engsel dan sejenisnya
Industri suku cadang )

Industri mesin tekstil, mesin pe'rcetakan,
mesin jahit dan sejenisnya

industri transformator dan sejenisnya
Industri vutkanisir ban

industri pane! listrik

Industri kapal perahu

Industri kendaraan roda dua atau lebih
Industri komponen dan perlengkapan
kendaraan bermotor ’

industri sepeda ’

Industri pembekuan / penga engan ikan /
udang

Industri pengasapan karet, reinling dan
crumb rubber '

Industri peti kemas

Industri teh

Industri tahu

Industri tempe

Industri ban

Industri enternit

Huller/ penyosohan beras/ penggilingan
padi

Industri radio, tv dan sejenisnya
industri tepung ikan

Industri Batu bata B

“Industri kabel listrik dan telepon
1 Usaha sejenis lainnya .

W W ow wow W

W w

w W w Ww W w

w

T W W W w
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- v /
- -
R o T 1 indeks !
| rretehelonindetn | Gangguan
. 1 2 -3
e — T
1. | Hotel, penginapan dan sejenisnya 3 i
2. | Restoran 3
3 | Bengkel kendaraan bermotor 3
4. | Pembibitan 3
5. | Usaha Peternakan 3
6. | SPBU/SPBE 3
7. | Rumah potong hewan 3
8. | Pangkalan minyak tanah 3
S, ! Jasa transportasi 3
10. .| Super market/swalayan/ mini market 3
11. | Rumah Sakit, klinik dan rumah bersalin 3
12. | Distributor | ' ' 3
'13. | Apotek i e o 3
14. | Perdagangan kenderaan bermotor 3
15. | Perdagangan gas elpiji dan minyak tanah 3
16. | Depot air minum- ' 3 J

Skala gangguan Sedang :

| T T indeks
No. lenis Usaha Industri Gangguan
N R
1. | Industrisepatu I s
2. | Industrikayu 2,5
3. | Percetakan 2,5
4. | Industri bumbu masak . 2,5
5. | Industri pengolahan dan pengawetan daging 2,5
6. | Industri pengolahan buah-buahan dan sayur- 2,5
sayuran : ‘
7. | Industri pengupasan dan pembersihian 2,5
kopi/kacang-kacangan/ubi-ubian .
8. | Industri roti, kue dan sejenisnya : R
9. | industri gula merah - . 2,5
10. | Industri bubuk coklat ‘ 2,5
11. | Industrirokok putih 2,5
12. | Industri pemintalan benang 2,5
13. | Industri pertenunan ) ‘ 2,5
14, L!ndustri penge]a'ntangan;\ I 25
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15. | Industri percetakan dan penyempurnaan 2,5
_ tekstil
16. | Industri batik printing 2,5
17. | Industri karung goni, karurg plastik dan 2,5
sejenisnya
18. | Industri makanan ternak 2,5
19. | industri penggergajian kayu 2,5
20. | Bengkel Bubut 2,5
21. | Industritinta 2,5
22. | Industri porselin 2,5
23." | Industri barang gelas 2,5
24. | Industri keramik 2,5
25. | Industri alat pertanian, pertukangan 2,5
26. | Indrustri komunikasi 2,5
27. | Industri alat dapur dari alumunium 2,5
28, | Industri komponen elekironika 2,5
29. | Industri lampu dan perlengkapannya 2,5
30, | Industri alat fotografi ‘ 2,5
31. | Industrisusu 2,5
- 32; | Industri meubeler _ 2,5
33. | industri mie, macroni, spageti dan sejenisnya 2,5
34. | Usaha sejenis lainnya 2,5
Jenis Usaha Non Industri Indeks
No. Gangguan
1] 2 "3 :
1 Perdagangan"bahan bangunan - 2
2. | Rumah makan dan jasaboga 2
3. | Tempat rekreasi, hiburan dap pariwisata 2.
4. | Perusahaan yang tidak menggunakan mesin 2
5. | Pembuatan pupuk organik ' 2
6. | Perdagangan meubelair dan ele_ktrdnik 2
7. | Perdagangan emas ) 2
8. Grosir 2
9. Warung internet . 2
10. | Perdagangan sarana praduksi pértanian 2
11. | Perdagangan hasil perianian ’ 2.
12. | Perdagangan hasil laut 2
13. ) Jasa konveksi 2
14. | Usaha sejenis lainnya 2
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C. Skala gangguan kecil :

| R

WM U s W N e

Jenis Usaha Industri indeks |
z i Gangguan |
: T s
industii kecap/tauco ?
industri kerupuk 2
Industri petis/terasi 2
Industri minGman 2
Industri pengeringan/pengolahan tembakau 2
Industri alat musik : : 2
Industri mainan anak-anak 2
Industri alat-alat tulis/gambar 2
Industri permata/barang perhiasan. 2
Industri jamu ’ 2
Industri kerajinan rumah tangga 2
| Industri tepting ikan . 2
industri pabrik tempe/oncom 2
Usaha sejenis lainnya 2 N
T T - = -
lenis Usaha Non Industri Indeks
Gangguan
2 s
Perusahaan pencucian kendaraan 15
Industri kerajinan rumah tangga 1,5
Kolam renang 1,5
‘Perdagangan sémbako dan barang kelontong | 1,5
Perdagangan pakaian jadi- 1,5
Perdagangan alat tulis kantor 1.
Gedung olah raga yang dikomersiatkan 1
We yang dikomersilkan 1
1

L

Usaha sejenis lainnya

tuas Ruang Tempat ﬂsaha.
iat usaha sebagaimana dimaksud pada ayat {3}
jumiah fuas setiap fantai. - © '

adalah luas bangunan yang




/
4
Bagian Keempat
[ Retribusi izin Trayek

Paragraf 1
Nama, Gbyek dan Subyei Retribusi
Pasal 141

t . _ L , ‘
il .Dengan nama retribusi  1zin Trayek dipungut retribusi atas Izin Trayek vyang

dxselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

i

o Obyek retribusi izin trayek sebagaimana dlmaksu'i dalam Pasal 95 huruf d adalah
o mberian izin kepada orang pribadi atau badan untuk menyediakan pelayanan angkut
.mpang umum pada suatu atau beberapa trayek tertentu.

L.
Pasal 142

1 i, dbusi lzin Trayek adalsh orang pr lbad1 atau badan hukum vyang memperoleh izin,
- ; ntan umum.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 143

naan jasa lzin Trayek diukur berdasarkan jenis kendaraan dan jangka waaktu

. Paragraf3
Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

. Pasal 144.
ysaran penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi izin trayek adalah
pi biaya administrasi pengawasan lapangan, survey lapangan dan
stribusi ditetapkan sebagai berikut :

npang :
enumpang Urnum Rp. 75.000,- {Tujuh puluh lima ribu rupiah) setiap
raan bermotor;

s Umum Rp. 100.000,- {seratus ribu rupiah).
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cenderaan permotor Roda 3 (tiga) :

1) éeca pepumpang Umum Rp. 1(_).000,» {sepuluh ribu rupiah) setiap kenderaan; :
2) Beca Barang Bermator Rp. 10.000,- {sepuluh ribu rupiah}. i
"Jé‘s‘éat mengambilkartu Pengawasan dikenakan Retribusi:

- Mobil Penumpang

4 Mobil Penumpang Umum Rp. " 10.000,-(sepuluf ribu rupiah) setiap kenderaan; -,

é) (Mobi[ Bus Umum Rp. 20.000,- (dua puluh ribu rupish) setiap kenderaan.

3ermotor Roda 3 (tiga) :

1) Beca Penumpang Umum Rp. 5.000,- {lima ribu rupiah) setiap kenderaan ;

2) BecaBarang Bermotor Rp 5.000,- {lima ribu rupiah).
\berlan fzin Trayek Insidentil dikenakari Retribusi sebesar Rp. 15 000,- (Lima belas ribu
b \ah) untuk setiap kendaraan ' )

Paragraf 4
Perijinan

Pasal 145
p orang atau badan hukum yang menyelenggarakan angkutan orang dengan
,daraan umum harus mendapat izintrayek dari Kepala Daerah.

] Trayek dlterb;tkan selama jangka waktu 5 (fima] tahun sesuai dengan ketentuan‘
§,'turan UULLAI yang berlaku dan dapat dperpanjang selama perusahaan tersebut -
 .h menjalankan usahanya. :

iu Pengawasan {KPS}) adalah turunan dari izin Trayek kendaraan dan merupakan suaty
Il kontrak pengawasan/pemeriksaan setiap kendaraan mobil penumpang umum/Bus
iJiim yang diterbitkan selama jangka waktu 1 {satu) tahun.

i tuan lebih lanjut mengenai tata cara. pengajuan izin sebagaimana dimaksud pada
1}, diatur dengan Peraturan Bupati. :

i e oy



Bagian Kelima
Retribusi lzin Usaha Perikanan

Paragraf 1
Nama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasal 146
| pengan nama Retribusi Izin Usah§a Perikanan dipungut retribusi atas Izin Usaha Perikanan
L ang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. ' _
obyek Retribusi izin usaha Perikanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95 huruf e
sdalah pemberian izin kepada orang pribadi atau badan untuk melakukan kegiatan usaha
pembudidayaan ikan.
b pikecualikan dari -objek Retribusi lzin Usaha Perikanan adaiah usaha perikanan yang
’ dikecualikan-‘ dari kewajiban memiliki izin usaha perikanan_ sesual dengan peraturan
perundang;undangan yang berlaku.

Pasal 147

. getrihusi usaha perikanan adalah orang pribadi atau badan yang memiliki dan
lolat.  1a perikanan.

~

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan lasa ) S

c . Pasal 148 _ »
.I8B1 Fan jasa Izin- Usaha Perikanan diukur berdasarkan jenis usaha budidaya dan

Gl

'Paragraf3
Perijinan

Pasal 149
r + kelompok atau Badan yang melakukan kegiatan usaha perikanan di wiiayah N
+.0i, kolam atau danau di Kabupaten Nias Utara wajib memiliki izin Usaha

E
»~ perikanan adalah :
nka kolam pembenihan ikan;

uka kolam Air Tenang / Pembesaran;

79



ysah3 membuka Kolam Air Deras;
C.

4, usaha membuka Keramba / laring Apung.

pntuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), si pemohon mengajukan
ermohonan secard tertufis dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Bupati
danfatau instansi yang dihunjuk.

izin SEbagaima{‘a dimaksud pada ayat (1), dapat diberikan setelah jumlah Retribusi yang

ctapkan untuk itu telah dilunasi.

dit .
Usaha §ebagaimana-dimaksud pada ayat {2), wajib memiliki izin yaitu usaha skala
xomersi! dengan - kigsifikasi ltuas areal usaha kolam pembenihan dan kolam air

ténang/pembesaran 7.500 m* ke atas, jumlah pembukaan air deras 5 {lima} unit ke atas
dan jumnian pembukaan kerambah/jaring apung 20 (dua puluh} unit ke atas,

. Pasal 150

jzin usaha b.udidaya perikanan berlaku untukjangk'a waktu 1 (sétp) tahun. .

sama.’
perpanjangan izin dapat dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada Bupati 3
tiga) bulan sebefum masa beriaku izin berakhir. ~

»in tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak lain, kecuali bagi pemegang izin
perorangan yang telah meninggal dunia setelah memperoleh persetujuan dari Bupati.

Syarat-syarat permohonan lzin Usaha Perikanan akan diaturmelalui Peratufan Bupati. - .

Paragraf 4-
"Prinsip, Sasaran dan Besaran Tarif Retribusi

Pasal 151

rinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi lzin Usaha
srikanan didasarkan pada tujuan untuk menutup biaya penyelenggaraan pemberian izin.
iaya sebagaimana dimaksud pada ayat {1), meliputi biaya pehgece'kan dan pengukuran
jang temnpat usaha, biaya pemeriksaan dan biaya transportasi dalarn  rangka
engawasan dan pengendalian. ‘
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Paragraf 5
Struktur dan Besarnya Tarif
‘ Pasal 152

* ' cetiap pemberian izin usaha perikanan dikenakan retribusi.
Tarif retribusi ditetapkan sebagai berikut :

5. pembudidayaan lkan Air Tawar-:
‘ 1) Kolam Pembenihan lkan - . Rp 1.500,-/M*/tahun
2} Kolam Air Tenang / Pembesaran © Rp 1.500,-/ M’ /tahun
-3) Kolam Air Deras i ) : Rp 100.000,-/unit/tahun
4) Keramba / Jaring Apung . : : Rp 50.000,-/unit/tahun

. b Lutuk usaha pengolahan, pengumpulan, pengangkutan dan pemasaran hasil Perikanan
' sebesar Rp 200.000/unit/Tahun.

" BAB VI
WILAYAH PEMUNGUTAN -

: " Pasal 153

: ?g terutang dipungut di wilayah Daerah.

BAB Vi
TATA CARA PEMUNGUTAN

‘Pasal 154
Retribusi txdak boleh dlborongkan
i ungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen fain yang dlpersamakan

in yang dipersamakan sebagamana dimaksud pada ayat 2 ) dapat beripa’
dan kartu langganan. ~ ’

tan Retribusi disetorke Bendahara Umum Daerah (BUDJ.

23jib Retribusi tertentu tidak membayar tebat waktunya atau kurang -bayar,
nksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari
14 terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan

« tribusi terutang sebagatmana dimaksud pada ayat (4 ) didahului dengan
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BAB Vil
KEBERATAN

T R—

) © Pasal 155
bRembus: tertentu dapat mengajukan keberatan hanya kepada Kepala Dzarah atau
eJabat yang ditunjukatas SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.

Jperatan digjukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia denaa 1 disertai alasan-alasan

ng jelas.
. eheratan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (t|ga) bufan sejak tanggal
KRD diterbitkan, kecuali jika Wa;zb Retribusi tertentu dapat menunjukkan behwa }angka
g aktu ity O idak dapat dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya : '

B .dsan di luar Kkekuasaannys sebagaimans dimaksud pada ayat (3} adelah suatu
5 wdaﬂﬂ yang terjadi di Juar kehendak atau kekuasaan Wajib Retribusi.

iy 193N keberatan tidak menunda kewa);ban membayar Retribusi dan pe’aksanaan
7, inan Retnbust : -

Pasal 156

;g ‘am jangka waktu paling fama 6 (enam]) bulan sejak tanggal Surat Keberatan
-5, arus memberi keputusan atas keberatan yang diajukan dengan menerbitkan

5. fusan Keberatan.

“sebagaimana dimaksud pada ayat {1) adalah untuk memberikan kepastian
<5 Wa};b Retribusi, bahwa keberatan yang diajukan harus dlben keputusan oieh

upati atas keberatan dapat berUpa menerima seluruhnya atau sebagian,
Jmenambah besarnya Retribusiyang terutang. :

_memberi suatu keputusan, keberatan yang disjukan’ tersebut dianggap

‘Pasal 157

keberatan dikabulkan sebégia‘n atau seldruhnya, kelebihan pembayaran
alikan dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan
3 12 (dua belas) bulan. '

‘ebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan pelunasan
iterbitkannya SKRDLB.
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BAB IX
TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 158

Retribusi yang terutang berdasarkan SKRD, STRD, Surat Pembetulan, SK keberatan dan
geputusan Banding yang tidak atau kurang bayar oleh Wajib Retribusi pada waktunya
dapat ditagih dengan Surat Paksa. ' '

penagihan Retribusi dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku. .

BAB X )
TATA CARA PERHITUNGAN PENGEMBALIAN KELEBIHAN
PENMBAYARAN RETRIBUSI

Pasal 159

etribusi’ harus .mengaju_kan permohonan secara tertulis kepada Bupati atau
w215 yang dihunjuk untuk perhitungan pengembalian kelebifian pembayaran Retribusi.
*» sar permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} di atas kelebihan

§ “ran Retribusi dapat langsung diperhitungkan terlebih dahulu dengan hutang
. dan atau sanksi administrasi berupa bunga oleh Bupati atau Pejabat yang

permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang berhak atas kelebihan
an tersebut dapat diperhitungkan dengan pembayaran Retribusi selanjutniya.

Pasal 1‘6Q

sonbayaran retribusi dikembalikan kepada wajib retribusi paling lambat 2
= ok diterbitkan SKRDLB. ‘ :

i kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah lewat waktu (2} dua
. bi@_kan_nya SKRDLB, Bupati memberikan imbalan denda 2% (dua persen}
‘erlarnbatan pembayaran kelebihan Retribusi.

Easa[ 161

agaimana dimaksud dalam Pasal 160 dilakukan dengan menerbitkan
¥ bayar kelebihan Retribusi. '
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aas perhitungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 154 ayat (3) diterbitkan Bukti
pemindahan-bukuan yang berlaku juga sebagai bukti pembayaran.

BAB X!
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pasaf 162

‘ Hak intuk melakukan penaglhan Retribusi, kadaluarsa setelah melampam jangka waktu 3
Lahun dihitung sejak saat terutang Retr|bu5| kecuali apabila Wajib Retribusi

_in banding Retribusi Daerah.

1 nm‘
U ums
wa e

'a_benagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini tertangguh

b kan surat teguran; ata
engakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi bark langsung maupun tldak

terbitka'h Surat Teguran seba’géimana -dimaksud pada ayat (2} huruf a,
naglhan hutang sejak tanggal dxtenmanya Surat Teguran tersebut.

g Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 2} huruf b
etribusi dengan kesadarannyd menyatakan masih mempunyai utang
inm melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
etahui. dari pengajuan permohonan angsuran atau penundaan
2rmohonan keberatan oieh Wajib Retnbum :

Pasal 163 -

tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan karena hak
ihan sudah kadaluwarsa dan dapat dihapuskan.

ytusan Penghapusan Piutang Retribusi yang sudah kadaluwarsa
ada ayat (1}.

n Peraturan Bupati.
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BAB Xl
KETENTUAN PIDANA

Pasal 164

. : merugikan keuangan
_m Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya seh‘”gg?J pidanga denda paling
] paerah diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bula! ati Homyar !
' panyak 3 (tiga) kali jumlah Retribusi terutang yang tidak atau Kurane )

ran.
Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah pelangsa

i . ara.
penda sebagaimana dimaksud ayat (1), merupakan penerimad” Neg

BAB X1l
PENYIDIKAN

" Pasal 165

: R : : C serah diberi wéwenanvg
\ pgiab T Pegawai Negeri Sipil tertentu di Lingkungan Pemermtah ‘gaia di bidang Retribusi
e sebagai PenyidilCuntuk melakukan penyidikan Tindak Pr zra pidana. o
u -ebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukurm Ac

_ishat Pegawal Negeri Sipil
it sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Pt}“b-dt-abagt yaang et o
4 1 lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oteh Pel
«n an ketenjuan Peraturan Perundang-Undangan.

« Yenyidik sebagaimana dimaksud pada ayat {1) ada_lah P

. ) n
- . . o o terangan atau laporan
nina, mencari, mengumpulkan dan menelit! ke -

'n dengan Tindak Pidana bidang Retribusi Daerah 2gar keterangan 3ty
2 ersebut menjadi lengkap dan jelas;
mencari dan méngumputkan mengenai keterang?
ntang kebenaran perbuatan yang dilakukan: s€hUP
-rribusi Daerah; . i i
‘eterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau'badan Sehub.ungonv
‘ak pidana di bidang Perpajakan dan Retribusi DI€T" tindak pidana di
buku, catatan dan dokumen lain berkenaan dengan indak p ‘
rbusi Daerah; o . _
» nggeledahan untuk mendapatkan bahan bukt pemblffiuan,gljetr.xcatatan
: 1 lain serta melakukan penyitaan terhadap pahan bukti uers;lgjika;1 e
“ ituan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaah tugas peny t
' g Retribusi Daerah;

n .o'rang' pribadi. atau
ungan dengan tindak



{, menyuruh berhenti danfatau melarang seseorang meninggalkan ruangan atau

g
tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang,
benda dan/ atau dokumen yang dibawa;

p, memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi Daerah;

miemanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka

atau saksi;

.menghentikan penyidikan: dan/ atau
melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaren penyidikan tindak pidana di

bidang Retribusi Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan.
senyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1} memberitahukan dimulainya penyidikan
'an menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum -melalui Penyidik
rejahat Polisi Negara Republik Indonesia sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam-

¥ jndang-Undang Hukum Acars Pidana.

BABXIV
INSENTIF PEMUNGUTAN

. P_asa} 166 _ -
yang melaksanakan pemungutan Retribusi dapat dibeti Insentif sebesar 5 % (lima

s} atas dasar pencapaian kinerja tertentu.

n insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui Anggaran
an dan Belanja Daerah.

lebih fanjut mengenai tata cara pemberian insentif sebagaimana dimaksud
1), diatur dengan Peraturan Bupati.

~ BABXY
KETENTUAN PENUTUP .

-+ Pasal 167
i ditinjau kembalj 2 {dua) tahun sekali.

i <kan perubahan atas besaran tarif yang diatur dalam Peraturan Daerah ini

! pati. )
Pasal 168

v Peraturan Daersh ini maka segala ketentuan tentang Retribusi Daerah
" lan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah ini dicabut dan dinyatakan tidak
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Pasal 169

Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis pelaksanaan Peraturan Daerah ini diatur dengan
peraturan Bupati.

Pasal 170

Lo = -

peraturan Daerah ini berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan Pengundangan Peraturan Daersh ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Nias Utara.

Ditetapkan di Lotu
pada tanggal 10 Apriy 2012

BUPATI NIAS UTARA,

tid.
EDWARD ZEGA
- ndangkan di Lotu
a tanggal 10 Apri| 2012
DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA,
ARAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA TAHUN 2012 NOMOR : 3 SERI: C
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA

NOMOR 3 TAHUN 2012

oy TENTANG

RETRIBUSI DAERAH

CMUM

palam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah, Kahupaten Nias Utara yang -

' berdasarkan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008 mempunyai hak dan kewajiban
w- dan mengurus sendirf urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisiensi’ dan
,; 35 penyelenggaraan - pernerintahan dap' pelayanan kepada 'm“asyérakafc. Untuk
. nggarakan pemerintahan ini pulalah, Kabupaten Nias Utara.berhak mengenakan
cepada masyarakat. : o C : ‘

ini didasarkan kepada ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar
Ylik Indonesia Tahun 1945, UUD menempatkan pungutan kepada masyarakat
satu perwujudan kenegaraan. Namun demikian, UUD menegaskan bahwa
eban kepada rakyat, seperti pajak dan’pungutan lain {termasuk retribusi) yang
aksa’ diatur dengan Undang-Undang. Dengan demikian, pemungutan Retribusi
dasarkan pada Undang-Undang. Untuk saat ini, undang-undang yang mengatuor -
~ngan Kabupaten Nias Utara untuk melakukan pungutan kepada masyarakat
ig Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah Dan Retribusi . .

berlakukannya -Undang-Undang tersebut, maka terjadi perluasan terhadap
ribusi dan penambahan jenis Rétribusi. Retribusi Izin Gangguan diperiuas
ngawasan dan pengendalian kegiatan usaha secara terus-menerus untuk.
gangguan ketertiban, keselamatan, atau kesehatan umum, memelihara

<~ ~ dan memenuhi norma keselamatan dan kesehatan kerja. Terdapat 4
i baru bagi Daerah, yaitu Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang, Retribusi

i, Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi, dan Retribusi zin
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selain itu, Undang-Undang ini juga menentukan prinsip-prinsip dalam menetapkan
ibusi Daerah yang dapat dipungut Kabupaten Nias Utara. Berdasarkan Undang-
ersebut pula, Kabupaten Nias utara diberi kewenangan untuk menetapkan jenis
selain yang ditetapkan dalam undang-undang ini sepanjang memenuhi kriteria yang
apkan dalam Undang-Undang ini. Adanya peluang untuk menambah jenis Retribusi
peraturan pemerintah dimaksudkan untuk mengantisipasi penyerahan fungsi
+ dan perizinan dari Pemerintah kepada Daerah yang juga diatur dengan peraturan
sh.namun hal tersebut  harus mendapatkan penetapannya melalui peraturan

h.

ngan demikian, keberadaan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara tentang
paerah ini dimaksudkan untuk menjadi payung dan, pedoman dalam pemungutan
Haerah dan sekaligus diharapkan pula mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pgaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.

B\SAL DEMI PASAL

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelds

Cukubje]as

Cukup jelas -
Cukup jelas i
Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukupjelas

Cukup jelas

“Cukup jelas ‘

Culgupjélas

Cukup jelaé

© Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas '
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Ukub jelas
akup jelas R
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Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas

- Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas

" Cukupjelas’
Cukup jelas
- Cukup jelas
- Cukup jelas
- Cukup jelas
;Cukup jelas
Cukup jelas
ukup jelas

Cukup jelas
Cukupje]as'
‘ukup jelas
ikup jelas ’
skupjelas
1 rkupje[és
« kup jelas
~ kup jelas
Cakup jelas
ikup jelas
1kup jelas
kup jelas




Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas <
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jetas
Cukup jelas
Cuku_p'jelés )
Cukup jelas -
— T Cukupjelés
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
- Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas -
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
B Cukupjefas
# Cukup jelas
5 Cukispjelas
6 ~ Cukup jelas

" Cukup jelas

- 3 Cukup jelas
- Cukup jelas

b’ Cukupjelas

Cukup jelas
Cukup jelas
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Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas o _ i
Cukup jelas e
-Cukup jelas
Cukupjelas
Cukup jelas - -

Cukup jelas S ' i
Cukupjelas - - - : ' o
- Cukup jelas ' o ' . - !
Cukup jelas
Cukup jelas .
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukupjelas
Cukup jelas
Cukuip jelas
. Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
k. ~ Cukup jelas
3 Cukup jelas
o Cukupjelas . ) ]
10 Cukup jelas o S _ : _ : a . o

1 Cukup jelas ' : o : - L , i
1) Cukup jelas R o . :
i Cukup jelas ) o o
* Cukupjelas ' : o '
© Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas - o ' A '
Cukupijelas . T SR ' N
Cukup jelas-

Zukup jelas

Cukup jelas

ukup jelas

ukup jelas

ukup jelas

ikup jelas -
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Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas )
Cukup jelas
Cukup jelas ' s
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup Jelas
Cukup Jelas
Cukup lelas
Cukup Jelas
Cukup Jelas
.. Cukup Jelas

“TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN NIAS UTARA NOMOR 2
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LAMPIRAN LA

Struktur dan Besarnya Tarif Pelayanan Kesehatan

Di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Nias Utara

FTARAN :
TARIF PENDé : —
. JASA TOTAL
SARANA JASA PELAYANAN TARIE
pendaftaran Rawat Jalan / Rawat Inap
untuk Pasien Baru - - i
‘Pendafataran Rawat Jalan [Rawat Inap )
untuk Pasien Ulangan / - - - B
* JARIF PELAYANAN POLIKLINIK DAN UGD o _ ~
s e JASA | o | TOTAL |
N
URAIA SARANA | JASAPELAYANAN TARIF
Poliklinik B i
a Dokier spesialis 45000 30,600 75,000
Dokter Umum 21000 | 14000 35,000 |
| Konsultas: antar bag —— - —
Konsulte_zsz antar bagian 24,000 16.000 20000
- - ) I —
fit Gawat Darurat 30,000 20,000 J'io,ono |
“ELAYANAN RAWAT INAP N
JASA TOTAL
URA?.AN | SARANA | JASAPELAYANAN TARIF
- - 120,000 i
180,000 . 300,000
L 80,000 1
120,000 - 200,000 |
- 60,000
90,000 150,000
30,600
#5000 | | 75,000
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210000

’ 450,000 I

45,000

| 0.0 ]

e e et

N 49@_7 1_100_,000“

5000

PENUNJANG DIAGNOSIS
'\ PatolegiKiitnik 7
A :o URAIAN sanena | JASAPELAYANAN .TTi;'?}f I
j Kimia Dara.h s B ) —
| 1 AnahsaGaS'DaraiM!_‘_,,ﬂ*ooo SO:OOOV | 200,000 |
| 2 . Analisabatu . 7¥7'2 00 - _PM—O@ | 120000 |
] T Ch[ohda darah ' [ 25 ﬁgo 7__@& 742_590**
1 "’,’iTChloﬁda wrin & 2500 17&7 ‘42.’50() )
/W'Naﬁillm darah L 35500 17,000 '42‘500
5 Watium uin 5500 | 17,000 250 |
- 7 Kalium darah - 25 500 17.000 49 500
- Kalium un'n. T 17.000 42500
- R e ' 20100 SR gsnp
} ~J mWV 25500 17':00_0 | 500
' | Y Cal'si_umvurin | 25’500_ 17,000 42 500
. 17 Phosphatdafaﬁ 29,100 16,400 B0
T o 20100 | 194001 ass00
15 -Magnesiu.m 34,800 _23200‘ ] 58.000 4
15 Cholinesterase 28500 '7 ) 19,000 47 500
15 CKHB 60,000 40.000 100,000
o1 .Myoglobin 60,000 4_0:000 100,000
o 46,000

95



69,000 115,000
Troponin | I - I
o) 105800 4 TO_G,OEW 176,500 |
Troponin T
105,900 70600 476500
W—‘-*—*—WCRP T I T JE A S
hs-
105,900 70,600 176,500
Fungsi Hati o P
1 Protein total
‘ i 240 | 17,60(1 44000
2 Albumin .
SR maw | 0| a0
3 Alkali fosfatese ' T
26,400 17,600 44,000
W 15,400
_ _ B 600 | o 46,000
5 SGPT. . - : '
S ‘ B 27,600 18401 gs000 |
176 Globiiin ‘ . o ’
17,600 ,
S N I R | aa000
7. . Gamma GT. . :
B ) 35400 | 23,600 59,000
8  Bilirubin total
26,400 17,600 44,000
G Bilirubin Direk -
25 500 17,000 42,500
10 Bilirubin indirek -
25500 170001 4500
Diabetes - . i
1 H_bAmf o ' -
v o 82,800 9520001 438000
2. Glukosa darah {rapid test) - ] R ]
' o 4000 16,000 40,000
3 Glukosa darah sewaktu (GD3) _ S
- s 20001 s5000
4 CGlukosa darah puasa : L
33000 | 22000 1 ss000 |
5 Clukosa darah 2 jamm PP B T T
B ' : o | 220001 55000
6 Tes toleransi glukosa. -
a0 | 00 560
— by
Hematolegi
1 Pemenksaan darah  lengkap ]
otomatis B 33,000 | _Z%m 55,000
Z Difftel manual :
| 33000 22006 1 55000
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3 Pemerksaan parasit malaria apus
derah fipis 27,000 18,000
L1774 Pemeriksaan parasit malana apus — e 45,000
| dershtebal 30,000 20,000
75 LED {lau endap daren) TKED ’ L] 50000
: ' 27000 18,000
S
~ 6  Femitin e B el 45000
‘ e 99.000 66,000 i
) mbgi Darah Tepi MDT) | | . | 165000
N DS 66,300 44200 ’
—78 Morologi SumSum Tulang (BMP) : | 110500 _ |
. ) o 157.500 105,000 ) :
G Pewarnaan siokimiawi PAS | SR .
. ' 102,000 68,000
10 Pewarnaan sitokimiawi SBR 170,000
- 102,000 68,000
11 - Pewarnaan sum-sum tulang ] e - 170,000
Vo ) 33,800 22,600 - O
17 Limfosit plasmabiru ({PB} | - | - i 56,500 -
o ’ 21.000 14000 |
13 Rato 1T/IM i — o %00
e : 27,000 18,000 c
14~ Hemosiderin E— : 45,000
’ 33,900 22,600 . ,
15 Refikulosit 56,500
e 39,000 ~ 28000 65.0
16 Total Iron Binding Capacity (TIBC) - 65000 |
55,200 36,800
17 Serum Iron {Sl) 82,000 |
: : 55 500 37,000
18 Asam Folat : | _92_500_,
B - : 65,000 -
B WoF {97200 162,500
- - 56,700 - 37,800 U
20 Trensfenn — 94,500
H i 87,000 58,000 ‘
| 21 Eekiroforesis HB — A ‘_45,900 _
—— ‘ 123,000 o 82000 - :
22 Golongan darah ABQ : 205,000
33,000 22,000
23 Gelongan Rhesus — 55»090
: . 15,000 10,000
24 Cross Meteh 25,000
- : 39,000 © 26,000 :
%5 Coomb’s test {D/l) - — 65,000
- i 36,000
S 54,000 o 90,000
“erologi
1 Anti Malaria —
- | 60,000
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s
90.000 150,000 -
2 mﬂ | o 00 T gsng00 |
| 3 Ani Cikjmlf’ | oo | _ SoT00 200,000
4 AntiCMVIgG s | h_/j’fﬁur_—gw
5 j‘i“fﬁ\@( | 51900 :?’600 86,500
§  Ant Rubjlzf;i | s 52,000 130,000
Eﬂ. B IR o7.400 168,500 _
§  Ani Toxi’{fia.l_g_i“— o100 | 67,400 168,500
LMTMQM | 101,100 o0 | teeso0
I E'ﬁgm#n_“ 57,000 000 95?006
R AV ot o 67,400 ]
101,100 | 168500 |
.12 AnfHBS 66,300 44200 - | 110,500
73 Anii HBe 57900 38,600 96,500
4 AniTB - 101,100 07,400 168500 |
!‘I‘H’V |00 0000 1 455 000
®oRP | 60300 2001 15500 .
— —17 _ vAnUpengue.!gG ’ 4000 28,000 -.70,0.00
. ‘g Ané D“e;'qgue Ight - 12000 ?8,'000' 70,'00‘0_‘
3 ﬂ” 57000 35,000 45,000
_-i"”ﬁ - | st 38,000 9,000
,-Eaktf)r. Rematoid | e 10,200 1 415500
__Vineral Deseases  Research N 46 éOO
Laboratery (VDRL) _ | 169,300 . ] 1153500
;:tgin}ﬁreponema pafidum  H 66,00 48000 | 44p 000
Widal test - 39,300 26,200 65,500 ‘
_Tes kehamilan ;3'91-0 0 | 26,600 65,000
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-
| 26 HBeAg - '
o | 182000 B
' V,ﬁi Mikrobiologi - o
T171  Biakan/kultur Jamur T B
f ‘ , 43500 29,000 550
; Bokawkulur semonela shigela | | L T
[ (biakan S9) B 54300 36,200 90,500
I Biakan/kuftur Urin ) '
| - 54300 | 30.200 90,500
Biakan & uji resistensifsensitivitas T 5800
i _ 87,000 e 145,000
75 Pewarnaan famur o 22 000 T
’L 33,000 S 55,000
| 6  Pewarnaan kuman gram
| positfinegatt 33,000 220001 56 00
777 Biakankultur darahfpus E V : )
oyt ST 54900 3200 |
1 ' ‘ | 54300 90,500 -
_.-| 8  Biakan - darabpus &  uji ’ : :
: resistensi/sinsitivitas -~ - : 87,000 28,000 . 145,000
9 Sediaan langsung pewarnaan BTA o : ]
: (1X pemeriksaan) 27,000" T8O s 000
10.  Sediaan langsung-pewarnaan BTA ) .
. (Xpemerksamn) | 81000 4000 435 006
Vi | Urin )
MRANE . :
1 Pemerksaan urin lengkap otomatis
33,000 22,000 55,000
| 2 Beta HCG Kuantitatf ,
L 115,200 68001 445 000
3. Protein esbach i ) : 19.200 .
_ SR | 28,800 AR ago00
4 Protein Bence jones - e 2w 80
o 31200 0,800 52,000
5 Mikroalbuminur - o )
33,000 22000 55000
Vi | Hormon - )
' 1 TSH - 5
_— 81,000 S000° 1 435 000
o 45 001
— 69,000 B0 115,000
’ 48,000 :
| 69,000 : 115,000 |
I FreeTs : . 1
112,500 30001 g7 500
5 FreeTd B 62 000
_ ’ 93,000 ) 155,000
6 FSH 74,800 ‘




187,000
112,200 . _WL
e - ) i
7 H 74800 -1 4g7 000
o 11220 ]
8 Progesteron I ) 96,000 240,000
B , B UL S
. 779 Profaktin 75,200 188,000
! B B I
Testosteron : 101,000 252,500
- 151500 | '
Estogen T 50,200 125500 -
) L B
X | Cairam Tubuh | T ]
1 Andlisa cairan pleura/asites . 99,400 248,500
- 149100 | ] —
Analisa tairan sendi : 58,000 145,000 '
S - B R B .
3 Analisa cairan otak T | 96,000 240,000
| -4 Analisa sperma T 26,000 C 65000
. 39‘000 [—— It b

X Faéces - [

B 1 Analisafeses {pencernaan) B 25,000 62,500

_ 37,500 |

: 2 TesBenzdn 25,000 62,500

B 37500 | ’

3 Tes Sudan (I 25,000 62,500
37,500 T
| % | Drug moitoring [NARKOBA) S T
"1 Amphetamin . 38200 ° 95,500
] 57,300 _ —

.~ 77 Morphine ' 382001 95500
R 57,300 . A
'3 Maryuana C 38,200 95,500

- 57300 | —— B

1 " Benzodiazepin 38.200 95,500

57300 | "

ostasis - ,

“CT {cloting time) .. 14000 35,000
a 21,000 — T
BT (bleeding ime) 14,00 35,000

o - 21,000 -

Masa  Tromboplasin ~ Parsial 31,000 77,500
(APTT) 46,500 _ : ' '
PPTIPT (rombeplastin time) - 31.000 77,500

46500 | ’




| ; INR | o 52000 | 0o
/j 6 Flbr?n-ogen 69,000 46,000 | 115,000
2 Lo f ] e
8 . APTT sublitusi 111000 74,000 185 000
| Tumor Marker _ . -
_ 1 .AFP(aIfa pheto protein} 03300 62,200 155,500
_2. CEA 97,500 85000 1 "6, 50
3‘ CA125 50,000 166,000 250,000
S Y T 80000
_5' | VPS‘A(Prostat.spgplﬁC_ an't]gen‘)' 75;0.()0 50,000 .125)000'. .
7 FreePSA " 152,000 88,000 1 995000
SN
Xi | Fungsi Ginjat i :
N 1 BUN/U.reum 31,800 21,200 53,000
ﬁ B 2 Kreatinin | 31,800 21,200 53,000
! I 3 _Kli‘rein ureu_..f.ft 36;600 24,000 60,000
i . 4 Kiren kreatinin 36000 24,000 '60:0‘00.'
: “ XV éfoﬁH.emak ]
- - Kolestérol ot ’ ( A
1 - K ?est | _al 35300 22,200 55.500
2 Trglsende - 5300 22.200 55,500
3 | qué_s@ro; HEL s 2000 o
4 Kolesterol LDL ' - 22200 —*1
3300 ' 56,500
5 S¢iDL 126,000 84000 1 510,000
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g adiclogi
1 Pemeriksaan Tanpa Zat Kontras .

mees s P
T"JASA JRSA
0 JENIS PELAYANAN SARANA CELAYANAN
I B S e e I
|| ) | kepoeppiontoersl [ seoo0 j3bow | seow
5 | Kepala3posis | 54000 136,000 90,000 |
3 | Waters . ] | 54000 | 36000 90,000
[ —
11 | Mastoid o _ | 54,000 36,000 90,000
5 | Temporomandibulajoint 54,000 36,000 ] §6,060
6 | Nasal - - 54,000 .36,000 - . 90,000
f/’f”"wf S , ‘ T
| 7 | Vertetra Cervical AP dan Lateral 54,000 36,000 - 90,000
i S o : -
1 g |"Vert ebra Cenvical AR, Lateral dan oblik £90,000 . 60,000 . 150,000
1 ¢ | Vertebra Thoracal AP dan Lateral” . 54 000 36,600 ' 90,000‘
|8y Verteora |TOre — : :
10 | Vertebra Thoracal AP, Lateral dan obfik 90,000 60,000 150,000
‘14 Vertebra Thoracoiumbal AP dan Lateral 54000 36,000 90,000
™ "Vertebra Thoracolumbal AP, Lateral dan
17 | oblk 7 | 90,000 60,000 150,000
! : : : : i
14 Verlebra Lumbo’sac[z’:llkp dan Lateral - 54,000- . 36,000 ’ . 80,000 |
" . | Vertebra Lumbosacral AP, Lateral dan . _ N o
: F oblik o © 7] en.000 | 60,000 150,000 |
|+ | Thorex ABIPA (1 posisi) C | 54000 36,000 90000 |
L v Thorax APIPA dan lateral (2 posisi) 54,000 36,000 60,000 |
" Shoulder 1 posisi 54,000 36.000 90,000
Shoulder 2 posisi : 54000 36,000 90,000
Javicula - 54,000 38000 | 90000
| “umerus AP dan lateral 54,000 3,000 90,000
. fﬁcu{aﬁoCubiti AP dan lateral 54,000 . 36,060 _ L . 90,0&
tebrachil AP dan Lateral [54,000 | 36,000 [ 90,000
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N
'
Wiist Joint AP den lateral 154000 | 36,000 90,000
: Manis AP don Ltk 2poss) |'54000 | 36000 | soom |
,,,,,,,, .| 54000 36:000 4 90,000
' 54000 | 36000 %0000
.| /54000 36000} - 90,000
- WS@@! | %6000 90,000
54000 | 36000 90,000
| Anide Joint AP dan Letera 54,000 36,000 90,000
" Pedis AP dan Lateral - 54,000 | 36000 | © 80,000
Apdomen Polos (Tampa Persiapan) - | 54000 (30000 | 90,000
! O (domen dengan Persipen) | 54000 |30 | angon|
i Sonde oo | 80000 150,000
54,000 36,000 90,000 |
" | 54000 36,000 50,000
Chest Position 54000 36000 | 90,000 |
Paroami) . |sapoa 36000 | 90000
Suvey . |omooo . |i1s0o00 | 400000
an dengan zat kontras { belum termasuk zat | _
— - " uAsa | Jasa '.fOTAL -
= PELATANAN SARANA | PELAYANAN |  TARIF
o momo a0 | 10000
. grafl | ) 1 420000 80,000 200,000
180,000, | 120,000 300,000
180,000 | 120,000 300,000
90,000 | 60,000 150,000 ;]
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|

R 150,000 i¥100,000 1250000
| 120,000 | 80,000 200,000
U BN 5 AL o' R LA AL
150,000 | 100,000 250,000
SSURN EENN b h b ML B —
| %0000 | 60,000 | 150,000
180,000 | 420,000 300,000
R B o ]
120,000 | 80,000 - | 200,000
T T —
120,000 | 80,000 200,000
gref v
150,000 | 100,000 250,000
e A e
- 150,000 | 100,000 250,000
- 150,000 | 160,000 250,000 -
B S T
‘ 90,000 | 60,000 150,000 |
: JASA JASA ] TOTAL
JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN |  TARIF
— ——
T Scan Kepala tanpa penyuntikan kontras )
| 360.000 240,000 600,000
T Scan Kepala tanpa dan dengan
yuntikan . o :
onhtras (b'dak_termasuk 23t kontras) 420,000 - 280.000 . 70,0,000_ :
T Stan Nasopharyng ( tidak termasuk zat ' ' ‘ ‘
fras) : 360,000 240,000 - | 600,000
.y - -
Scan Sinus Paranasalis { tidak termastk o ‘
ontras) : 360000 | 240,000 600,000
+ Scan Leher { idak termasuk zat koniras)
' 360,000 240,000 | 600,000
_ycan Extremitas { tidak termasuk 2at ' : o :
! 7 360,000 | 240,000 | 600,000
— —
san Thorax { tidak termasuk zat kontras)
- - 420,000 280,000 700,000
—— T B
n Upper Abdomen { idak termasuk zat
) 420,000 280,000 700.000
T }.____.__& —
n Lower Abdomen { fidak termasuk zat
1 LOWeT Abdomen | yaak BT
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Kontras) 420,000 [ 280,000 L7D0,000
B - ——
E )medis (M o o - -
T s pELavaNAN msA | sasa TOTAL
i SEIINTO TEL AT MYl .
. SARANA PELAYANAN TARIF
) ' e e —————— ]
CECG e | 75,000 50,000 125,000
e L
| Toco Cardiografi 130000 20,000 | 50,000 |
-, TG . J
Lo “USG Parotis I ) T
C | 120,000 80,000 200,000
(1 USG Thyroid B
) ) | 120,000 50,000 200,000
“”'—*_P'/USG Payudara - -
g 3 120,000 80,000 200,000
: “USG Upper Abdomen : . - T
4, S 120,000 80,000 - . | 200,000
USG Lower Abdomen (Tractus ~ N
5  urinerius) S 120,000 . { 80,000 { 200,000
T USG Collor Doppler 1 i :
i I 6 - : 240,000 160,000 400,000
USG Musculosceletal D
7 o N 180,000 | 120,000 300,000
USG frans vaginal I
N 8 120,000 80,000 200,000
USG kebidanan Abdominal
9 h120,000 80,000 200,000 |
¥ | LJO_‘WUSG Testis - - 200,000
" IDAKAN MEDIS ' . : -
,, -Tindakan Medis Tanpa Anaestesi Lokal di Rawat Jalan, UuGDh, OK, Rawat inap
- o JASA | . msa | TOTAL
Ho JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN TARIF
’ 1 Ganii Verband : .
R S16,500 11,000 27,500
2 '—Gangreen DM T o o
L 24,000 16,000 . *49,000
’ 3 | Paseng Spalk (diluar BHP) - '
24,000 16,000 40,000
4 Tindekan Menyuntl/pasang Infus di :
Polilinik JUGD - -
{diluar BHP) - :
16,500 11,000 27,500




4000|0000 | 75000
. | 24000 | 16000 | 40,000
Decompresi bawah
: ‘ I D D AL
ightTeraﬁy ) U
= 1 18500 | 11,000 j27500
sum et Repertum Umum —
B - 45,000 30,000 75,000
) SR S b ettt 2R
.| %000 | 60000 | 150,000
1| Suction Pump 30000 .
| | 20000 | 50,000
7 | DC Shock 50000
i . N 60000 175;(‘),000
oW 120000
- 80000 | 200,060
| — T
i1 | Hemodiafisa _
N o 300,000 [ 200000 | 500,000
{T Endoscopi : ' »
1 ’ oo 300,000 .} 200,000 "1 500,000
(=1 _ e e T
16 | Colonoscop ) )
E | : 300,000 | 200,000 500,000
| |17 T RIP (Resusilasi Jantung Paru) i
1 | 60000 | 40,000 100,000
'y Tindakan Medis Dengan Anagstesi Lokal di Rawat Jalan , UGD, OK, Rawat Inap
i JASA JASA | TOTAL
W0 JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN | TARIF
2 | Anak .. R
- - o (R N
1 __MantouxTest' 24,000 16,000 40,000
2 Vaksinasi 18000 | 12000 | 30,000
b i Bedah - R
U,
1 Biopsi (Pengambiian Jaringan) 90,000 60,000 | 150,000 |
.| 2 Distasi Phimosis ] 30000 20000 | 50000
. 3 :iﬁ 3 Eksisi Clavus 50,000 60,000 150,000
N 4 EksisiKeloid <5 cm 80,000 60,000 | 150,000
|- | 5. FEkstipasiKista Ateromal / Lipoma/ -
Lo Ganglion < 2 ¢cm R
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| 120,000 80,000 200,000
| 6 EdeksiKuk 30000 20,000 50,000
|1 GrendomaPyogenikum | 60000 40,000 100000 |

_8  Pasang /Angkat Jahit (sampai 3 jahitan) | 16,500 11,000 27,500
k” Labin dari 3 Jahitan , setiap 1 jahitan
| |8 | dtambeh {1500 | 1,000 2,500
|| 10 Pasang Gips (diluar BHP) | 60,000 40,000 100,000
‘¢ |GigidanMulet -~ |- =
1 Tambalan Sementara 8,480 5,600 14,000

[ Pencabutan Gigi Susu (topikal - b .

| 2 Anacstesi) 14,400 9,600 24,000

| ﬂﬁ 3 __ BukaJahitan | 11,400 1 7,600 19,000

. _ﬁ’__g B Mng Kenalog - 8,400 5,600 | 14000 |
__ 5 Keuring Gigi ' 5,400 3600 9,000

| 6 Spoeling/ Irigasi H202, Betadi di 5,400 3,600 9,000
| 7 Trepanasi 5,400 3,600 9,000
i 8  incisi Abses Oral {topikal Anaesthesi) 14,400 8,600 24,000 ]
e Alergi Tese f Patch Test/Prick test -60,000 40,000 100,000
-2 Condiloma Accuminata 50,000 40,_600 100,000
~ Injeksi Kenacon-l Ganglion » | 60,000 40,d00 100000 |
s Fururice ) Absss ) | 60000 | 40,000 100,000
5 Kaustik 60,000 j 40,000 100,000
6 Keratosis Seboroika ] 30,000 20090 50,000
’\.-.7 Nekretomi / DM 60,000 40,000 | 100,000
1= ’
8  Roser Plasty 60,000 40,000 100,000
9 Syringoma 60,000 40,000 100,600

[
[o»]
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& ]

40 Vervka Vulgars 50,000 40,000 100,000
| 1o vera PLRER e
| Mata o Y A S EU B
i —
L@elmnalculi Lacnmalis | 60,000 40,000 | 160,000
3 9 Campusvisi 60,000 49,000 100,000
T T N
3 Epilasi Bulu Mata o 60,000 40000 | 100,000 |
Sondage Canalculi Lacmalis | 60,000 | 40,000 100,000
Spooling Bola Mata 10000 | 40000 | 100,000
§  Streak Retinoscopy 60,000 40,000 L 160,000
|| T Operssilarsk 1600060 | 400,000 1,000,000
/ 8 .-Operasi pterigium 1360000 - | 240,000 600,000
1.9 . Test\Visus dengan Buta Warna 60,000 40,000 100000 |-
f | Obgyn /Kebidanan C I R
{ B Papémear {Pengambilan Sekret) 45,000 30,000 75,000
2 Pasang /Angkat Implant/ JUD 45,000 30,000 75,000
] 3 Pasang Pisarium 60,000 40,000 | 100,000
- | 4 Pasang/ Angkat Tampon 16,500 11,000 21,500
g TH-T : . I R
| 1 Belog Tampon 60,000 24,000 100,000
"2 Compus Nienum 60,000 ] | 24,000 100=060
3 Cud Sinus | 120000 48,000 - 200,000
4 Punkst Hematoma Telinga | 180,000 72,000 300,000
5 [rigasi Telinga 18,000 7,200 30,000
_ 1 6 Lobidaplasti 1 Telinga ] 180,000 72,000 300,000 |
8  Parasentense Telinga 7_‘_@0,000 72.000 300,000
~ Pengobatan Epistaksis / Tampon
19 Anterior 60,000 24,000 100,000
i 10 Reposisi Trauma Hidung Sederhana
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180,000 72,000 300,000

/_11 Spoeh‘né Cerumen Telinga | 24,000 9,600 40,000
L2 mdomeri 48000 18,000 ~75,oroo
| 13 Tes Garpu Tala ‘ 15,000 16,000 25,000
14 Tiﬁpanonleﬁi 75,000
| |15 Tes Keseimbangan . . | 60,000
/”_16 Granu&emekto’mi kanal - . | 100,000
| | 17 Masoendoskop: ) | 150,000
! /Jrﬂwj'és-Gahggua‘npenghidu v - : . 50,00Q
|19 Asirasi bses ' | 75,000
’; 1 Ekstraksi Kaliu;nOxalat S 30,000 -20’000,_ 50,000 |
2 ENA ~: 30,000 20,000 50,000
3 Gant Balut 30,000 20,000 50,000
| 4 _IPPB : 30,000 20,000 50,000 .
5 Milum - ' o |zoom0 00| 50,000
6 Porawstan Luka Tarpa Jahitan | s0000 _20,090'“ o 50,000
7 Huknen ET 7 20,060': | 50,000
5 Kuﬁnbéh Lambung (diluar BHP) 90,000" 60,000 , ’150;0'06 '
9 Pemasangan NGT 30,000 20,000 50,000 _1
10 Pemasangan intubasi | 180,000 _ 20000 . - 3(3'0,6(50,_-
1 Perawaten Ventlator so000 | 40000 100,000
i | Urclogi 7
‘ 1 Businasi 6_0:000 40,000 100,000.
\_H 2 Pasang Kateter {diluar BHP) A3O,OOO A é0,000 ‘| 56,000
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3 Water Diinking Test

( 30,000

4  Pasang/ Angkat Tampon ~
T T T

’ 30,000 -

4akan Medis Dengan Anaestesi Lokal dengan Kesulitan

ang S — — -
- JASA JASA TOTAL
JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN | TARWF
| Bedeh [
1 Angkat K-Wire dengan Hekéing 39000 - - | 26,000 65,000
i 7 Bedah Beku o 39,000 26000 . | 65000
3 Bedah Flap | 39,000 26,000 65,000
4 Cysta Atherom” 39,000 26,000 65000 -
5 Eksisi Keloid >5 om - | 39,000 26,000 65,000
] Ekslirpasi Kista Aterium / - . .
1 ] 6  Lipoma/Ganglio ' 39,000 | 26,000 0
:’A ipoma/Ganglion ) 26,00 65,000
]
1 >2cm - - ~.
l -
7 Insisi Abses Glutea / Mammae {besar) 39,000 26,000 65,000
1 |
1 8 FEkstraksi Corpus Alienum 39,000 26,000 65,000 |
e Spalk Verban (diluar BHP) 139,000 26,000 65.000
10 - Ransel Verban {diluar BHP) 38,000 26,000 65,000
b, | Gigidan Mulut . .
1 Penjabutan Gigi (injeksi) - 20,400 - 13,600 | 34000 |
2 Scaling Rahang 30,000 20,000 50,000
3 Penambahan Amelgam / Fuji 20,400 - 13,600 34,000
4 Operkulekiomi 30,000 20,000 50,600 |
1 5 A)veoleld_g@_i_/Regio o 30,000 - 20,000 ' ~ 50,000
¢ | Kulit L
1 Demnebrasi | 35,000 26,000 L 65,000
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, ‘
| 2 NewoFbroma | 38,000 26000 | 65000
- o
Lo News 138000 26000 | es000 |-
| 4 SkinTang ) 30,000 . | 26,000 | 65000
5 Tandur Kufit 39,000 26,000 65,000
I Trapanasi ; 39,000 26,000 65,000
/d_,_ Mata . . _ A S . N
! Chalazion - 30000 ée,ooo -~ | 65,000
|| 2 Gegeoscopy _ 39,000 | 26,000 65,000
] 3 . Hordeulum / Granuloma 39’006. 26,000 65_000> )
R ' Jafit Lika Palpebra . | 39000 26,000: ' 65,7000  *
| 5 Keratometi S 38000 26,600 | 65000 | L
6 Ci‘thiasié ' 39,000:'. ée,ooo o 65,000 | ‘
’_l 7 Angkat Corpus Alienum 39,000 26,000 65,000
e | Neurologi - - R
1__ Punksi Lumbal (diuar BHP) 60,000 40,000 100,000
" Onkology _ o . R '
Pemberian Sitostatika (diluar Obat dan A -
1 BHP) , ‘ 38,000 26,000 65,000
Paru . _ B R A, ) ‘
1 'Aspirasi ) ' - 39,000 26,000 55':006
THT . _
[ Crosugery 150000 | 100,000 250000 -
2 LobuloblésﬁéDQ' ’ 360,000 240,060 B 600,000




4
ndakan Medis dengan A“aeitis},ﬂw@@eﬁwfgﬂf Poliklinik , tgwi;‘
JENISPELAYANAN = SARANA PELAYANAN TAE

o 150,000 100000 | 250,000 |

Enucleaie KistaD 42 150,000 100000 | 250,000 |

* Sistomi - 150,000 | 100,000 | 250,000 ]
/w[‘m B | 150,000 100,000 | 250000

ﬂw_sf Injeksi Haemoroid (termasuk Obat) 150,000 100,000 QSO,Q_QL
;, | 5 Injeksi \/én‘.ses (termasuk obat) 150,000 7_100,000 ' zso,ooqj
!/ 7 Injeksi Intlar Articular 150000 _100,60‘0 wﬂﬁﬂ"zso,ooo
12/ 8 Pemasangan WSD. 180000 " [ 120,000 300,000
’; 5 - Pusksi Ascites! Preura 180,000 120,000 300,0'070‘
] 10 Resposisi dengan Anaestesi Lokal 150,000 100,000 250,008
| 11 Vvasekomi 150,000 100,000 250,000

| 12 VenaSeksi L 1 150,000 | 100,000 250000 |- -

b. | Obgyn I Kebidanan - ' . r«,. -
| 11 Kuretese Block Sevical 180000 | 120000 © 300,000
F 2 Kurétose dengan Anestesispinal | 300,000 200,000 500,000
(. 5 Tubekiom 450000 | 300,000 750,000

c. | Mata ]
Lt pregm 0 150000 |.100000 250,000



r

Tindakan Keterapian Fisik
T o e T T JASA ~JASA [ TOTAL
N, JENISPELAYANAN | SARANA | PELAVANAN | TARF
T Keterapian Fisik i e R
| Fisioterapi dengan Tindakan : |
I e TR e BN N
a  Assesment: 6000 [ 4000 10,000
] 1. Anamnese
/,J_-r——*f———————'-——” — T - - e e
2Pemeriseanfisk || ]
T - Heafing terapi (Infra red, Hot pack, o
b parrafin Bath,di) 12,000 8000 20,0@1 ,
¢.  Diathermy (SWD, MWD, DI 18,000 12,000 30,000
T e e ———
d  Electkalterapy - . - ]
] 1. Interferential Theraphy {Tens, o T
] Faradi, Galfanik, dil) | 18600 42000 30,000
' 2 Utrasoundtherapy | 18000 +12,()()()7_‘%‘; 30,000 |
. 3. Traksi Elekirik { Lumball Cervical) 18,000 12,000 30,000
4 Vibrator 12000 | 8000 | 20,000
‘e Manual Therapy I L
1. Massage 24000 | 16,000 ] 40,000
2. Terapi Latihan ) 24,000 | 16.000. | 40,000
: 3. Therapy manipulasi 24000 | 16000 | 40600
g AChssExese 98000 | 12000 30,000
ik ' 5. Chest therapy 18,000 12,000 30,600
; f {ain - Lain e !__-—A~ I S ,.*__,‘_,-._.‘J
1 & , -T.chupatlon terapi HM}ﬂlOOOV 20,600 | 50,000
- 30,000 20,000 50,000

2. Speech terapi
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: [NDAKAN MEDIS OPERATIF

pengan Anaestesi Umum / Lumbak Kelompok ]

Jenis Pelayanan Tindakan Medis Qperatif Kelompok 1 terdiri dari ©
P . [ JASA JASA TOTAL |
ol BAGIAN BEDAH SARANA | PELAYANAN TARIF
I Y e T e ey
5. | Anak U [
] T ]
1 Hernia Tanpa Komplikasi 1,200,000 800,000 L 2,000,000
e M - i -
[ |1 rydroet _ | 1200000 | 800000 | 2000000 |
}% -7 Herria dengan Komplikasi 1,500,000 . { 1,000,000 2,500,000
e - - -
p, | Bedah Umum
o Debridemen dengan pembiusan FQOO,DDO _@0,000 1,500,000
o [ pigestit o . R 1 ’
L/L-L‘_AApe'ndektomi Akut | 1,200,000 | 800,000 ~ 2,000,000
-y o - . .
1 , . .
; %‘z _ Fistuektomni 900,800 - | 600,000 1,500,000
! 3 Hemoroidektomi jL_gco,'ooa - | 600,000 1,500,000
| 4 Hernlator 900,000 600,000 1,500,000
5 Kdlostomi 500,000 600,000 1,500,000
k. Obgyn / Kebidanan
1 Eksist /Konisasi -900,000 | 600,000 1,500,000
2 taparatomy Percobaan 900:050 . "600,000 1,500,000
3 Sirklase 900,000 | 600,000 1,500,000
“lata :
Foto Koagulasi- 900,000 | 600,000 - 1,500,000 |
2 lece/ Eec {fidak termasuk 101} 900,000 600,000 1,500,000
inkology ) : ) )
1 Biopsi delem Nerkose Umum | 900000 | 600000 | 1500000
2 Fibro Adenom Mammae 900000 .| 600,000 |  1500,000
tthopedi L ' -
i1 Angkat Pen/ Screw 400,000 ‘| 600,000 ' 1,500,000,

Dibredement Fraktur Terbuka
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800,000 600,000 1,500,000 [
i | - S e et
ﬁ | 3 ' Fiksasi Ekterna Sederhana 900,000 | 600,000 1,500,000
Hean =
| | 4 Fiksasilnterna Sederbana | 900000 | 606000 | 1500000 |
iv | 0
| 5 GangionPopitea | 900000 | 600,000 1,500,000
| THT o L
L 1 Extirpasi Polip 900,000 | 600,000 1,500,000
‘ ) 2 Pe'mbqggan Hidung 900,000 600,000 _. 1,500,000
3 Tonsilektomi o QOO,QOO 600,000 1,500,000 ‘
14 Fistulektomi 900,(500 600,000 1,500,000
| L4 st g fwoow | soom |
v 5 Evakuasi Kolesteatom Kanal 900,000 600,000 1,500,000 |
' | 6 EksisiTumor Telinga 900,000 600,000 1,500,000
(| |7 Miingotomi | 900,000 600,000 1,500,000
i }J :—‘-’-‘ R ﬁ : K . .
| 8 Meatoplasti 1,500,060 1,000,000 2,500,000
g Timpanoplast Tipe | 1,500,000 1,000,000 2,500,000
tnsisi dan drainase Abses Kepala
' 10 dan Leher 1,500,000 1,000,000 2,500,000
1 11.  Mastoidektomi Simple 1.500,000 1,000,000 2,500,000
[ I ) - T i
12 Biopsi. Tumor Kepata dan Leher 1,500,000 1,000,000 - o 2,500,000
: ’ 13 Maksilektomi parsial 1,500,000 ) ~1,000,000 2,500,000
. t4 - Cald Well Luc - .. | 1500000 - 1,000:000 2,500,000
- R .| iz
15 Konkotomi Partial 1,500,000 1,000,000 2,500,00(L
i ’( 16 Ekstrasi Benda Asing di Bronkus . 1,5700,000 1,000,000 2,500,000 |
b . ' ) . '
l 17 Ekstrasi Benda Asing di Fsofagus . 1,500,000 1,600,000 . 2.500,000
18 Laringoskopiiangsung 1,500,000 1,000,000 2,500,000
B
19 Laringoskopi kaku 1,500,000 1,006,000 2,500,000
20 Esofagoskopi kaku 1,500,000 1,000,000 2,500,000
3 H
L 14 Turbenektomi
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v
R 900,000 600,000 m
7 P I — bl
Biopsi Prostat | ooopod | 600,000 1500.000 |
1 wesrems oo oo | tse00m0]
Meatotomi 900,000 | 800,000 | 1500000
’ Sirkumsisi dengan Phymosis ‘ QO0,0h0.0 iqgooo 1,500,000
’ Sistokopi__ o00000 | 500,000 1500000
6 Sistostomi | o000 | eongo0 1@_@@_0_,
l findakan Medis Operatif Kelompok Il - -
jenis Pelayanan Tindakan Medis Operatif Kelompok |l terdiri dari
,’l W  BAGIN BEDAH _s;:giﬁ_A ..PEAL‘:GFA?JAN '.’?x)xg;\é '
‘i‘;‘:ﬁh 1 | Hernia dengan Komplikasi' 1,500,000 1;060,000 2,500,000
}V -2 Hypospadia 1,140,000 760,000 1,800,000
b | Digestif |
-
. - Apandektomi Perforata 1,500,000 -1 1,000,000 Z,SQ0,0QO
L&- 2. | Hfar'niévlnc'ars'erata T ’ VJ,»SOO,OOO.;;;L_(.)“OO,OOO h 2:506,000-
c. Obgganeb;danan -
A A -
|1 Adenolisis- | 1500000 | 1,000008 | 2)500,000
2 Exforasi Vagina " - Lsoo,oopi | 1000000 | 2500,000
3 . Hysterectomy Partial ‘7_1 800,000 1,200,000 3,000,000
ﬁLj__ Kehemilan Extop Tergenggu (KET) _1,‘500;00‘0" | 00000 is_o_o_@_g
| | 5 Kistektomi 1,500,000 | 1,000,000 | 2,500 000 |
| 8 Kolpodeksis *ﬁ_j,f)G0,000 1,60b,000 -1 2,500,000
7 Manchester Fortegil 1,500,000 1,000,000 2,500,000
8 Wyamectomy B
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1,000,000

: 1,500,000 2,500,000
— e — N I I —
9 Repair Fistel 1500,000 | 1,000,000 2,500,000
| nepar Tl . I _ WO VY
1 10 Sapingofortektomi 1 1.500,000 | 1,000,000 2,500,000
’/ 1 Seksio Sesaria 1,500,000 T,OOO,QUO. 2,500,000
| e - Rhba
12.  Reseksio Sesaria | 1,800,000 1,200,000 3,000,000
I —
13 Kolporaphy - ] ”1‘800,000 | 1,200,000 3,000,000
| d. | Orthopedi . L B
1 Amputast Transmeduler 1,500,000 1,000,000 2,500,000 |
12 Disartukulasi 7 1,500,000 _ ‘1:000,000 2,500,000
[ Fiksasi Interna yang kompleks (diluar » : , .
: 3. ‘dat) o ’ 1,500,000 1,000,000 2,500,000
] Repasisi Fraktur / Distokasi dalam - I
4 Narkose . ' ' 1,500,000 1,000,000 2,500,000
—"‘fﬂ_ = T = -
e. | THT . |
1 Astrotomi dan Adensidektomi ' | 1,500,000 1,000,000 2,500,00001
2 Breneschoscopy Rigid | 1,500,000 1,000,000 2,500,000
3 Eksp!orasi Abses Parafaringeal 1,500,000 1,000,000 2,500,000
J | .l 4 Eksplorasi Kista Branchial | 1,500,000 1,000,000 - 2,500,000
| ‘ Eksplorasi Kista Ductus 1T - -
5 Tiroglosus ' 1,500,000 1,000,000 2,500,000
6 - Ekslorasi Kista Tireid 1,500,000 1,000,000 2,560,000
T — - - . : -
A 7 Ethmoidektomi {infranasal) N 1,509,000 1,000,000 - 2,500,000
8 - Pemasangan Pipa Shepard 1,500,000 | 1,000,000 25500000 |
g. Pemaséngan T Tube 1,500,000 1,000,000 2,500,000
! 10 RegionalFlap - 1,500,000 1,000,000 2,500;000
11 geptum Reseksi 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
1 12 Tonsilo Adenoidectomi 1,500,000 1,000,000 2,500,000
13 Tracheostomi 1.500,000 1,000,000 2,500,000
u. Urologi o J N
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Orchidektomi Subkasuter 1,500,000 1,000,000 i 2,500,000
| ;
* 12 Spenmatocele 1,500,000 1,000:000 2,500,000
1 8 ‘3 Open Renal Biopsi 1,500,000 1000000 2,500,000 |
r 4 Ureteroliasis 1,500,000 1,000,000 L 2,50(},005
) 5 Ureterestomi 1,500,000 | 1,000,000 | 2,500,000
I 8 Drainage Periureter 1,500,000 1,000,000 2,500,000
| 7 Torsio Testis 1500000 | 1000000 2,500,000
8 Horeksi Priapsmus 1,500,000 1,000,000 2,500,000 |
9 Vasografi 1,500,000 1,000,0(@ 2.500:000
10 Penektom - 11,500,000 " { 1,000,000 2,550;000
C 1 : ‘i;:ksi's_i Chodee ~ 1,500,000 1,600;000 2,500,000
12 .Vesicéﬁthoiomi (éecﬁo Nfa) 1 ;SO0,0GO 1 ,000,000; 2,500,060
13 Sectio Alia j 1,500,000 1,000,000 2,500,000
14 Vericocele / Palomo 1,500,000 1,000,000 2,500,000 |
: [ Jakan Medis Operatif Kelompok Iil
"f Zis P_e!z_ly_anan Tinfiakar?VMedi.s Operatif Kelompok 1} tefdiri _
* n o A | aask | ToTAL
}fj“ | PAehnBEoA SARANA | PELAYANAN |  TARF |
1 | Anzk ‘ R '
P | 1 Aesahn 1500000 | 1,000,000 2,500,000 -
] P Digestif ] . | o
f 1 Eksp!orgsi Koledukus 1,500,000 1,000,000 2,500&
,l‘ -'2 ' Hern{atomi Bilateral 1,500,000 ‘1',0'00,.060 | 2,500,000
3 Kolesistektomi 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
! 4 Laparatomi Eksplorasi 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
ﬁ 5 - Reseksi Anastomosis -?,500,060 .1 1,000,000 2,500,000
‘L I Transeksi Esofagus i




; { 1,500,000 1,600,000 2,500,000
| = e RS S S S
’[ e FObgyanebidanan : L
=<2 T _
‘ 1 Hystrectomy Total 1,500,000 1,000,000 2,500,000
| T T — -
0 lepweomyVC | 1500000 | 1000000 | 2,500,000 |
7 B 3 Operasi Perineum ] 1,500,000 1,000,000 2,500,000
i 4 Operasi Tumor Jinak Ovarium 1,500,000 1,000,000 2,500,000
L S Reseksi Adenomiosis 1,500,000 1,000)00(.) ) 2,500,000 |
| T . o . T T . . g
[; 6 Salpingo Ophorectomy 1,500,000 1,000,000 2,500,000
| 4. | Orthopedi
[ B E— —
| 1 CTEY - | 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
J i 2 Open Reduksi Fraktur Dislokasi 1,500,000 1,000,000 |+ 2,500,000
!’ve;ﬁUFOJogi : o | : _ R |
2 "1 Divertkulektomi 1500.000 | 1,000,000 ° 2,500,000 '
I 2 Enukleasi Kista Ginjal 1,500,000 1,000,000 2,500,000 ~
3 Fistula Eterovesika 1,500,000 1,000,000 2,500,000
' 4 Internal Urethrotomi 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
?‘ 5 . . ligotipsi ) ' 7 1,500,000 1,000,000 2,500,000
L 6 Nefropexie 1,500,000 1,000,000 - 2,500,000
7 ‘Nefrostomi Open . 1,500,000 1,000,000 ! 2,500,000
-8 Operasi Peyronie | 1500000 | 1000000 | 2,500,000
9 Orchidektomi Ligasi Tinggl 1,500,000 1,000,000 2,500,000
90 - Orchidopex - ] 1500000 | 1,000,000 - 2,500,000
11 Prostatekiomi Retropublk 1,500,000 | 1006,000 | 2500000
12 PsoasHscht / Boar Flap 1,500,000 1,000,000 2,500,000
13 Pyelolithomi 1,500,000 1,000,000 2,500:0QO_
I 14 Pyeloplasty 1,500,000 1,000,600 2.500,000
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o
K I :
! Rekonstruksi Blassemeck [ 11,500,000 | 1,000,000 2,500,000 |
RekonstruksiVeska ) 1,500000 | 1,000,000 | 2506,000
Reparasi Fisiula Vesika Vagina | 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
Reseks Partial Veska | 1,500,000 | 1000000 2,500,000
Reseksi Uraches 11,500,000 | 1,000,000 2,500,000
 Sistoplast Beduksiv | 1500000 | 1,000,000 2,500,000
. " Uretero Sigmoidostomi | 1,500,000 1,000,000 2,500,000
51 92 UretoroUreterostomi .| 1500000 | 1,000,000 | 2,500,000
Urete}ocutaneogggmi—‘ 11500000 L EQ@QG_ | 2500,000 |
Urete}épithogmL . 1 1500000 | 1,000,600 2500000
CUretvekomi Még,_spo,og 1,000,000 2600000 |
| Angiofibroma Nasofaring ] 1,500,000 1,000,000 2,500,000
2 DekompresiaFasiss | 1500,000 | 1,000,000 2,500,000
3 FaeHeadFlap 1500000 | 1,000,000 2,500,000
Feringotomi_ M’“__‘R 1500000 | 1,000,000 2,500,000 |
- Laﬁngo'FaéurIExgﬂor%i Laring | 1,600,000 | 1000000 2,500,000
Mastoidektomi éag@ ] 1500000 | 1000000 | 2500000 |
" Myringoplasty 4,500,000 | 1,000,000 2,500,000 |
Neurektomi Saraf Vidian | 1500,000 | 1,000,000 2,560,600
Parotidekiomi | 1500000 | 1000000 2500000 |
Pharyngeal Flap _7;\ 1500000 | 1,000,000 2,500,000, |
ProntoEtmoidektor {Ekgrgp_a_sﬁaLﬁ 1500,000 1,000,000 _3,500,000
[__ Rinotomi Latesalis . 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000 |
3 | Vasktfler -
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!
4 1 Simpatektomi 1500000 | 1,000,000 2,500,000
2 Solenekiomi - 1,500,000 1,000,000 2,500,000
2 o W 400,000 |
hd ! 3 Tumor Pembuluh Darah 1,500,000 1,000,000 2,500,000
: i oo e
| .4 Graf Vena Membuat A Vitula 1,500,000 1,000,000 2,500,000
[ -
Plastik B - - I
L - 1 Eksisi Hemanglona Kompleks 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
Jfﬁz? Frakiur Maksial / Zygoma 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
1.3 Kontrakiur Kompleks 1 3500000 | 1,000,000 250,000
7 ; - - 1
4 Labiopalatoplasti bilateral 1,500,000 1800000 | 2500000 |-
. Rekonstruksi Defek / K efainan o . i
5 Tubuh ) ' -1 1,500,000 1,000,000 2.500,000
yang Kompleks "1500,000 | 1,000,000 2,500,000 |
— T - : — 7
= ’ 6  Salvaging Operasi Mikro © 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000 |
1
J ) 7 Skingraftaing yang Luas 1,500,000 1,000,000 2,560,000
‘ 8 Uretoplast 1,500,000 1,000,000 2,500,000
i. | Onkology - - o ]
| |1 AmpuasiEksisi Kista Branchigerik | 1.500,000 | 1000000 - | 2,500,000
7 2 Eksisi Mamma Abérran 1,500,000 1,000,000 2,500,000
3. Herninglosektomi | 1500000 | 1,000,000 2,500,000
4 - Isthobektomi 1500000 - | 1,000,000 - 250,000
5 Mandibulekflomi Maréinaﬁs 1,500,000 1,000,000 2,500,000
6  Masilektomi Partialis | 1500000 | 1,000,000 2500,000
: —
7 Mastektomi Simpleks 1,500,000 1,000,000 - 2,560,000
8 Parotideitomi ‘1,500,000 1,000,000 2,506,000
9. . Pembedahan Kompartementet 1,500,000 1,000,000 2,500,000
10 Salpingo Ophorectomy |




T

A X
/ ) 1500000 | 1,000,000 2,500,000
"y Trodekomi ' i 1,500,000 | 1,000,000 2,500,000
/l_-»———-———’*—“‘—-*"'—wA‘ i
ANANPERSALINAN -
ANANPERSALINAN
JASA JASA TOTAL
/ JENIS TINDAKAN SARANA | PELAYANAN | TARFF -
I
Partus
a Spontan Fisiclogis 210,000 140,000 350,000
‘ b Spontan Patologis 300,000 200,000 [ . 500,000
LYANAN DARAH -
JASA JASA TOTAL
ELAYANAN : R
RSP SARANA | PELAYANAN |  TARIF
Pengeloaan Darah per Bag (dituar donor} N L ' I
: : x | 72000 " | 48000 - 120,000 |
JATAN JENAZAH | TINDAKAN DTOPS! DI LUAR BAHAN ,
JASA JASA TOTAL
@ JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN |  TARIF
1 | Penyimpanan Jenazah/ hari 9.000 6,000 15,000
'] } 2| Pendinginan di Kulkas | Hai 30000 20,000 50,000
3 | Pomuasaran Mayat +Formain - | 450,000 300,000 750,000
4_| BedahMayat _ 1500000 " | 1,000,000 2.500.000
PEMAKAIAN MOBIL AMBULANCE S i
AU JASA JASA - | TOTAL.
A A ,
Ho | JENISPELAYANAN SARANA | PELAYANAN | TARIF
1 | Dalam Kota ( redius 7 km} ) 30,000 20,000 50,000
2 | Luar kota ditambah setiap 1 km o] 2880 1,700 4250
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iERIKSI-\/i\N UNTUK MENDAPATKAN SURAT

[ERANGAN o
T - JASA AsA | TotAL
JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN |  TARIF
e S B e
Surat Keterangan Kesehatan Badan {fidak 5
| termasuk biaya pemeriksaan penunjang) 30,000 20,000 L > ,O&
""" surat keterangan sehat (lengkap dengan _
pemeriksaan) - -
170,400 113,600 284,000
| ] SAL S
a  Darah Lengkap .
o b -
)/ b, Urine Lengkep ]
, | 6 TesNakoba ) o } — -
d.  Foloronigen
P - — S S
7 Surat Keterangan Asuransi B 1
3 | 60,000 40,000 | 10000
Surat Keterangan Cufi (Cuti Hamil) ‘ - ’ -
4| 3 ' 15,000 0,000 25,000
Surat Keterangan /. Bukti-dirawat T . ’ v
54 12,000 | 8,000 | 20000
Vissum et Repertum Biasa . 1
6 ' 12,000 8000 20,000
SEWA GEDUNG RUMAH SAKIT {NB Masukan
dalam Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah) >
JASA JASA TOTAL
No JENIS PELAYANAN SARANA | PELAYANAN | TARIF
| Dengan luas 1 m2/ tahun termasuk listik dan
air ) ‘ o ) S 350.000/m2)
T . - [ 210,000 © - ) 140000 ! thn
Sewa ruangan pertemuan per hari (kapasitas : ) ) ,
100 orang : ' ' . ) P
20 - | 300,000 200,000 o000
| Sewa ruangan pertemuari'pe_r hari (kepasitas - | 0 »
25-40 orang) T o .
30 - 180,000 | 120,000 300,000 |
BIAYA PARKIR {NB masukan dalam retribusi
khusus parkir} - - _
' ' o JASA’ JASA | TOTAL
: NAN : ’ : '
ot JENIS PELAYA | SARANA | PELAYANAN | TARIF
| — : : U
Roda Dua o
1 ’ 600 -400 1,000
" RedsEmpdt T T
2. 1,200 800 | 2,000
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\ TINDAKAN SPESIALISTIK - o i
] - CIASA— | JASA TOTAL
. JENISPELATANAN SARANA | PELAYANAN | TARIF
fnsenminasi buatan B _
S | 1500000 | 1,000,000 2,500,000
[ TR TV A e e T
Poliklinik Spesialis {sore hari)
— 60,000 | 40,000 100,000
120,000 80,000 . | 200,000
Sedang - | 180000 | 120000 300,000
Komplek 270,000 . 180,000

- 450,000
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-
Spoeling Cerumen Teling 9.000 16.0@ _“31,000“ | 25.000 | 40.000
ROLOGH - b
f Businasi R ﬂM 16.000 ~91_000 P,,QS'OOOV 1 40.000~
Pasang Kateter 8.000 16.000 | 31.000 | 25000 | 40.000
Water Drinking Test 9000 | 16.000 | 31.000 | 25.000 | 40000 |
Pasang JAnkat Tampon 9000 | 16.000 | 31.000 | 25.000 | 40.000
JENISRETRIBUSI | JUMLAH | JUMLAHJASA | TOTALBIAYA |~
! - JASA PELAYANAN '
SARANA | - C 4
T | o
VUM B N N ]
Ekstraksi Kalium Oksalat 9000 | 16.000 | 31000 | 25000 | 40000-|
CoTRA T T 9000 | 16000 | 31000 | 5000 | 40000 |
] [:Ganﬁ Balueban G000 | 36.000 | 31.000 | 25000 | 40,000
I IPPB : 9000 | 16000 | 31000 | 25000 | 40.000
] .
g T Millum 9000 | 16000 | 31.000 | 25000 | 40.000
[ ' : L
J,; 1 Perawatan Luka Tanpa Jahitan g.000 16.0W 31.000 | 25.000 40.000
| S Ty 9.000 | 16.000 | 31.000 | 25.000 | 40.000
i - | |
T Kumbah Lambung {juar BHP) G000 | 16000 | 31000 | 25000 | 40000 |
| Pelayanan Farmasi 2000 i 1500 | 1500 | 3500 | 3500
‘ Harga Obat Sesuai dengan_pemlbelian . | |
e . ' — i
Perawatan di Ruang Rawat lnap
Kelas Il (Tanpa Makan) 25.000 17500 | 25000 | 42500 50.000
Tindakan Medik Pérsalinan . - « B
1 Persafinan Normal ' 115000 | 235.000. | 285000 | 350.000 | 400.000
12" Persalinan dengan Penyulit - 150.000 | 325.000 | 425000 | 475.000 | 575.000
'3 Tindakan Kuretase 170000 | 150.000 | 200.000 | 220.000 | 270.000
, Tindakan Medik Khusus o
TG 75000 | 12500 | 20000 | 37.500 | 45.000
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| o e

I - ;
& Abdomen 36.000 | 12.500 | 20.000 | 48500 | 56.000
56 Kandungan/Kebidanan 51000 | 12500 | 20000 | 63500 | 71.000
gran Laboratorium . )
Iarah lengkap 17000 | 13.000 | 13000 | 30000 | 30000 | '
Haemoglobin (HB) R T i
Leucooyt | o |
( Erytrocit ] R ;
-Trombosit ' R _ 7 - A
“Hematokrit - , , N . C
EDC , ‘ 8500 | 6500 | 65007 | 15000 | 15.000
MASA PERDARAHAN 8500 | 6500 | 6500 | 15.000 | 15000
WASA PEMBEKUAN 78500 | 6500 | 6500 | 15000 | 15.000 | ;
7ES PEMBENDUNGAN 8500 | 6500 | 6500 | 15000 | 15000 o
GRINALISA” [ ] !
Urine lengkap . ‘ 11500 | 10.000 | 10.000 | 71500 | 21500
| - Makroskopis C oo o o _ :
| (warna,bau,kekeruhan,volume PH) ‘
- Protein,glukosa, bifirubin, B
(| urobilinogen, sedimen 7 : ‘.
 FECES '
" Feces rutin (telur cacing, amoeba, T N
darah samar) . _ 11500 -1 10000 | 10000 | 21500 | 21500 -
1 : ,
: o JUMLAH | JUMLAH JASA T e '
. o - . OTAL BIAYA
JENIS RETRIBUSI "JASA PELAYANAN - -
’ SARANA ) )
{ il | -
KIMIA DARAH ' '
,[ 1 Glukosa = ' R : _ g
i‘ ~Glukosa puasa 13500 | 12000 | 12000 | 2500 | 25500 | :
- Glukosa PP 13.500 12 000 12000 | 25500 | 25500
. - Glukosa sewaku 13500 | 120001 12000 | 25500 | 25500
2 Asam urat 19500 | 14000 | 14000 | 33500 | 33500
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.3 Protein total 16.500 14000 | 14.000 | 30500 | 30500
T Abumin | 16500 | 14000 | 14000 | 30.500 mo;
% Globuln 16500 | 14000 | -14.000 | 30500 | 30.500
% Biirbintotal | 13500 | 13000 | 13000 | 26500 | 26500
T Biirubindireldin direk | 43500 | 13000 | 13.000 | 26506 | 26500 |
7 Alkali Phospatass | 13500 | 13000 | 13.000 | 26500 | 26500 |
‘ﬁgﬁ"f | 13500 | 13000 | 13000 | 26500 | 26500 |
i -SGPT 13.500 13.000 | 13000 | 26500 | 26500
: IT - Ureun- 15500 | 14.000° | 14.000 | 29500 | 29500 |
“Creartiin | 15500 | 14000 | 14.000 | 20500 | 29500 |
40 - Cholesterol total 15500 14000 | 14.000 | 29500 | 29500 |
T -CholesteroltDL - 15500 | 14.000- | 14.000 | 29500 | 29500 |
-GholesterolHOL | 15500 | 14000 | 14000 | 29500 | 29500 | -
~Trigliserida _ 15,500 | 14000 | 14500 | 29500 | _@
MICROBIOLOGI _ ’ - R ,
Pewarnaan spulum BTA (3x) | 11500 | 8000 | 8.000 | 19500 | 19500 |
T2 PewarneanGram 8500 6000 |- 6.000 | 14500 | 14500
i 3 Pemeriksaan jamur 15.000 12.000. 12,000, | 27.000 | 27.000
permukaan -
A Sgkret vagina (dipl_ooocus, { 16.500 14.000 14.000 30500 | 30500
.\ lichomonas candida) |
5 Malaria | e000 6.000 6.000 | 15000 | 15.000
E | 6 Filaria B 9000 | 6000 | 6000 -] 16.000 | 16000
[ SEROLOGIIMUNOLOG! 4 1
T PanoTest 9000 | 6000 | 6000 -| 15000 | 15000
|2 Golongandarah T 6000 7.000 7.000- | 16.000 | 16.000
| | 3 Crossmatching = | 20000 | 13500 13.500 33500 | 33500
| 14 Widal 18000 | 14000 | 14.000 | 32.000 | 32.000
t |5 VDRL 8500 | 6.000 6.000 | 14500 | 14500 |
"6 TPHA | 28500 -|. 22000 | 22000 | 50500 | 50500 |
i | 7 AniHBsAg " 3000 | 24000 | 24000 | 60000 | 60000
18 Aste 33000 | 22000 | 22.000 | 55.000 | 55000
s a7 o® | %000 | 600 | 6000 | 62000 |
[ 10 _DBD(Dengue) | 125000 | 45500 | 45500 | 170500 | 170500 |
11 Analisa sperma 16.500 14000 | 14.000 j 30.500 30_50£J
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NGAN :

T

'ﬂndapatan Asli Daérah.

'nlah Jasa Pe?ayanan i ada]ah besaran rembusr jasa pelayanan bila yang melakukan

L}
jn et Repertum
orksa Luar 55000 | 95.000 | 95000 | 150.000 | 150.000 |
R Kecelakaan/Penganiayaan 10.000 40,000 | 40000 | 50000 | 50.000
indakan Formalin 50000 250,000 | 250000 | 300.006 | 300.000
Fakaian Mobil
,’bulanceIPuskesmas Keliting
|~ Dari Puskesmas Radius < 7 40000 | 20000 | 20000 | 60000 | 60.000
KMPP e :
Radius > 7 KM dan 3.000 1.000 1.000 4000 | 4000
Puskesmas ditambah /1 km '
PP e . ]
Luar Pulau Nias : Dinitung berdasarkan : biaya penyebsrangan (PF),
lumpsum sopir + tarif per kilometer
g menksaan Kualitas All’ R 1 :
} ’ ’ ) ' .
: T 110000 | 40000 | 40000 |-15000-| 150.000 |
: Bakterio!ogzs _ A o _ 0
[ | Kimia Terbatas 160.000. | -40:000- | 40.000 | 200.00 | 200.000
¢
}ﬂ Kimia Lengkap 310.000 40000 | 40000 | 350.00 | 350.000
1 0

5 {ah Jasa Sarana adaiah besaran retnbusx vang dzbayarkan 0 eh sub;ek atas pemakasan i
ﬁsmtas sarana kesehatan sesual dengan }ems pelayanan yang dltenmanya dan men;ad}

‘dakan adalah dokter umum atau petugas yang diberikan kewenangan. -

le!ah Jasa Pelayanan 1t adalah besaran retribusi jasa pelayanan bila yang melakukan

frdakan adalah dokter spesialis.

otal Bnaya i adalah retribusi jasa sarana ditambah jasa pe]ayanan § yang dibayarkan oleh
bjek untuk setiap jenis pelayanan bila yang melaksanakan tindakan adalah dokter umum -

lau petugas yéng diberikan kewenargan di luar harga obat {resepj.

(
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